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ABSTRAK

Agustina Listyo Wulandari, 2014. “Proses Berpikir Sswa Kelas
VIIB SMP Kanisisus Gayam dalam Menyelesaikan Soal ang Berkaitan
dengan Pokok Bahasan Penjumlahan dan Pengurangan IBngan Bulat”.
Program Studi Pendidikan Matematika dan Illmu Penge&huan Alam,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma,
Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosepikie siswa kelas VII
dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengankpb&basan penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat. Subyek peneltieadialah 30 siswa kelas VIIB
SMP Kanisius Gayam pada tahun pelajaran 2014/26h&gai subyek dalam tes
hasil belajar dan 4 siswa kelas VIIB SMP Kanisissbayam sebagai subyek
wawancara. Keempat subyek wawancara dipilih berlasakategori nilai tes
hasil belajar, masing-masing 1 orang mewakili siglgagan nilai tes kategori
tinggi, 1 orang dengan nilai tes kategori sedang Paorang mewakili siswa
dengan nilai tes kategori rendah.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kisif. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode wesyancara dan
dokumentasi. Tes berupa 15 soal uraian mengenaimkinan dan pengurangan
bilangan bulat. Data hasil tes siswa dianalisisgdancara dinilai menggunakan
pedoman penilaian kemudian ditentukan kategorii niftuk memilih subyek
wawancara. Data hasil wawancara ditranskipsi keamudilakukan analisis pada
setiap butir soal dan analisis secara keselurudraalisis orientasi proses berpikir
siswa serta analisis tingkat pemahaman siswa. Kenuitarik kesimpulan.

Hasil penelitian berupa proses berpikir siswa dataemyelesaikan soal
diantaranya: (i) siswa menggunakan sistem hutariggkumenyelesaikan soal
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, (8yvai menerapkan sifat
komutatif dan asosiatif dalam menyelesaiakan peaburangan bilangan bulat,
(i) siswa menggunakan aturan tanda negatif berteagatif menjadi positif , (iv)
Jika ada soal cerita yang menanyakan selisih sis@ayelesaikannya dengan
menggunakan operasi pengurangan, (v) siswa menghitasil penjumlahan dan
pengurangan dengan cara bersusun, (vi) siswa meakgua operasi penjumlahan
untuk mencari kenaikan suhu. Berdasarkan oriergasses berpikirnya, tiga
orang siswa masih cenderung mementingkan hasihgkda 1 siswa cenderung
mementingkan proses. Analisis tingkat pemahamawasisienunjukkan tiga
orang siswa berada pada tingkat pemahaman insttamsedangkan 1 siswa
berada pada tingkat pemahaman formal.

Kata Kunci : proses berpikir, bilangan bulat
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ABSTRACT

Agustina Listyo Wulandari, 2014. “The Thinking Process of students class
VIIB SMP Kanisius Gayam in solving problems on addion and subtraction
of integers topic”. Mathematic and Science Educabn Study Program,
Teachers training and Education Faculty, Sanata Dhana University,
Yogyakarta.

This study aims to know the thinking process ofdstis grade VIl in
solving problems on addition and subtraction oégars topic.The subject of this
study is 30 students of class VIIB SMP Kanisius &nyschool year 2014/2015
as the subject on learning test, and 4 studertkas$ VIIB SMP Kanisius Gayam
as the subject of the interview. The four studeh&t selected to be inteviewed
were chosen by their learning test score categtigye were 1 student
representating high score category, 1 student septating medium score
category and 2 students representating low scaegaey

This study is a descriptive qualitative researdme method that is used
to collect the data are test, interview, and docuat®n. The test form is 15
essay questions about addition and substactiontefers. The data of students
learning test was analyzed using scoring guidetimen categorized for choosing
the interview subjects. The interview data wasdcaipted then analyzed every
each questions, entirely analyzed, students thinkirocess oriented analyzed,
and students level of understanding analyzed. Tingking conclusion.

The results shows (i) students using debt systesoliving problems on
addition and substraction of integers topic, (tiidents using associative and
comutative theorem to solving subtraction of intsgéii) students using negative
meets negative become positive argument, (iv)dferare questions asking about
devation, the students solve it using subtractjenstudent solving the questions
using layer subtraction and addition method, &tdents using operation of
addition to find increasing temperature. Based lmn dtudents thinking process
orientation, three of four selected students aracemed about the result,
meanwhile one student is concerned about the oc¢ée level of understanding
analyzed showed that there are 3 students thatdpavwstrumental understanding
and 1 students having formal understanding.

Keywords : thinking process, integers
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mempelajari matematika erat kaitannya dengan méggpe bilangan.
Soedjadi (1999) menyatakan bahwa matematika adadatyetahuan tentang
bilangan dan kalkulasi. Pengetahuan tentang bifantgamasuk pengetahuan
dasar yang harus dikuasai siswa sejak dini karesrabplajaran matematika
disetiap jenjang pendidikan selalu melibatkan lgéan Pada permulaan belajar
matematika, seorang anak diajak untuk memahamidamlibilangan dan jenis
bilangan kemudian berlanjut ke materi tentang apérdangan. Namun ternyata
tidak semua anak cepat memahami materi dasaSalah satu bagian yang
sering kurang dipahami siswa adalah operasi peajueml dan pengurangan
bilangan bulat. Pada saat menyelesaikan soal mangparasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat siswa biasanya kesutiemygunakan tanda operasi
dan notasi pada bilangan bulat, siswa menggunakt komutatif saat
mengerjakan soal-soal pengurangan bilangan bulas@ava kurang memahami
relasi dalam bilangan bulat.

Kesulitan-kesulitan tersebut merupakan contoh bahea kekeliruan cara
berpikir siswa mengenai operasi bilangan bulat. iHatentu akan mengganggu
proses belajar siswa dan kemungkinan akan mengalisiswa untuk memahami
materi yang terkait dengan operasi bilangan bulgn@ng berikutnya. Ada
berbagai faktor yang membuat siswa mendapat kasulidlam memahami suatu
materi. Salah satu di antaranya adalah kurangnyanpserta guru dalam
membimbing dan mendorong siswa untuk mengembangkases berpikirnya.
Guru sering meminta siswanya untuk menghafal inésitnbukan memahami.
Hal ini menjadikan siswa tidak mampu menghubungkémrmasi yang diterima
dengan realita kehidupan sehari-hari. Metode mangajru pun dapat menjadi
penyebab siswa kurang memahami materi misalnya ¢jdak menggunakan alat

peraga saat mengajar. Padahal dengan alat peraga,berpikir siswa akan



berkembang karena siswa menggunakan indranya semipraktekan sendiri
suatu bagian materi. Dengan praktek ini siswa pabih mudah menyimpan
materi yang diajarkan ke dalam memorinya, sehinggava lebih cepat
mengingatnya di kemudian hari karena merasa pemamnpelajarinya dengan
alat peraga.

Unsur lain yang juga penting dalam perkembangamilpean seseorang
adalah latihan dan pengalaman. Menurut Suparno 1j20@tihan berpikir,
merumuskan masalah dan memecahkannya serta mehdagimhpulan akan
membantu sesorang untuk mengembangkan pikirani&egensinya. Seorang
anak perlu mengembangkan logikanya dengan serhmggsememecahkan
persoalan matematika. Semakin banyak ia berlatimenahkan persoalan maka
ia akan semakin mengerti dan mengembangkan capikioeya. Peneliti pernah
menemukan proses pembelajaran matematika di mana rgamberikan soal
latihan yang persis dengan contoh soal yang tel&erjdkan bersama
sebelumnya, soal hanya diubah angkanya saja. Demgasiswa dapat
mengerjakan soal dengan benar dengan melihat cepn@tdan diharapkan dapat
memahami materinya. Namun jika siswa sudah memaheatarinya tetapi tidak
ada variasi soal lain maka cara berpikir siswaktidean berkembang. la hanya
terbiasa pada satu jenis soal sehingga ada kemmamrgkika siswa dihadapkan
pada soal yang sama tetapi bahasanya berbedakadagat memecahkan soal.

Guru sangat diharapkan untuk dapat membimbing sigavagar memiliki
cara pikir yang kreatif dalam menyelesaikan masal8@blain memberikan
pengetahuan pada anak didik, tugas seorang guruahadaencarikan,
menunjukkan atau memberikan alat atau cara-carg iygmimbulkan minat serta
merangsang anak didik untuk memecahkan atau mengsesoalan-persoalan
sendiri. Pembelajaran matematika melalui pemecadwal sangat baik bagi
perkembangan proses berpikir siswa. Oleh karenalkan sangat baik jika guru
membiasakan siswa untuk mengerjakan soal-soal rasitemdalam setiap
kegiatan pembelajaran.

Standar Kompetensi (SK) pada pokok bahasan bitahghkat di kelas Vi

ini adalah memahami sifat-sifat operasi hitung plitengan dan penggunaannya



dalam pemecahan masalah. Siswa diharapkan mampmuasan SK tersebut agar
tidak mengalami kesulitan di materi selanjutnyaekar materi bilangan bulat
menjadi prasyarat dari aljabar dan operasi hituigngan bulat akan banyak
ditemui di hampir semua pokok bahasan pelajaraenmeatika.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik umekeliti proses berpikir
siswa kelas VIIB SMP Kanisius Gayam Yogyakarta aalmenyelesaikan soal

pada pokok bahasan operasi penjumlahan dan pemggurainangan bulat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan di atas,
perumusan masalah yang akan dibahas dalam peméiiti@adalah bagaimana
proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal parkpitan dengan pokok
bahasan operasi penjumlahan dan pengurangan bildndat di kelas VIIB
SMP Kanisius Gayam?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetabhagaimana proses
berpikir siswa kelas VIIB SMP Kanisius Gayam dalaranyelesaikan soal
yang berkaitan dengan pokok bahasan penjumlahan pdgrgurangan
bilangan bulat.
D. Pembatasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas,fmeneli dibatasi pada:
1. Proses berpikir siswa dibatasi pada cara siswa ehesgikan soal
yang berkaitan dengan pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat.
2. Siswa yang dijadikan subyek penelitian adalah sissias VIIB
SMP Kanisius Gayam Yogyakarta.
3. Pokok Bahasan dibatasi hanya pada penjumlahaneteyuangan

bilangan bulat.



E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini peneliti dapat mengetahuoges berpikir
siswa kelas VII SMP saat menyelesaikan soal pemjoam dan
pengurangan bilangan bulat. Penelitian ini juga enikan
pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti jika rdesgorang
guru kelak.

2. Bagi Guru
Dengan mengetahui bagaimana proses berpikir sissias RVII
SMP ketika menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, gupatdaencari
cara penyampaian materi penjumlahan dan pengurdnigamgan
bulat yang sesuai yang dapat mengembangkan prasgskib

siswa.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Berpikir dan Berpikir Matematik

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkea twerpikir
(Hudojo, 2001). Ada beberapa pendapat mengenaikierperpikir dapat
didefinisikan sebagai proses menghasilkan reprasemhental yang baru
melalui transformasi yang melibatkan interaksi seé@mplek antara atribut-
atribut mental seperti penilaian, abstraksi, peaalamajinasi, dan pemecahan
masalah (Glass dan Holyoak dalam Suharnan, 2008nhuMt Marpaung
dalam Sari (2010perpikir merupakan proses untuk memperoleh informas
(dari luar atau dari diri siswa), pengolahan, pempanan dan pengambilan
kembali informasi dari ingatan siswa.

Menurut Mayer dalam Suharnan (2005) proses berpdgara normal
meliputi tiga komponen. Pertama, berpikir adalahivaks kognitif yang
terjadi di dalam mental atau pikiran seseoranggktithmpak tetapi dapat
disimpulkan berdasarkan perilaku yang tampak. Kedheapikir merupakan
suatu proses yang menggabungkan pengetahuan yamgahpeaimiliki
(tersimpan didalam ingatan) dengan informasi sekpisehingga mengubah
pengetahuan seseorang mengenai situasi yang sedlbadapi. Ketiga,
aktivitas berpikir diarahkan untuk menghasilkan peaihan masalah.

Winkel (1987) mengatakan bahwa di sekolah, siswashaerpikir

reproduktif dan produktif. Berpikir reproduktif dkukan dengan menggali



ingatan pemahaman yang diperoleh selama mengikuaijgyaran sedangkan
berpikir produktif meliputi:
1. Berpikir Terarah Directed Thinking untuk memecahkan masalah melalui

jalan yang akan membawa ke pemecahan soal
2. Berpikir Kritis (Critical Thinking untuk menentukan benar tidaknya suatu

pernyataan
3. Berpikir Kreatif (Creative Thinkingj untuk memecahkan persoalan melalui

berbagai jalan

Setelah melihat pendapat mengenai berpikir daneprbsrpikir, kita
akan melihat pendapat mengenai berpikir matemitédnurut Hudojo (1988)
berpikir matematik merupakan kegiatan mental, ydalgm prosesnya selalu
menggunakan abstraksi dan/atau generalisasi daa Ipalicekatnya landasan
berpikir matematik itu merupakan kesepakatan-kdsgpa yang disebut
aksioma. Aksioma sebagai landasan matematika patddiperoleh dari alam
sekitar yang kemudian diabstraksikan dan digersagikan dengan
menggunakan simbol-simbol. Misalkan di atas mdgtakkan tiga buah buku,
dua pensil, tujuh kelereng. Kemudian disepakati waahsimbol untuk
menyatakan kondisi tersebut adalah 3x + 2y + 7%,+ 22y + 7z itu sendiri
adalah abstrak atau tidak konkret, yang konkretlahd&uku, pensil dan
kelereng.
Dari beberapa pendapat di atas, penulis menyimpuikhwa berpikir

matematik adalah proses menggabungkan pengetalaungnpernah dimiliki

(tersimpan di dalam ingatan) dengan informasi sel@runtuk memperoleh



informasi, menyimpan dan mengolahnya dengan berpado pada
kesepakatan-kesepakatan yang disebut aksioma kamuieneralisasikan
dengan menggunakan simbol-simbol yang diarahkamkumenghasilkan
pemecahan masalah.

B. Tingkatan Pemahaman Konsep

Tahap-tahap pemahaman siswa menurut Byers dandvasaalam

Wicaksono (2009):
1. Pemahaman Intuitfintuitive Understanding)

Pada tingkat pemahaman ini seorang siswa seringelma&n
jawaban berdasarkan pengalaman sehari-hari daa tapf@akukan analisis
terlebih dahulu. Akibatnya, meskipun siswa dapatnjmgab suatu
pertanyaan dengan benar, ia tidak dapat menjelaakanan dari jawaban
tersebut.

2. Pemahaman Instrumen{&hstrumental Understanding)

Pada tingkatan ini seorang siswa sudah mampu npkasraumus
atau aturan yang telah mereka miliki untuk memeaahiasalah tetapi
tidak mengetahui mengapa rumus atau aturan terdeputakan.

3. Pemahaman Formé@Formal Understanding)

Pada tingkat ini siswa sudah mampu memahami ataxguasai
symbol-simbol dan notasi-notasi yang digunakan rdalenatematika
kemudian menghubungkannya dengan konsep-konsep selegan di
dalam matematika dan menggabungkannya menjadka&rg pemikiran

yang logis



4. Pemahaman Relasion@&elational Understanding)

Pada tingkatan ini siswa telah memiliki kemampuantuk
menyimpulkan aturan atau prosedur secara spesifk t#ubungan
matematika yang lebih umum.

Pendapat lain tentang teori pemahaman dikemukalen Richard
Skemp. Menurut Skemp dalam Sari (2010), tingkatgleaman siswa terhadap
matematika dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

1. Tingkat pemahaman yang pertama ad@lastrumental understanding).

Pada tingkat ini, siswa mampu mengingat, tahu, daliafal suatu
rumus atau aturan dan mampu memakainya untuk mesajkan suatu soal
dalam matematika, namun siswa tidak tahu mengapasuersebut dapat
digunakan.

2. Tingkatan yang kedua adalékelational understanding).

Pada tahapan ini, siswa sudah tahu bagaimana ratausaturan
tertentu dapat digunakan untuk menyelesaikan s&dlain dapat
menggunakannya, siswa juga sudah dapat menurun&kanswadah tahu
mengapa rumus atau aturan tersebut dapat dipake&i menyelesaikan soal
matematika.

3. Tingkatan yang terakhir yaitigymbolic understanding).

Pada tingkat ini siswa sudah mengerti sistem sintbelain sudah
mengerti tentang sistem simbol, siswa juga mampugmeungkan
konsep-konsep yang bersesuaian untuk menyelesakaatu soal

matematika.



Dari pendapat ketiga ahli tersebut dapat ditarikirkpulan bahwa
Byers dan Herscovics memiliki pendapat yang lelingkap tentang proses
berpikir seorang siswa. Persamaan dari ketigaterdebut adalah tingkatan
pemahaman yang pertama sampai ketiga yang dikerankaleh Byers dan
Hersovics memiliki penjelasan yang sama dengarkdingemahaman yang
dikemukakan oleh Skemp. Yang berbeda adalah sebutdnk tingkat
pemahaman ketiga yang dikemukakan oleh ketigaexisibut.

Selain sebutan untuk tingkat pemahaman yang képgenahaman
formal oleh Byers dan Herscovics daymbolic understandingleh Skemp),
ketiga ahli tersebut juga memiliki perbedaan urytada pemberian nama di
masing-masing tingkat pemahaman. Selain itu, Bgears Herscovics masih
memiliki satu tingkat pemahaman lagi yaitu pemahanetasional.

Dari deskripsi di atas, maka penulis menyimpulkahva tingkat-
tingkat pemahaman siswa adalah:

1. Pemahaman intuitif, yaitu siswa hanya menebakalan berdasarkan
pengalaman sehari-hari.

2. Pemahaman instrumental, yaitu siswa sudah mamgnerapkan rumus
namun belum tahu mengapa rumus tersebut digunakak menyelesaikan
suatu soal.

3. Pemahaman relasional, yaitu siswa sudah tahgapeansuatu aturan atau

rumus digunakan untuk menyelesaikan suatu soal.
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4. Pemahaman formal, yaitu siswa sudah menguas#okiserta mampu
menghubungkan konsep lain sehingga dapat menyaesaoal yang
diberikan.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, taknpahwa selama
ini materi matematika yang diajarkan di sekolahakigr dipahami oleh siswa.
Hal ini tampak pada pokok bahasan penjumlahan @aguyyangan bilangan
bulat. Siswa lebih banyak menghafal daripada meéngensepnya. Padahal
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat sudajarkiin di tingkat
sekolah dasar. Hal ini dimungkinkan karena padd smava berada pada
jenjang pendidikan di sekolah dasar, guru tidak bwrtkan pemahaman
konsep. Seharusnya guru sudah harus memberikanhperaa relasional,
namun yang terjadi adalah guru memberikan pemahamsitumental.
Sehingga siswa hanya menghafal suatu rumus, kemydiag terjadi adalah
kadang-kadang siswa memaksakan suatu rumus untaletasaikan soal,
meskipun rumus itu ternyata tidak tepat digunakaiuki menyelesaikan soal
tersebut. Dalam pemahaman relasional, siswa sudampm mengerti
hubungan antar konsep, aturan-aturan sehingga swdampu menurunkan
sesuatu yang bersifat umum ke khusus.

. Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Jean Piaget dalam Ruseffendi (1980) berpendapatvebgiroses
berpikir manusia sebagai suatu perkembangan yarghle dari berpikir
intelektual konkrit ke abstrak berurutan melalui pain periode. Periode

berpikir terebut adalah sebagai berikut:



11

1. Periode Sensori Motor (0 — 2 tahun), ciri-cirinya:
a. Anak belajar mengkoordinasikan akal dan geraknya.
b. Anak berpikir melalui perbuatan dan gerak
c. Di akhir periode ini anak belajar mengaitkan simbehda dengan benda

konkritnya tetapi masih sukar.

Contoh : Di atas ranjang seorang bayi diletakkarinam yang akan
berbunyi bila talinya dipegang. Suatu saat, ia Ama@in dan menarik tali
itu. la mendengar bunyi yang bagus dan ia senamgtaNb akan mencoba

menarik-narik tali itu agar muncul bunyi menarikngasama.

2. Periode Pra-operasional (2 — 7 tahun), cirri-cainy

a. Anak berpikirnya tidak didasarkan kepada keputusamg logis
melainkan kepada keputusan yang dapt dilihat deketi

b. Anak mulai dapat membilang dengan menggunakan bdwoa&ret,
misalnya jari.

c. Di akhir periode ini anak dapat memberikan alasas &eyakinannya,
dapat mengelompokkan benda-benda berdasarkanifsditkhsisus yang
sederhana.

Contoh :Dua puluh kelereng, 16 berwarna merah dan 4 puypérichatkan

kepada anak dengan pertanyaan berikut: “Manakaly yabih banyak

kelereng merah ataukah kelereng-kelereng itu?”

A usia 5 tahun menjawab: “Lebih banyak kelerengaingr

B usia 7 tahun menjawab: “Kelereng kelereng lebénylak daripada

kelereng yang berwarna merah.” Tampak bahwa A tida&ngerti
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pertanyaan yang diajukan, sedangkan B mampu mepghinkelereng

merah dan putih menjadi suatu himpunan kelereng.

. Periode Operasi Konkret (7 — 11tahun), cirri-ciany

a. Pada periode ini anak berpikir lebih dinamis, darpke depan-ke
belakang dalam suatu struktur atau konteks

b. Anak mampu melakukan operasi kompleks seperti Kelrgl substitusi
tetapi mungkin tidak mampu menyelesaikan operasrag ini dengan
simbol verbal.

c. Anak masih menerapkan logika berpikir pada baraargeiy yang
konkret, belum bersifat abstrak selain itu analajogsih kesulitan untuk

memecahkan persoalan yang mempunyai banyak variabel

Contoh : Misalnya suatu gelas diisi air. Selanjatdymasukkan uang logam
sehingga permukaan air naik. Anak pada tahap patd@engetahui bahwa
volume air tetap sama. Pada tahap sebelumnya,maasik mengira bahwa
volume air setelah dimasukkan logam menjadi bertdmiAnak dalam

tahapan ini juga dapat mengetahui bahwa jika 4=+8maka 8 — 4 akan

sama dengan 4.

. Periode Operasi Formal (11 tahun ke atas), ciiingar:

a. Anak pada periode ini sudah dapat memberikan alagdangan
menggunakan lebih banyak simbol atau gagasan dalearberpikirnya.

b. Anak tidak lagi memerlukan perantara operasi kankntuk menyajikan

abstraksi secara verbal.
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Contoh : Seorang anak mengamati topi ayahnya yarigebtuk kerucut. la
ingin mengetahui volume dari topi ayahnya tersebail ia mengukur topi
tersebut dan memperoleh tinggi kerucut 30 cm dejagasn jari 21 cm.

D. Pembelajaran yang Mengutamakan Proses Berpikir Sisa

Piaget dalam Paul Suparno (2001) mengungkapkan &ahw
pengetahuan dibentuk sendiri oleh siswa saat bapaamddengan objek yang
sedang dipelajarinya. Proses belajar harus memuokeyki siswa aktif
mengkonstruksi pengetahuannya. Oleh karena bejajay baik terletak pada
keaktifan dalam pembentukan pengetahuan, maka barperan sebagai
fasilitator bukan pentransfer pengetahuan. Agarugdapat membantu
siswanya untuk aktif dalam belajar, guru harus nfemma kemampuan dan
periode kognitif siswanya. Selain itu, metode p¢gga yang digunakan guru
harus bisa memberikan kebebasan pada siswa untufumgkapkan apa yang
telah dimengerti dan apa yang tidak dimengerti mjah Dengan kata lain
siswa perlu diberi keleluasaan untuk mengutarakamikiran, gagasan, dan
penangkapannya atas suatu materi.

Dari pemikiran atau gagasan yang diungkapkan stewsebut, guru
dapat mengetahui siswa-siswa yang cara berpikikslau tentang suatu
pemahaman atau belum memahami suatu konsep terdsntu segera
membantunya. Guru harus dapat melihat hal ters&bwna bisa jadi
meskipun siswa dapat memecahkan persoalan, ia tehpn memahami
persoalan tersebut. Bisa jadi siswa belum mengedur yang terkait dalam

persoalan itu meskipun ia dapat menggunakan rurau€dlgh karena itu siswa
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memerlukan latihan dalam mengungkapkan gagasawkWat ini guru dapat
membantu siswa dengan menyediakan bahan sesuaiardengraf
perkembangan kognitif siswa dan membuat bentukuasalyang kreatif yang
memungkinkan siswa berpikir dan mengungkapkan jaikkinannya.

Menurut Piaget, seorang anak memiliki cara pikin gendekatan
yang sangat berbeda secara kualitatif dengan atewgsa dalam melihat dan
mempelajari realitas sebab struktur pemikirannyabdsa dengan orang
dewasa. Oleh karena itu proses belajar mengajaus hditekankan pada
pemikiran siswa dan bukan pada pemikiran guru. diethkal ini, guru perlu
mengerti cara berpikir siswa, pengalaman siswa Hdagaimana siswa
mendekati suatu persoalan (Ginsburg dan Opper daigrarno, 2001).

Piaget mengemukakan bahwa siswa akan lebih mudatgerie
apabila menemukan sendiri pengetahuannya. Di dpla®es pembelajaran,
ini bisa dilakukan misalnya dengan membiarkan sisl@pat menemukan
kembali suatu hukum atau rumus. Karena siswa ditel@untuk menemukan
sendiri maka guru harus lebih memusatkan perhdtegpada proses yang
dilakukan siswa, pada cara berpikirnya bukan pasd bkhir. Siswa yang cara
berpikirnya menekankan pada proses cenderung majaumatu masalah
dengan proses, tidak berpatok pada hasil, dan meyaplebih dari satu model
penyelesaian yang dikaitkan dengan berbagai maaamsek. Siswa yang
menekankan pada hasil akhir cenderung berpatok padd, dan hanya
mempunyai satu model penyelesaian.

E. Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat klas VII
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1. Bilangan Bulat
Menurut Kristina (2007) siswa telah mempelajaridrapa macam
bilangan di sekolah dasar, antara lain:
a. Bilangan asli, yaitu 1, 2, 3,...

b. Bilangan cacah, yaitu 0, 1, 2, 3, ...

Namun bilangan tersebut belum dapat digunakan untuk
menyatakan beberapa hal seperti suhu udara musiginddi Belanda,
Jerman, di daerah kutub dan lain sebagainya yamgnsa selalu di bawah
nol derajat Celcius. Untuk menyatakan hal tersebatas, maka diperlukan
bilangan-bilangan bertanda negatif. Bilangan-bitang 1, — 2, — 3, — 4, —
5, ... disebut bilangan bulat negatif. Bilangan-bgan 1, 2, 3, 4, 5, ...
disebut bilangan bulat positif.

Himpunan bilangan bulat negatif, nol, dan himpubgangan bulat
positif membentuk himpunan bilangan bulat. Jadighiman bilangan bulat
adalah himpunan bilangan yang terdiri dari bilangafat negatif, nol dan
bilangan bulat positif. Dengan kata lain, himpunanangan bulat
merupakan gabungan dari himpunan bilangan cacahn Hapunan
bilangan bulat negatif. Himpunan bilangan bulatadaptulis sebagai {..., —

5,-4,-3,-2,-1,0,1,2,3,4,5, ..}

Bilangan bulat negatif Bilangan bulat positif

A
v

v

-109 8 76 5 4 -3 -2 -10 1 2 3 45 6 7 8 %0
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Gambar 1. Garis bilangan
Sumber : Buku MATEMATIKA 1A, 2013

Garis bilangan di atas melambangkan bilangan b@#&ngan-
bilangan di sebelah kanan nol merupakan bilangdet ppositif. Bilangan-
bilangan di sebelah kiri nol merupakan bilangaraboégatif.

. Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan Bulat

Pengertian penjumlahan dan pengurangan bilangaat bdédpat
ditunjukkan dengan garis bilangan. Namun sebelunada beberapa hal
yang perlu diperhatikan terkait tanda bilangand#aoperasi, serta aturan
dan cara membaca garis bilangan. Menurut Rusefi&%®) hal-hal
tersebut antara lain:

a. a— Db, dibaca “a dikurangi b”. Tanda (=) menunjukkanda operasi.

b.a — (-b), dibaca “a dikurangi negatif b”. Tanda @) belakang a
menunjukkan tanda operasi, sedangkan tanda (-) epard b
menunjukkan tanda untuk bilangan.

c. —a + (-b), dibaca “negatif a ditambah negatif b&ndia (-) merupakan
tanda untuk bilangan, sedangkan tanda (+) adatalataperasi.

d. —a — (-b), dibaca “negatif a dikurangi negatif banda (-) yang terletak
di depan a dan b menunjukkan tanda untuk bilangdargkan tanda (+)
dibelakang —a menunjukkan tanda operasi.

e. —a + b, dibaca “negatif a ditambah b”. Tanda (+)gyterletak di depan a
menunjukkan tanda bilangan, sedangkan tanda (+umgkkan tanda

operasi.
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f. Bilangan bulat positif sepadan dengan melangkdtakan
g. Bilangan bulat negatif sepadan dengan melangkéirike
h. Ditambah berarti melangkah searah dengan bilangaampbahnya.
i. Dikurangi berarti melangkah berlawanan arah dendalangan
pengurangnya.
Setelah mencermati beberapa aturan di atas, bamikpgnulis bahas
mengenai penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
1) Penjumlahan bilangan bulat
Menurut Kristina (2007) untuk memahami pengertianjpmlahan
dan pengurangan bilangan bulat dapat ditunjukkagale menggunakan
garis bilangan seperti contoh berikut ini :

a) Menjumlahkan Bilangan Bulat Positif dengan Bilanganat Positif

Contoh:2+3=...

5 .
| >
| |
I 3 I
: ——»
Lof d}

A
v

Gambar 2. Penjumlahan 2 + 3

Sumber : Buku Cerdas Matematika, 2007

Dari titik O melangkah ke kanan 2 satuan, karena

dijumlahkan dengan bilangan positif yaitu 3 makai daik 2
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dilanjutkan melangkah ke kanan 3 satuan sehingpgearaleh titik
akhir, yaitu di titik 5.
Jadi2+3=5

b) Menjumlahkan Bilangan Bulat Negatif dengan Bilan@amat Negatif

Contoh: —2 + (-7) = ...

A

<
< T

|
IA
™ |
|
|
| T Y TR T N
T 1 T 1T 1T 1
-10 9 8 -7 6 5-4-3-2-1012 3 4 56

Gambar 3. Penjumlahan -2 + (-7)
Sumber : Buku Cerdas Matematika, 2007

Dari titik 0 melangkah 2 satuan ke kiri, kemudiamiditik —2
dilanjutkan melangkah ke kiri 7 satuan sehinggadileh titik akhir
yaitu —9.

Jadi—2 + (-7) = -9

¢) Menjumlahkan Bilangan Bulat Positif dengan Bilangarnat Negatif

Contoh: 4 +£{3) = ...

v
I

<
<

v

|

|

|
[ [T T N N TR
1 1T 1T 1T 1T 1
0 1 2 3 456 7 8 9 10

Gambar 4. Penjumlahan 4 + (-3)
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Sumber : Buku Cerdas Matematika, 2007

Dari titik 0 melangkah ke kanan 4 satuan, kemudiam titik
4 melangkah ke kiri 3 satuan sampai di titik 1.

Jadi4 +¢3) =1

d) Menjumlahkan Bilangan Bulat Negatif dengan Bilan@aat Positif

Contoh: -4 +3=...
-1
14
<
iy | |
[
— >
-7 6 -5-4-3-2-1012 3

Gambar 5. Penjumlahan -4 + 3
Sumber : Buku Cerdas Matematika, 2007

Dari titik 0 melangkah ke kiri 4 satuan kemudiami ditik —4
melangkah ke kanan 3 satuan sehingga sampai kliaktir yaitu
titik —1.

Jadi-4 +3=-1

Setelah memahami penjumlahan bilangan bulat derygais
bilangan, didapat simpulan mengenai hasil penjuaniajla yaitu sebagai

berikut:

1) Bilangan bulat positif dijumlahkan dengan bilangénlat positif,
hasilnya akan selalu berupa bilangan positif.

Contoh: 13 +5=18
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7+1=8
2) Semua bilangan bulat jika dijumlahkan dengan na@naknenghasilkan
bilangan itu sendiri sehingga nol (0) disebut elenmetral terhadap
penjumlahan.
Contoh : 14+ 0= 14
0+ (=7)=(-7)
3) Ada 3 macam kemungkinan bila bilangan bulat posifjimlahkan
dengan bilangan bulat negatif, yaitu sebagai beriku
a) Bila nilai bilangan positif lebih besar dari nilsilangan bulat negatif,
maka hasilnya merupakan bilangan bulat positif.
Contoh : 7+ (-2)=5
b) Bila nilai bilangan bulat positif lebih kecil danilai bilangan bulat
negatif, maka hasilnya merupakan bilangan bulaatifeg
Contoh : 4+ (-5)=-1
c) Bila nilai bilangan bulat positif sama dengan nikdlangan bulat
negatif, maka hasilnya adalah nol.
Contoh : 4+ (-4)=0
4) Semua bilangan bulat negatif bila dijumlahkan denfdangan bulat
negatif, hasilnya akan selalu merupakan bilangdat Idegatif.

Contoh : (-14) + (-5) = -19

Penjumlahan bilangan bulat mempunyai sifat-sifaagai berikut :
a. Sifat tertutup

Jumlah dua bilangan bulat adalah bilangan bulat. pul
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b. Sifat komutatif (pertukaran).

Pada penjumlahan bilangan bulat, meskipun kedlandan
yang dijumlahkan saling dipertukarkan tempatnyajl enjumlahannya
akan sama.

Untuk sembarang bilangan bulata dan b selalu berlakua+ b =b + a
Contoh :
1. Ambil dua bilangan bulat, misalnya 3 dan 7.
7+ 3 =10sedangkan 3+ 7 =10
Jadi7+3=3+7=10
2. Ambil dua bilangan bulat, misalnya 5 dan -11
5+ (-11) = -6 sedangkan -11 +5=-6
Jadi 5+ (-11)=-11+5=-6
c. Sifat asosiatif
Untuk sembarang bilangan bulata, b,dan c selalu berlaku :
at(b+c)=(ath)+atau(a+b)+c=a+(b+c).
Contoh :
1. Jika diambil tiga bilangan bulat misalnya 3, 2, @amaka
3+(2+9)=3+2)+9=14.
2. Jika diambil tiga bilangan bulat misalnya -1, 4n d® maka
(-1+4)+10=-1+(4+10)=13
2) Pengurangan Bilangan Bulat
Mengurangi dengan suatu bilangan sama artinya denga

menjumlahkan dengan lawan pengurangnya (Kristif®72 Dengan
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kata lain pengurangan merupakan invers penjumla®éh karena itu
kita perlu mengetahui terlebih dahulu invers jumkthu lawan suatu
bilangan.

Bilangan bulat positif dan bilangan bulat negasipdt

dipasangkan seperti di bawabh ini:
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Gambar 6. Pasangan bilangan bulat positif dan d¢arbulat negatif
Sumber : Buku Cerdas Matematika, 2007

Tiap anggota dari pasangan bilangan seperti di dissbut
lawan atau invers jumlah dari anggota yang lain pgasangan bilangan
tersebut.

Contoh:

1 lawan dari-1 atau-1 lawan dari 1
2 lawan dart-2 atau-2 lawan dari 2
3 lawan dart3 atau—3 lawan dari 3
4 lawan dari-4 atau—4 lawan dari 4
5 lawan dart5 atau-5 lawan dari 5

Jadi Lawan (invers) dari a adalah —a
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Lawan (invers) dari —a adalah a
Operasi pengurangan pada bilangan bulat dapaaskjh
dengan menggunakan garis bilangan seperti di bawah
a) Mengurangkan Bilangan Bulat Positif dengan BilanBarat Positif

Contoh: 3-7= ...

||i|||
1T 1T 1T 1T 1
10 9 -8 -7 6-5-4-32-101234 56

Gambar 7. Pengurangan 3-7
Sumber : Buku Cerdas Matematika, 2007
Karena pengurangan merupakan invers penjumlahaa 8xakl = 3 +
(-7)=-4
b) Mengurangkan Bilangan Bulat Negatif dengan BilanBalat Negatif

Contoh: =7 - (-4) = ...

|
~

| | ] ] | |
T I I 1 I I
-10 9 8-7 6 5-4-3-2-101234 56

Gambar 8. Pengurangan -7 — (—4)
Sumber : Buku Cerdas Matematika, 2007

Lawan dari —4 adalah 4. Jadi -7 — (—4) = -7 +4 =
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c) Mengurangkan Bilangan Bulat Positif dengan Bilanganlat
Negatif

Contoh: 5—-(-3) = ...

v
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-10 9 -8 -7 6 5 -4 -3 -2-10 1 2 3

»~ 4+
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Gambar 9. Pengurangan 5 - (-3)
Sumber : Buku Cerdas Matematika, 2007

Lawan dari —3 adalah 3. Jadi5 - (-3)=5+3=38
d) Mengurangkan Bilangan Bulat Negatif dengan Bilandzuiat
Positif

Contoh: -3 -7 =...

-10
el

A

A

AL E

A

| | | ] ] ]
I I I I I I
-10 9 876 -5-4-3-2-101234 56

Gambar 10: Pengurangan -3-7
Sumber : Buku Cerdas Matematika, 2007

Lawan dari 7 adalah —7. Jadi -3 -7 = -3 + (-7)& -1

Pengurangan Bilangan Bulat mempunyai sifat-sifaaigai berikut :
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a. Sifat tertutup

Jika a dan b anggota himpunan bilangan bulat, mak# dari a — b juga

merupakan anggota himpunan bilangan bulat.

Contoh:

1) 8 — 17 = -25 (8 dan 17 adalah anggota himpunandalabulat, hasil
pengurangannya yaitu —25 juga merupakan anggotapumam
bilangan bulat).

2)-13 — 3 = -16 (-13 dan 3 adalah anggota himpunandain bulat,
hasil pengurangannya yaitu —16 juga merupakan @aadgmpunan
bilangan bulat).

b. Pada pengurangan bilangan bulat tidak berlaku ledfiaiutatif.

Jika a dan b anggota bilangan bulat sembarang, beakaku

(@a-b)# (b —a).

Contoh:

1) Ambil dua bilangan bulat misalnya —15 dan —7.

—15 — (-7) = -8 sedangkan -7 — (-15) = 8
Jadi —15 — (-7# -7 — (-15)

2) Ambil dua bilangan bulat misalnya —100 dan 5.
—100 — 5 =-105 sedangkan 5 — (-100) = 105
Jadi —100 — % 5 — (-100)

Perhitungan di atas memperlihatkan bahwa pada pamgan bilangan

bulat tidak berlaku sifat komutatif.

c. Pada pengurangan bilangan bulat tidak berlaku assdsiatif.
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Jika a, b dan c anggota bilangan bulat sembararaka nberlaku
hubungan (a — b) —£a — (b — c).
Contoh:
1) Ambil tiga bilangan bulat misalnya 14, 7 dan 5

Kita cari hasil dari (14 — 7) — 5 dan hasil dati-1(7 — 5)

Kita hitung (14 —7) =5 =. . . terlebih dahulu :

(14-7)-5=7-5

=2
Sekarang kita hitung 14 — (7 -5) =. ..
14— (7-5)=14-2
=10

Perhitungan di atas menunjukkan bahwa (14 — 7¢4%— (7 — 5)
2) Ambil tiga bilangan bulat misalnya -7, 15 dan -1

Kita cari hasil dari (=7 — 15) — (-1) dan hasitid& — {15 — (-1)}

Kita hitung (=7 — 15) — (-1) =. . . terlebih dahul

{(<7-15) - (<) =22 +1

=-21
Sekarang kita hitung -7 — {15 - (-1)}=. ..
~7-{15-(-1)}=-7-16
=-23

Perhitungan di atas menunjukkan bahwa:

{(-<7-15) - (-1) #-7 - {15 - (-1)}
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kizdif. Menurut
Moleong (1989), penelitian kualitatif adalah petiahi yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami olgklspbnelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain;ladengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatukkddtasus.

Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan goderpikir siswa
kelas VII SMP Kanisius Gayam Yogyakarta dalam mé&sakan soal yang
berkaitan dengan pokok bahasan penjumlahan damugergan bilangan bulat.
Hasil dari penelitian ini hanya berlaku pada subgekelitian dan tidak untuk
digeneralisasikan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di kelas VII SMP Kanisius Gawyd ogyakarta.
Waktu pengambilan data adalah bulan Agustus tabus.2
C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIIB SM&nksius Gayam
Yogyakarta yang berjumlah 30 orang sebagai subgskhasil belajar dan 4
siswa kelas VIIB SMP Kanisius Gayam Yogyakarta gabasubyek
wawancara. Subyek wawancara dipilih berdasarka teis hasil belajar yang

telah digolongkan menjadi kategori tinggi, rendah dedang. Peneliti memilih

27
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4 subyek wawancara yang terdiri dari 1 siswa denggtegori nilai hasil
belajar tinggi, 1 siswa dengan kategori nilai hagilajar sedang dan 2 siswa
dengan kategori nilai hasil belajar rendah.
D. Bentuk Data dan Metode Pengumpulan Data
Bentuk data yang dikumpulkan peneliti dalam peialiini adalah:
1. Data hasil tes siswa.

Data ini digunakan untuk mengetahui pemahaman wgelsiswa
kelas VIIB SMP Kanisius Gayam Yogyakarta mengengerasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Selachata hasil tes juga
digunakan untuk menggolongkan siswa ke dalam galorgiswa dengan
nilai hasil belajar tinggi, sedang atau rendah.aDai nantinya menjadi
pedoman peneliti untuk memilih 4 siswa yang akaalidilebih lanjut.

2. Data hasil wawancara siswa

Data ini digunakan untuk menelusuri proses bermigiva SMP
Kanisius Gayam dalam menyelesakan soal yang barkaiéngan pokok
bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

3. Data berupa video rekaman.

Peneliti merekam wawancara antara peneliti dengabyek
penelitian. Data rekaman ini berguna untuk melgelaksanaan penelitian
serta meninjau kembali hal-hal penting yang munglaja diperlukan pada
saat analisis.

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk megigber

data-data tersebut di atas, adalah:
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1. Tes
Tes dilaksanakan oleh seluruh siswa pada kelas ¢igilth untuk
diteliti yaitu kelas VIIB SMP Kanisius Gayam Yogyaka. Tes yang
diberikan merupakan tes berupa soal isian singatsal cerita. Dengan
bentuk soal tersebut peneliti berharap akan lelsd mengetahui langkah-
langkah pemikiran siswa. Hasil tes akan dianaksisara kuantitatif dan
kualitatif untuk memperoleh keterangan secara lei@hdetail.
2. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan agaelgenapat
mendapatkan data secara langsung mengenai progagirbsiswa saat
menyelesaikan soal mengenai operasi penjumlahan prgurangan
bilangan bulat.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian inuparfoto dan
rekaman video. Dokumentasi tersebut diharapkan mamembantu
peneliti dalam melakukan analisis yang lebih mesrdasekaligus menjadi
salah satu bukti pada penelitian ini.
E. Instrumen Penelitian
1. Soal tes hasil belajar siswa
Peneliti menyusun soal tes berupa soal isian strdga soal cerita
yang berjumlah 15 butir. Soal-soal ini disusun olpéneliti dengan

mengadopsi soal-soal yang terdapat dalam buku natitexrkelas VII SMP
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yang menggunakan kurikulum 2013 serta buku sismiane kelas VII dari
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Iedian

Tabel 1. Kisi-kisi soal

No Topik Soal Soal No. Referensi
Soal
Penjumlahan Hitunglah: M. Cholik
Bilangan Bulat |40 + (-21) =. .. 1 Adinawan
1 27 +12=. .. > (2013)
-72+4 + (-10) = 3
-35+(-2) +(-3) = 4
-10-41=. .. 5 M. Cholik
200-(-5)=... 6 Adinawan
5 Pengurangan | -8 - (-2) - (-5) =. .. o (2013)
Bilangan Bulat | 80 - (-40) - (-20) =.. .. 8
-120-60-(-3)=... 9
Mencari  Nilai| -8 + n =40 M. Cholik
pengganti njn+11=-24 Adinawan
dimana n 10 (2013)
3
merupakan 11
Bilangan Bulat
» Diketahui suhu di puncak Jaya Kementrian
Wijaya -6°C, sedangkan suhu 12 Pendidikan
di kota Mesir 47°C. Hitunglah dan
Menyelesaikan | selisih suhu kedua tempat Kebudayaan
masalah tersebut! Republik
4 | Pengurangan . Jarak kota A dan kota B 50 Indonesia
bilangan bulat | km. Jika kota C terletak (2013)
dalam bentuk | diantara kota A dan B,
soal cerita sedangkan jaraknya 28 km dari
kota B, berapakah jarak kota|C
dari kota A? 14
Menyelesaikan | Pada pukul 05.00 kota Tokyo Kementrian
masalah menunjukkan  temperatur |- Pendidikan
penjumlahan 10°C. Berapakah suhu udara|di dan
5 bilangan  bulat kota tersebut pada pukul 08.’.)013 Kebudayaan
dalam  bentuk jika suhu wudaranya naik Republik
soal cerita sebesar 5°C ? Indonesia
(2013)




Lanjutan Tabel 1. Kisi-kisi soal
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No Topik Soal Soal No. Referensi
Soal
Menyelesaikan | Sebuah pesawat terbang L Maya Dhina
masalah berada di ketinggian 350m di Sari
penjumlahan atas permukaan air laut. Di saat (2010)
dan bersamaan, ada kapal selam M
pengurangan | yang berada 50m di bawah
6 bilangan bulat permukaan air laut dan kapal 15
dalam  bentuk selam N berada 85m di bawah
soal cerita permukaan air laut. Berapa
meter selisih tinggi :
a. L dari M
b. M dari N
c.LdariN

F. Pengujian Instrumen

Sebelum instrumen penelitian yang berupa soal ite=rikan kepada
siswa yang telah dipilih sebagai subyek peneliyartu siswa kelas VIIB,
terlebih dahulu peneliti melakukan uji coba instaimpenelitian. Peneliti
memberikan soal tes kepada siswa yang tidak tetmasbagai subyek
penelitian yaitu siswa kelas VIIA. Uji coba ini dlukan untuk mengetahui
validitas butir soal. Selain itu, uji coba dilakmkantuk mengetahui apakah
waktu 2 jam pelajaran(90 menit) yang peneliti bamilsudah sesuai bagi siswa
untuk menyelesaikan semua soal.
.Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini diperiksa denggknik

triangulasi. Menurut Moleong (2010), Triangulasiakadh teknik pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yangPlameliti memeriksa
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kembali data yang sudah diperoleh dengan membakatinglata hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara dan émgdértulis.
H. Rencana Analisis Data
Rencana analisis data yang akan dilakukan olelligeadalah
sebagai berikut:
1. Analisis Soal Tes
Peneliti menganalisis jawaban siswa atas soal tewy \telah
diberikan. Kemudian peneliti memberikan skor damainberdasarkan
pedoman penilaian yang telah disusun. Adapun pedgpeailaian yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Pedoman Penilaian Soal Tes

Nomor Skor

Jenis Jawaban Siswa Skior
Soal

Maksimum

Jawaban Benar 4
1 s/d 9 | Jawaban Salah 1| 9x4=36
Tidak Menjawab 0
Jawaban Benar 5
Jawaban Salah 2| 2x5=10
Tidak Menjawab 0
Jawaban benar dan disertai langkah
penyelesaian yang singkron
Jawaban benar dan disertai langkah
12 s/d | penyelesaian yang tidak singkron
14 | Jawaban benar tetapi tanpa disertai langkah 3x8=24
penyelesaian
Jawaban Salah 2
Tidak Menjawab 0
Jawaban benar dan disertai langkah
penyelesaian 3x10=
Jawaban benar tanpa disertai langkah 30
penyelesaian

10 &
Bl

15

a, b, c
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Lanjutan Tabel 2. Pedoman Penilaian Soal Tes

Nomor Skor
Jenis Jawaban Siswa Skor
Soal .
Maksimum
Jawaban salah 3
Tidak Menjawab 0
Total Skor Maksimum 100

Setelah peneliti memberi skor dan nilai pada h&ssl siswa,
selanjutnya peneliti mengelompokkan siswa berdasarilai hasil tesnya.
Menurut Anas (2011), ada beberapa skala yang diipahakan sebagai
pedoman dalam mengelompokkan nilai siswa, dianyaradalah skala 3
dan skala 5. Skala 3 dipakai berdasarkan konsegr gasg menyatakan
bahwa skor-skor hasil belajar peserta didik umummgambentuk kurva
normal dimana sebagian besar peserta didik terlditsdgian tengah kurva
atau masuk dalam kategori sedang dan sebagian le@tilya terletak
dibagian pinggir kurva atau masuk dalam kategornidaé dan tinggi.
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dalam panelifi, peneliti
menggunakan skala 3.

Adapun pedoman konversi skala 3 menurut Anas (2@4BD)

adalah sebagai berikut:

> Atas
X+1SD

> Tengah
x—-1SD

> Bawah
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Gambar 11. Pedoman konversi nilai skala 3
Sumber : Buku Pengantar Evaluasi Pendidikan, 2011

Peneliti mengadaptasi pedoman konversi di atas astersgdikit
mengadakan perubahan pada pengkategorian sisveapdia pedoman di
atas, siswa dikategorikan menurut kategori atagjaie dan bawah, maka
oleh peneliti siswa dikategorikan dalam kategaorggji, sedang dan rendah.
Adapun jika disajikan dalam tabel akan menghasilkemtuk sebagai
berikut:

Tabel 3. Pedoman Konversi Nilai Tes Siswa

Rentang Nilai Kriteria Penilaian
(x +1SD) < x, <100 Tinggi
(x +1SD) < x, < (x +1SD) Sedang
0<x <(x-SD) Rendah

Dimana, x : Nilai siswa ke-i

X : Rata-rata nilai 30 siswa
SD : Standar deviasi atau simpangan baku dari 30asisw

Setelah dikelompokkan menjadi 3 kategori terselbatas, peneliti
kemudian memilih 4 siswa yang terdiri dari 1 sisteai kelompok dengan
nilai tinggi, 1 siswa dari kelompok dengan niladaeg dan 2 siswa dari
kelompok dengan nilai rendah. Keempat siswa tetsekemudian
diwawancara untuk ditelusuri proses berpikirnyd sanyelesaikan soal tes
mengenai pokok bahasan penjumlahan dan pengurailgagan bulat.

. Analisis Hasil Wawancara
Peneliti membuat transkrip wawancara antara peneéhgan

siswa berdasarkan rekaman video wawancara. Seigajutpeneliti



35

memaparkan transkrip wawancara antara peneliti aengiswa,
mendeskripsikan data dalam bentuk uraian yang megeptasikan prpses
berpikir siswa dalam menyelesaikan soal yang bedkaidengan
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
Kemudian dilakukan analisis sebagai berikut:
a. Menganalisis proses berfikir siswa dalam menyeddsai setiap butir
soal.
b. Memaparkan persamaan dan perbedaan proses begoikilap siswa.
c. Menganalisis proses berfikir siswa secara keseturuhdalam
menyelesaiakan soal.
d. Menganalisis orientasi proses berfikir siswa.

Dalam analisis proses berfikir siswa akan dilinaalkah siswa
masih cenderung memprioritaskan hasil daripadaepratau siswa sudah
cenderung memprioritaskan proses daripada hasil.

Siswa dikatakan cenderung memprioritaskan hasgpada proses jika:

1) Siswa menyelesaikan proses penjumlahan dan pemggran
menggunakan aturan dan langkah seperti yang deajagkiru mereka
atau menurut aturan tertentu. Namun penyelesaiag ydakukan
siswa tidak singkron, antara jawaban dengan langkah
penyelesaiannya.

2) Siswa mereka-reka jawaban pada sebagian besar soalo

3) Pada saat wawancara, siswa tidak dapat menjeladikaimana

jawabannya berasal.
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Siswa dikatakan cenderung memprioritaskan pros@sadia hasil jika:

1) Terdapat hubungan yang singkron antara jawabanasidengan
langkah penyelesaian yang digunakan siswa.

2) Siswa tidak melakukan reka-reka jawaban.

3) Pada saat wawancara, siswa dapat menjelaskan darjmaabannya
berasal.

. Menginterpretasi data yang dikaitkan dengan tingla@hahaman siswa

menurut Byers dan Herscovics.

Dalam analisis tingkatan pemahaman siswa berdasadai

Byers dan Hercovics, akan dilihat apakah siswa kasda tingkatan

pemahaman intuitif, instrumental, formal atau relasl.

Siswa dikatakan masuk pada tingkatan pemahamaitifijikia:

Siswa seringkali melakukan coba-coba untuk mend#lapajawaban

sehingga tidak ditemukan informasi yang menunjukkadarimana

jawaban siswa berasal.

Siswa dikatakan masuk pada tingkatan pemahamannmesntal jika:

1) Siswa menyelesaikan penjumlahan dan penguranganghih bulat
melalui urutan langkah yang diajarkan guru kelgéapigawaban yang
didapat siswa tidak sesuai dengan urutan langkaly yhtempuh
siswa.

2) Siswa melakukan reka-reka jawaban karena ia tidglatdmenjawab

atau karena siswa tahu bahwa jawaban yang dipesisva tidak
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seperti seharusnya sehingga siswa mereka-reka gawamtuk
menghasilkan jawaban yang dirasa sesuai.
3) Siswa cenderung mengabaikan aturan-aturan dibatilaps langkah
penyelesaian seperti mengabaikan tanda bilangan.
Siswa dikatakan masuk pada tingkatan pemahamarafgika:
1) Siswa selalu memperhatikan tanda bilangan dalamyehesaikan
setiap soal.
2) Siswa tidak mengalami banyak kesulitan saat meakgmj soal-soal
cerita
3) Kesalahan yang dilakukan siswa umumnya hanyalabnkakurang
teliti
Siswa dikatakan masuk pada tingkatan pemahamasiaeds jika:
1) Siswa dapat menyelesaikan proses penjumlahan dagu@agan
bilangan bulat dengan baik, baik pada soal yan@pdmuk isian
singkat maupun soal cerita.

2) Siswa dapat menjelaskan dengan baik darimana gawgh berasal.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Pelaksanaan Uji Coba Soal Tes

Soal tes diujicobakan kepada siswa yang tidak tewknasebagai
subyek penelitian yaitu siswa kelas VIIA. Uji colia dilakukan untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas butir soataentuk menentukan waktu

penyelesaian soal yang sesuai bagi siswa.

a. Validitas

Validitas instrumen diukur setelah diadakan uji aoterhadap
instrumen penelitian. Peneliti telah melakukan egba instrumen pada
tanggal 9 Agustus 2014 di kelas VIIA SMP Kanisiugy&@n Yogyakarta.
Validitas butir soal hasil tes uji coba dianalisi'enggunakan rumus

Korelasi Product Moment Pearson sebagai berikut:

NIy — XXXy
ﬂll{N.E{Z =~ @xl 2}{N.£Yz (2

P

Dari perhitungan menggunakan rumus di atas, dipkrolhitung
untuk setiap butir soal. Masing-masing nilai r hgu kemudian

dibandingkan dengan harga r dalam tabel. Pad#& sagaifikansi 5%

38
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dengan N = 29 harga r tabel = 0,355. Jika r hitangtabel maka dapat
disimpulkan bahwa item butir soal adalah valid.

Dengan langkah tersebut, peneliti memperoleh tingladiditas
untuk masing-masing item butir soal seperti disajidalam tabel berikut:

Tabel 4. Validitas Butir Soal

No. Soal fy Keterangan
1 0,7434 Valid
2 0,4377 Valid
3 0,6665 Valid
4 0,7297 Valid
5 0,6233 Valid
6 0,3852 Valid
7 0,5929 Valid
8 0,3852 Valid
9 0,6660 Valid

10 0,8079 Valid
11 0,7034 Valid
12 0,4106 Valid
13 0,6693 Valid
14 0,3694 Valid
15 0,7009 Valid

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa selundl gang
diujicobakan adalah valid, dengan demikian selusohl tes yang telah
diujicobakan dapat digunakan untuk mengetes sismg ynenjadi subyek
penelitian.

Pada saat soal tes diujicobakan ternyata dibututveditu 60 menit

hingga seluruh siswa selesai menyelesaikan soah Karena itu pada saat



40

soal tes diberikan ke subyek penelitian, peneldéngubah lama waktu
pengerjaan soal dari 90 menit menjadi 60 menit.
. Reliabilitas

Menurut Suharsimi (2006: 178), reliabilitas menknpengertian
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya uniglndkan sebagai
alat pengumpul data karena instrumen tersebut do@#thInstrumen yang
baik tidak akan mengarahkan responden untuk mefanNiaban-jawaban
tertentu. Instrumen yang reliabel akan menghasildate yang dapat
dipercaya.

Selanjutnya, Suharsimi (2006) menyatakan bahwar&egaris
besar ada 2 jenis reliabilitas, yaitu reliabilitegernal dan reliabilitas
eksternal. Reliabiltias eksternal diperolen dengama mengolah hasil
pengetesan yang berbeda, baik dari instrumen yarigeia ataupun yang
sama, sedangkan reliabilitas internal diperolehgdencara menganalisis
data dari satu kali pengetesan. Reliabilitas ekatedapat dilakukan
dengan 2 teknik yaitu teknik paralel dan teknik ngla sedangkan
reliabilitas internal dapat dilakukan dengan bedbazara seperti dengan
menggunakan rumus Spearman-Brown, Flanagan, R#ldR, K-R.21,
Hoyt dan rumus Alpha. Rumus-rumus yang dapat digamauntuk
mendapatkan reliabilitas internal, umunya hanyaatiajterapkan pada

instrumen yang skornya 1 dan 0, hanya rumus Alpimg ylapat digunakan
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untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornykan 1 dan 0, seperti
misalnya angket atau soal uraian.

Pada penelitian ini, perhitungan reliabilitas manggkan data dari
instrumen, maka reliabilitas yang didapat pada lgere ini adalah
reliabilitas internal. Adapun rumus yang dipakaitukn mendapatkan
reliabilitas pada penelitian ini adalah rumus AlpRaimus Alpha dipilih
karena instrumen pada penelitian ini menggunakaal soaian yang
memiliki skor 0 sampai dengan 100.

Adapun rumus Alpha menurut Suharsimi (2006: 196hgya

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik

= [ (klil)j(l_ ZJ?’ZJ dimana,

= reliabilitas instrumen

r11
k = banyaknya butir pertanyaan

% , .
Zab = jumlah varians butir
2

o, = varians total

Adapun rumus variansnya adalah sebagai berikut:

N

0.2

dimana,

N
X = Skor tiap siswa
N = Jumlah siswa

Selanjutnya untuk dapat mengetahui apakah suattrummsn
tersebut reliabel atau tidak, diadakan perbandireygara nilair,, yang

didapat dari perhitungan dengan nilai r yang ditdggala tabel r product
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moment yang terdapat pada lampiran. Jika hargang y@idapat dari
perhitungan lebih besar daripada harga r yang didadqui tabel dan berada
dalam skala 0-1, maka dapat dikatakan bahwa instmuersebut reliabel.
Setelah diketahui bahwa instrumen tersebut reljalmaka perlu
diketahui lebih lanjut, apakah nilai reliabilitaergebut termasuk ke dalam
kategori tinggi atau tidak. Adapun patokan yangudakan menurut Anas
(2011: 209) adalah sebagai berikut:
1. Apabila r, =070 maka tes hasil belajar yang sedang diuji
reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliakals yang tinggi atau
reliabel.

2. Apabila r, <070 maka tes hasil belajar yang sedang diuji

reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabals yang tinggi atau
unreliabel.
Berdasarkan pedoman perhitungan di atas didapatkamga

reliabilitas yaitur,, = 0,9193, sedangkan berdasarkan tabel uniik 29,
didapat nilair, g, = 0367. Nilai r,, yang didapat dari perhitungan dengan

menggunakan rumus Alpha jauh lebih besar dari hesgabilitas yang
didapat dari tabel. Oleh karena itu dapat disimauoilkahwa instrumen tes

yang dipakai dalam penelitian ini reliabel.



43

Selanjutnya dapat dilihat pula bahwg = 09193> 0,70 sehingga
dapat dikatakan bahwa tes hasil belajar yang dikakwleh peneliti pada
penelitian ini memiliki reliabilitas yang tinggi.

2. Pelaksanaan Tes

Tes dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 14 Aguadisgt. Tes
diikuti oleh 30 siswa kelas VIIB SMP Kanisius Gayarfogyakarta yang
terdiri dari 11 siswa perempuan dan 19 siswa laki-lAdapun jumlah siswa
kelas VIIB adalah 31 orang. Namun pada hari pelzkasa penelitian, siswa
dengan nomor urut 4 tidak hadir sehingga ia tigsknasuk ke dalam subyek
penelitian.

Tes diadakan pada jam pelajaran Matematika keldB Wi hari
tersebut yaitu pada jam ke-3 dan ke-4. Waktu kegleén yang digunakan
untuk melaksanankan tes adalah 60 menit. Sepululit pertama digunakan
untuk persiapan sedangkan 50 menit berikutnya digam untuk mengerjakan
soal tes.

Soal tes terdiri dari 15 soal uraian. Pada saaasiewa menerima 1
lembar soal, 2 lembar jawaban dan 1 lembar kedasrig untuk coret-coret.
Pada akhir tes semua kertas dikumpulkan kembalpdweliti, baik soal,
lembar jawab maupun kertas coretan.

3. Pelaksanaan Wawancara
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Wawancara dilakukan pada hari Sabtu tanggal 16 tAgu2014
pukul 10.00 WIB. Pada hari tersebut SMP Kanisisuaya® tidak
mengadakan kegiatan belajar mengajar melainkandatab persiapan acara
memperingati hari kemerdekaan. Oleh karena itu.elgermemanfaatkan
waktu tersebut untuk mengadakan wawancara agd tgdkalu mengganggu
kegiatan belajar siswa.

Wawancara diikuti oleh 4 siswa yang dipilih secaeak dari
masing-masing kategori ranking nilai tes hasil jaeld&Keempat siswa tersebut
terdiri dari 1 siswa dari kategori tinggi, 1 sisdari kategori sedang dan 2
siswa dari kategori rendabDari setiap kategori, peneliti memilih siswa yang
dipandang memiliki jawaban unik.

Peneliti memanggil siswa satu persatu untuk di weas di
laboratorium. Peneliti melakukan wawancara tentpalerjaan yang telah
mereka selesaikan. Pertanyaan yang diajukan patawsavancara adalah
seputar cara atau langkah-langkah siswa dalam nesayikan soal. Selain
pertanyaan tersebut, peneliti juga mengajukan g spontanitas yang
disesuaikan dengan jawaban siswa yang muncul.iyada tersebut diajukan
untuk menggali lebih dalam cara berpikir merekartdPgaan-pertanyaan
tersebut diajukan peneliti dalam 1 kali wawancBeneliti membawa seorang
rekan untuk membantu merekam pelaksanaan wawanaiagan

menggunakan kamera digital.
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B. Analisis Hasil Penelitian
1. Analisis Hasil Tes Siswa (Analisis Secara Kuarifjtat
Hasil tes siswa dinilai dengan menggunakan pedqgmeailaian yang
telah disusun oleh peneliti. Adapun dalam pedonanilgian tersebut, jumlah
skor pada setiap nomor soal berbeda-beda, jumlahdkesuaikan dengan
kerumitan soal dan kerumitan penyelesaiannya. @&etesil tes siswa dinilai,
peneliti kemudian mengelompokkan siswa dalam 3gkatenenurut besarnya
nilai tes yaitu kategori nilai tes tinggi, sedarandendah. Adapun nilai dan
kategori nilai tes siswa disajikan dalam tabel heri

Tabel 5. Nilai Tes dan Kategori Nilai Tes Siswa

NO I Njlai .
Urut Kategori
Siswa
19 87 Tinggi
9 84 Tinggi
11 77 Tinggi
21 76 Tinggi
20 73 Tinggi
30 69 Sedang
11 68 Sedang
31 67 Sedang
14 67 Sedang
18 67 Sedang
15 66 Sedang
12 63 Sedang
24 62 Sedang
27 61 Sedang
17 61 Sedang
7 55 Sedang
3 53 Sedang
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Lanjutan Tabel 5. Nilai Tes dan Kategori Nilai T&iswa

NO 1 Nilai |
Urut Kategori
Siswa

25 52 Sedang
13 52 Sedang
6 51 Sedang
29 50 Sedang
23 50 Sedang
26 50 Sedang
8 47 Sedang
28 43 Rendah
10 43 Rendah
2 42 Rendah
16 40 Rendah
1 37 Rendah
5 36 Rendah

Berdasarkan tabel di atas dan menurut pedomanejmengokan
siswa yang digunakan peneliti, dapat dilihat bahwa:

Tabel 6. Pengelompokan Siswa Berdasarkan Rentdag Ni

Kateqori Jumlah siswa
Rentang Nilai 'Ig' yang berada pada
pentiaian rentang tersebut
(x +1SD) < x, <100 o
Tinggi 5
72< x <100
(x -1SD) < x, < (x+1SD)
Sedang 19
45< x, <72
0<x <(x-1SD)
Rendah 6
O<x <45
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Jadi dapat disimpulkan bahwa dari 30 siswa kela8,Vb siswa
memiliki nilai tes hasil belajar berkategori ting@b siswa memiliki memiliki
nilai tes hasil belajar berkategori sedang darswaiainnya memiliki nilai tes
hasil belajar berkategori rendah.

Rata-rata kelas termasuk pada kategori sedanginhgga dapat
dilihat pada tabel dimana frekuensi siswa yangdee@ada kategori sedang
lebih besar daripada kategori yang lain.

Jadi dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhamalmeman siswa
kelas VIIB SMP Kanisius Gayam Yogyakarta mengemas@s penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat adalah sedang.

. Analisis Hasil Wawancara (Analisis Secara Kualitati
Analisis hasil wawancara secara kualitatif dilakukiengan 2 cara,
yaitu analisis tiap butir soal dan analisis se&aseluruhan.
a. Analisis Tiap Butir Soal
1) Analisis hasil tes dan wawancara siswa A
Siswa A merupakan siswa dengan kategori nilapiing
a) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada saabna

1-)40 “'('2\) = 40 + 2|
=61

Transkrip:

Keterangan : P = Peneliti
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A = Siswa A

: Mau tanya yang nomor 1, ini kan 40 ditambahatie@1 kenapa in{menunjuk
hasil penyelesaian siswggdi positif?

: yang mana?

: yang ini nomor 1, dapatnya darimana?

. dapet..eh ho'oh ya@ertawa)dapetnya dariterdiam sesaat) sal..salah tulis

(tertawa)
: ooh, harusnya gimana?

: kalau aku biasanya ya tinggal, eh, kan kalangykayak gini sama gini jadi

tambah itu kan yang negatif sama negatif kém@nunjuk jawaban nomor 6)
kalau positif sama negatif nggak pengaruh ya? jagaijadi negatif? eh atau jadi
ganti jadi positif? nggak kan?

: kalau nggak jadinya apa?

: gimana ya bingung aku, mbok jangan nomor sdtakr(tertawa)

: ooh...ya...

: ngerjainnya gimana? ya kalau aku tinggal 4@rdibah..salah tulis

: oh salah tulis? harusnya gimana?

: harusnya ya 40 ditambah negatif 21

: oh nanti hasilnya berapa?

. hasilnya negatif

: hasilnya negatif, negatif berapa?

: negatif 61

Analisis:

Soal nomor 1 merupakan soal penjumlahan bilangdat bu

positif dengan bulangan bulat negatif. Pada saajawab soal ini, A

mengubahnya menjadi penjumlahan bilangan bulattipodengan

bilangan bulat positif 40 + 21. Namun A tidak katen sebab jawaban

akhir yang ia peroleh dari penjumlahan tersebutabhu&l melainkan -

61. Padahal bilangan bulat positif dijumlahkan den@ilangan bulat

positif, hasilnya akan selalu berupa bilangan gosit

Ketika peneliti menanyakan mengapa ia menuliskat 20, ia

berpikir dan kemudian menyadari ada yang tidak aemutara jawaban

yang ia tulis dengan hasil pemikirannya, ia binguan mengatakan
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bahwa ia salah tulis. A mengerjakan soal nomorrigde menggunakan
analogi aturan yang ia gunakan saat mengerjakdrnbgaagan positif
dikurangi bilangan negatif seperti pada nomor 6miNia A sendiri
masih belum yakin dengan pemahamannya sehinggakodirghasi
kepada peneliti. Pada akhirnya siswa berasumsi &afawaban
akhirnya adalah bilangan negatif yaitu -61. la merajgh 61 dengan
cara menjumlahkan 40 dengan 21.

b) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabng
2.) - 19 -
) =27 A 15

Transkrip:

P : Sekarang nomor 2 ya? ini kenapa jadi negafif 15

A : E..kalau ngitungnya tu biasanya diajarinnyadijpunya utang 27 habis itu
dibayar 12 jadi masih, utangnya masih sisa net&tif

: Kalau negatif berarti utang?

: Ya kan ininya, punya utangnya 27 dibayarnyauld berarti kan masih utang 15
gitu.

> T

Analisis:

Pada soal nomor 2, A menggunakan sistem hutang. A
mengumpamakan kalau tanda negatif berarti hutasgdpngkan tanda
positif adalah membayar.

c) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabn8

3)71244+4 () -
-G8 + (‘103 - -‘,8
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Transkrip:

: Oke sekarang nomor 3, yang dikerjakan yangandaitu kamu ini?

: Dari kiri sini ke kanan

: yang kiri yang mana?

: Ya dari sinilmenunjuk -72 + 4kan ya kayak tadi yang atas itu, punya utang 72
dibayar 4 masih punya utang 68, terus ditambahtifieb@ ngutang lagi jadi
negatif 78

P : Ooh ya, oke..oh tunggu kalau yang nomor inhkalgerjainnya dibalik boleh

nggak?

A : Ngerjainnya dibalik? dari kanan ke kiri? kaliféw aku nggak tahu kalau biasanya

dari sini kan biasanya cari yang ada perkalian gism gitu biasanya jadi

ngerjainnya perkalian pembagian tapi kalau nggaklaaisanya dari kiri ke kanan
kalau dibaliknya aku nggak tahu.

>T>T

Analisis:

A kembali menggunakan sistem hutang untuk menyelesa
soal nomor 3. A mengerjakan soal tersebut secatahag. la mencari
hasil dari operasi penjumlahan yang pertama tdrldahulu yaitu -72 +
4 kemudian ia lanjutkan mencari hasil operasi pafghan kedua.

Siswa A terbiasa mengerjakan bertahap dari kirk&ean. la
tidak tahu mengenai sifat asosiatif penjumlahaangian bulat. Dalam
pikiran A, soal bisa dikerjakan tidak dari kiri keanan jika soal memuat
operasi perkalian dan pembagian yang prioritas ggaannya lebih
didahulukan dibanding operasi penjumlahan dan pangan.

d) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabnd

i pa
S
R S

Transkrip:
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P :yang nomor ini? 4? kan ini negatif, berarti tgggii? utang gitu ya?

A : he’eh utang, utang dibayar terus nambah utagigyla berarti, berarftertawa) 37
ya? negatif 37 berarti salah..eh berarti kalau Ikasaini negatif 37 berarti
ngutang lagi negatif 3 gitu berarti negatif 40? dreto mbak aku? eh berarti ini
yang salah kan?

: yang salah yang mana menurutmu?

: yang salah yang ini atau yang tak omongin tadi?

: lha yang in{menunjuk -35 + (-2) pemahamanmu gimana? katanya kalau negatif
tadi apa?

A : Punya utang dibayar tapi ini ada negatifnyaatemgutang lagi? nah berarti

negatif 37, salah ini..

U>T

Analisis:

Seperti pada nomor sebelumnya, A menggunakan sistem
hutang untuk menyelesaiakan soal nomor 4. A mesgekan operasi
penjumlahan yang pertama dahulu yaitu -35 + (-2adaP saat
menyelesaikan -35 + (-2) dengan sistem hutang, Ayadari bahwa ia
salah hitung karena jawaban yang ia tuliskan hgesilidak sesuai
dengan hasil yang ia pikirkan jika ia menyelesaiklngan sistem
hutang. A menuliskan hasil dari -35 + (-2) adald@B, -sementara jika
dihitung dengan acuan sistem hutang hasilnya ad3dlahA kemudian
mengkonfirmasikan pemahamannya kepada peneli.

e) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada saabné

5 ) 10 - q - -
51
Transkrip:
P : Sekarang nomor 5
A : Kalau ini punya utang utang lagi
P : Ooh..kalau sama yang {menunjuk jawaban soal homor B¢danya apa? ini kan

juga utang utang lagi tapi yang (imenunjuk jawaban soal nomor 4pda
tambahnya kalau yang ifinenunjuk soal nomor 5kok nggak ada?
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A : Kalau yang ini kan aku bingung caranya gimaysudah tak coba-coba aja tak
jadiin negatif kalau yang nomor 5 itu. Kan sebelymaku nggak tahu kalau ada
tes matematika jadi nggak belajar.

Analisis:

Pada saat menyelesaikan soal nomor 5, A menggursaitam
hutang. A menyebutkan bahwa —-10 — 41 artinya “rgitiatu hutang
lagi”. Peneliti kemudian membandingkan dengan jamasiswa nomor
4 dimana siswa mengartikan —33 + (—3) juga sebdgs#tang lalu
hutang lagi”. Di sini terdapat ketidakkonsistenagnggunaan sistem
hutang. Siswa menggunakan istilah hutang jika adaa negatif di
depan bilangan. Pada —33 + (—3), tanda “—* di ddpkamgan 33 dan 3
memang merupakan tanda bilangan tetapi pada 410 tanda “—* di
depan bilangan 41 adalah tanda operasi pengurabgkan tanda
bilangan.

Ketika peneliti menanyakan kepada siswa mengapaiaked
operasi tersebut diartikan sama, siswa menjawalwdala hanya
mencoba-coba. Siswa tidak dapat menjelaskan —-b)}+=(—a—b
Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabné

6-)200-(-¢) - 200 +5

=205
Transkrip:

P : yang nomor 67?

A: kan kalau negatif sama negatif ketemu kan jagitf
P : Kata siapa itu?

A: Kata guru..waktu SD gitu

P : Waktu SD?
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A: Jadi kalau negatif sama negatif ketemu jaditfogadinya 200 ditambah 5 jadi 205
P : Kalau guru SMP, ngajarin nggak?

A: Ngajarin juga negatif sama negatif gitu

Analisis:

Dalam menyelesaikan soal ini siswa mengatakan &ahw
negatif bertemu negatif berubah menjadi positifirsgda soal tersebut
menjadi 200 + 5. Alasan A tidak dapat diterima kareéanda “—* di
belakang bilangan 200 adalah tanda operasi dan paleno tanda
dikurangi sedangkan tanda “-* di depan bilangan dalah tanda
bilangan yaitu tanda negatif. A menyelesaikan desiza yang

diajarkan gurunya pada waktu di Sekolah Dasar (SD).

g) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada saabn@
T)-8-(-2)-(-5)-

A AR

~& + 2

Ll

et b e
—
et 5 sy

Transkrip :

P : yang ini? nomor 7?

A: Ini kan juga sama juga tabrakan gini tapi kajang ini tetep negatif 8

P : Kenapa tetep negatif 87

A: Soalnya ininya di depan

P : Oh he’eh..

A: Negatif 8, terus ini kan jadi ditambah, jadit@asilnya negatif 6 dikurangi negatif
5, tabrakan lagi jadi tambah kan negatif 6 tamhate§atif 1

Analisis:
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Soal ini diselesaikan A secara bertahap. A mertzesil dari -8
- (-2) terlebih dahulu, kemudian hasilnya dikuriaitg la menggunakan
istilah “tabrakan” jika terdapat tanda operasi pgaggan (-) yang
diikuti tanda bilangan negatif (-) dan menggantdike tanda tersebut
menjadi tanda penjumlahan (+).
h) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabn8
8180 ~(~q0)
| S
69140
L)
t20 - (-20) -+

| |
120 + 20 (40

~ (~20%:

Transkrip:

P : Oke, nomor 8?
A: Nah ini juga tabrakan lagi jadi 80 tambah 4001&ikurangi negatif 20 tabrakan
lagi, 120 tambah 20..

Analisis:

Siswa A kembali menggunakan istilah “tabrakan” dalsoal
ini. la konsisten mengubah tanda (-) yang diikatida (-) menjadi tanda
operasi penjumlahan (+).

i) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabné

9) ~129 -
NG
~180 + 2 - 177

Transkrip :
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P : Nomor 9?

A: Emm..ini sama kayak ini tagmenunjuk jawaban nomor %ang tadi kan negatif
dikurangi positif, jadi negatif 180, terus (mienunjuk tanda pengurangan di
belakang bilangan 60¥ama ini(menunjuk tanda negatif di depan bilangan 3)
negatif sama negatif jadi positif, 3, terus jadjatif 177. Jadi punya utang, dibayar
3, masih utang 177 gitu.

Analisis :

Pada soal ini, yang ada di pikiran A adalah bahvengan
negatif dikurangi positif menghasilkan bilangan at&gsehingga -120 -
60 hasilnya adalah -180. A kembali menggunakan pamannya
bahwa jika ada tanda negatif yang bertemu tandatiiegaka akan
berubah menjadi positif sehingga -180 - (-3) behulmeenjadi -180 + 3.
Kemudian A berpedoman pada sistem hutang untuk apetkin
penyelesaian soal nomor 9 ini. la mengumpamakab séBagai hutang
sebanyak 180 dan + 3 yang berarti membayar sebaByséhingga
kemudian dikatakan masih hutang 177. Berdasarkankpan tersebut,
A memperoleh hasil akhir penyelesaian soal nomaori &dalah -177
karena menurut A hutang maknanya negatif.

Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabn&0

9)-8 41 - 40
-8 +48 - 40

Transkrip:

P : Oh gitu..oke..yang nomor 10? hasilnya n-nyaggyaana?

A: yang ini, 48.

P : Carinya dari mana?

A: Kan..sek sebentar, jadi kan e.. Punya utanga8dhus kan ngitung supaya..supaya
apa namanya, uangnya masih sisa 40 ini, itu kitayanmya berapa, ya 48, kan
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kalau punya utang negatif 8 dibayar 48 kan uangngaih sisa 40, jadi masih 40,
gitu ngitungnya.

P : Kamu ngitungnya, ketemunya 48 darimana? hitamgpah 1,2,3 gitu? atau?

A: Ya langsung aja kan kalau 40..e..sebentar, kasabku punya utang 8 nah aku
mikirnya tu kalau supaya mbayar tapi uangku maish 40 tu ditambah berapa
jadinya tinggal tak tambahin aja 40 ditambah 8, 48.

P : Berarti ditambah?

A: Ya gitulah(tertawa)

Analisis:

A menggunakan sistem hutang uang untuk menyekssakal
nomor 10. la memisalkan memiliki hutang 8, kemudiaadalah jumlah
yang dibayar agar setelah hutangnya lunas ia masimiliki uang
sebanyak 40. A tidak melakukan coba-coba perhitungatuk
mendapatkan jawabannya. la memperoleh jawabannyagade
menjumlahkan 40 dengan 8.

Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabnt1

(.

) h + ‘ \ T~ Zq

LTS (. q
Transkrip :
P : Nomor 11? n-nya yang mana?
A: n-nya yang ini, negatif 35
P : Kok negatif?
A: Soalnya, jadi negatif 35 itu dibayar berapa gapaasilnya tetep negatif kan kalau

misalkan jadi dibayarnya 11 itu kan uangnya beragsih utangnya 24 gitu kan?,
kalau dibayarnya udah langsung berapa gitu kaiinlyasbisa jadi positif kalau
banyak-banyak. Jadinya 11..Ho'oh punya utang 3&yditnya 11 sisa 24 masihan.

: Berarti ini juga ngitung satu-satu atau adayyditambah atau dikurangi?

:Ya cuman itu aja e..kalau e..supaya apa, masakku punya utang 35 supaya
utangku masih ada 24 itu aku mbayar berapa dulayarill gitu, ketemunya 11.

> T

Analisis :
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A juga mengerjakan soal ini dengan konsep hut&ajam

kertas coretan milik A nampak bahwa A mencoba-cbeherapa

perhitungan untuk mendapatkan nilai n.

- 24
~ 55 1} -

- \

[) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabn®?2

2. .
) kM ‘Puncgk aya
Megir :470‘“05% - ¢
47 °¢ C
Jad, f ~ &S A
)SQHS-\L\VkGPdC) - g% c
Suh, ~A4Q {QMPA{ {Qrﬁg@‘ouk adalah c3°c

Transkrip :

P: Mmm..ya..nomor 12, kan soal cerita ya? ini tikan suhunya naik ya? oh sorry,
selisih ya?

A:lya

P : Selisih itu apa?

A: e....selisih itu ya aduh gimana ya ngomongnygakgtahu aku ya pokoknya tahu
tapi kalau ngomonginnya nggak bisa, tapi dong..

P: Oh ya, terus kan ini pertanyaannya selisilyst¢gawabanmu yang ini ya? kenapa
dikurangi?

A: He’eh kan dikurangi, jadi 47nya itu..47..e.uliingi 6 gitu ya?
47nya itu kan itu jadi selisihnya kan yang palbesar tu kan, biasanya kan yang
besar dikurangi yang kecil jadi 47 dikurangi 6 tkan soalnya negatif jadinya kan
masih dibawahnya nol gitu kan nah terus lagian tifegema negatif tabrakan jadi
53 gitu, 47 tambah 6 jadi 53 gitu.

P : Oh berarti ini nanti jadi ditambah?

A: He'em

Analisis:
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Soal nomor 12 merupakan soal yang menanyakanhseligu
perbedaan suhu antara 2 tempat. Mula-mula A memkahmat
matematika untuk soal ini yaitu 47 — (—6). A mengakan operasi
pengurangan untuk menyelesaikan masalah selislanDgemikiran A,
selisih adalah bilangan yang lebih besar dikurdoiighgan yang lebih
kecil sehingga didapatkan kalimat matematika 4#6}.(Selanjutnya A
menggunakan istilah “tabrakan” dan mengubah kalteraebut menjadi
47 + 6 sehingga hasil akhirnya adalah 53.

Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabn&3

\ -
?))>,<M~ NIOGC*C;OC N .
ad{, Suh o ¢
C P udara g ~
Ndik ¢° adalay, ~';.°(T0ky0 YR Suhy uddranya
Transkrip :

P : Nomor 13, pertanyaannya suhunya naik ya?

A: He’eh kan tinggal apa, suhu pertamanya kandkfishitu naiknya kan 5 nah jadinya
sepuluh

P : Suhu pertamanya berapa?

A: e...suhu? apa namanya naik 5, 5 derajat, jadiriy

P : 10 atau?

A: Negatif 10 (tertawa) negatif 10 abis itu e..naik suhunya 5 jadinya pgatif 5
masihan.

P : Berarti kalau naik ditambah?

A: He'em

P : Kalau pertanyaannya turun?

A Ya dikurangi.

Analisis :

A mengerjakan soal ini dengan cara membuat kalimat

matematika terlebih dahulu. Kalimat matematika ydispsun oleh A
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adalah -10 C + 5 C. Tanda operasi yang digunakeim Aladalah tanda
penjumlahan. Alasan A menggunakan operasi penjanldarena ada
kenaikan suhu.

Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabnt4

1) A 50

B
2

A A(MC Bl
Jadi

S
r stk kot et W K adalah qq en,

Transkrip :

P : Nomor 14, nah pertanyaannya jarak

A: Kan aku awalnya nggak tahu caranya gimanaitbisk gambar aja jadi di sini A
di sini C kan C-nya di antara A dan B jadinya A-CiBabis itu e..mana soalnya
(melihat soal)nah terus kan jarak..jarak kota C sampai kotaaB 8 km padahal
jarak dari A sampai B sini kan 50 nah tinggal sigareh 28 itu ditambah berapa
supaya hasilnya 50km gitu

P : Oh...ditambah berapanya, terus dapatnya daahan

A: Ya 50 dikurangi 28 sisanya kan 22.

Analisis:

A mengerjakan soal nomor 14 dengan membuat pemodela
berupa gambar yang disesuaikan dengan apa yangaluikedan
ditanyakan dalam soal. Kemudian untuk menyelesniakal tersebut A
menggunakan operasi pengurangan, 50 - 28 sehingdapad
jawabannya adalah 22.

Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabn®5
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50 4 Teon,

C 50 . S)‘*z%g
C‘&g\) R e
36 m

Transkrip :

P : Ya sip..nomor 15, terakhir. Nah yang a ini,dmjadi 350 dikurangi negatif 507
A: Soalnya kalau yang L itu kan 350 terus kalangy itu kan negatif eh yang M
mana?(melihat soal)M kan ada di 50 tapi kan di bawah permukaan aitr jdinya
negatif gitu kan, nah yaudah dikurangi gitu seligén kan..selisihnya kan negatif sama
negatif, tabrakan jadi di tambabh, jadi 400.

P : Kalau yang b?

A: Jadi selisihnya ni M sama N itu kan kalau M Khm, negatif 50 abis itu gimana
ya?

P : Selisih itu apa?

: Selisihnya tu ya jaraknya gini bukan?

: Nah jaraknya? sekarang pertanyaannya, jaraknya?

: Jaraknya M sama N jadi 50 ditambah 35, 50 tdnga

: Jadinya berapa?

A: Eh, tambah 85, ini sama ini ding, 85 jadinya51335 (tertawa) sek gimana
jelasinnya ya?

P : Nggakpapa

A: Mbaknya juga udah tau kan tagt@rtawa)ya sek gini, 135, ya berarti kan jaraknya
ini sama ini ya ditambah aja jadinya ya, jadiny® k&n dari jarak sini sampai jarak
sini jaraknya berapa ya ditambah

P : Oh berarti jaraknya itu dari sini sampai sini?

A: He'em..

P : oh oke..kalau yang nomor c, kenapa ini dikuirbagg?

A : (membaca soal)Kalau ini kan, sebentar ini kmenggambar)ni kan di sini di
atas kan 350m ini di sini apa, pesawat terbanggvpaisterbang L terus N, N kan 85,
ini N jadi jaraknya kan ya dikurangi jadi 350 dilagi 85 terus ini tabrakan lagi jadi
positif, he’eh kan? jadi 350nya ditambah 85 terasilhya 435 gitu

P : Kalau saya tanya jaraknya dari L ke N sepanggoay

A: Ya dari 350 sampai sini kan 350, kalau darinpgkaan sampai ke bawah kan 85
yaudah tinggal ditambah aja, kalau aku gitu

P : Berarti jaraknya dari sini sampai sini?

A: He'em dari pesawat sampai kapal..

A
P
A
P

Analisis:
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Pada nomor 15 butir a, siswa menggunakan operasi
pengurangan untuk mencari selisih tinggi yang ga#an dalam soal.
Siswa A juga memperhatikan apa yang diketahui dakwoal, ia
memperhatikan pernyataan “di bawah permukaan Igatig berarti
negatif. Oleh karenanya kalimat matematika yangsiia A adalah 350
— (-50). Kemudian A melihat tanda negatif bertemegatif, ia
mengubahnya menjadi operasi penjumlahan sehinggadaptkan hasil
akhir 400.

Pada butir b, A tidak menggunakan operasi pengarangntuk
mencari selisih, melainkan operasi penjumlahan.m&nA, selisih yang
dicari adalah jarak antara M dan N. Namun ia meneaak tersebut
dengan menjumlahkan ketinggian M yaitu -50 dengstimgggian N yaitu
-85. Selain itu hasil yang diperoleh A juga tidadnkisten, A menuliskan
-50 + (-85) = 135. Saat peneliti meminta digambarjeaak antara M dan
N, nampak bahwa siswa kurang dapat memahami apa ditanyakan

dalam soal. Siswa menggambarkan sbb:
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Dalam pemikiran A, jarak antara M dari N adalapasgang
garis permukaan laut hingga titik N.

Pada butir c, siswa A kembali menggunakan operasi
pengurangan untuk mencari selisih tinggi yang ga&an. Saat peneliti

menanyakan selisih yang dimaksud, siswa menggashibar

Rt

{ g
T E R0,
\@q

&5
W)

Siswa A mengatakan bahwa selisihnya adalah jarakitiia L
hingga titik N dan untuk jaraknya diperoleh darD35(—85). Kemudian

A mengubahnya menjadi operasi penjumlahan kareatadkan” tanda
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negatif dengan negatif sehingga diperoleh jawaba@ad butir c ini
adalah 435.

b. Analisis hasil tes dan wawancara siswa B

Siswa B merupakan siswa dengan kategori nilaiaknd

a) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada saabna
Keterangan Transkrip wawancara:

P : Peneliti
B : Siswa B

1 oy (-2 =D

Transkrip :

P : Nah sekarang saya minta waktunya saya ingyattanya soal bagaimana caranya
kamu menjawab pertanyaan ini

: Caranya..

: Yang nomer 17?

: (menunjuk soal nomor 3ang nomor 1 caranya ditulis soalnya dulu

: He’em(mengangguk)

: Terus nanti baru dijawab

: He’'em

: 40 ditambah negatif 21 sama dengan 19

: Caranya?

. dikurangi saja

W OUTWTWTOUWTW@

Analisis :
Siswa B menjawab soal homor satu dengan cara médrasilr
dari 40 dikurangi 21.

b) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabng@

22142 = 29

Transkrip :
P : Terus yang nomor 27?
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: Nomor 2 kan negatif 29

: Hah? 297

: Eh 27..

- He’em

: ditambah 12 sama dengan.... ada kesalahan
: Hah? Ada kesalahan?

> lyaa..

: Oohh.. harusnya?

: Harusnya negatif 39

: Negatif 39, kenapa?

: Karena negatifnya di depan

: Karena negatifnya di depan?
s lya..

: Jadi hasilnya juga negatif?

s lya..

WOUOWTUVTWTOUWTOUWTOUTWTUTWTUT®

Analisis:

B mengerjakan soal nomor 2 dengan menjumlahkan Z&ja
dengan 12 sehingga hasil yang ia tuliskan adalahK&fika peneliti
mewawancarai B, ia mengatakan bahwa ada kesaladkanjgwvabannya
tersebut. Kemudian peneliti menanyakan jawaban yselgarusya.
Menurut B, jawaban yang seharusnya adalah -39 &dvgéangan yang
berada di depan dalam penjumlahan tersebut adé@mmgén negatif
yaitu -27. Dalam pemikiran B, jika bilangan negayd terletak di depan
seperti pada soal ini, hasil penjumlahannya akamilee negatif.
Pemikiran B ini kurang tepat karena untuk semuanigian bulat a dan b,
—a + b tidak selalu menghasilkan bilangan negatif.

c) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabn8

S RtAC T2+ Y <t Cioy =g

Transkrip :
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: Yang nomor 3..

: Yang dikerjakan yang mana dulu?

: Yang dikerjakan yang tutup kurung dulu yang (ambil menunjuk 4 + (-10)
yang ini... ini.. yang pertama dulu

:yang..?

: 4 tambah negatif 10

: H'm (menganggukhasilnya berapa?

: Hasilnya...14..eh pertamanya itu yang dikerjaing ini dulu (menunjuk -72 + %

: H'm yang mana?

: negatif 72 ditambah 4..

: H'm , hasilnya?

: Hasilnya 76 ditambah 10 sama dengan 86

: 86 nya positif?

: lya (sambil mengangguk

: Kenapa positif?

: (menunjuk sodlKarena.. negatifnya enggak di depan

: Ohh.. fhengangguk Jadi kalau negatifnya enggak di depan?

: (menunjuk soalBerarti nggak negatif

[semevs)

0O UOWTUTWUWTUWTUTWTOUWT

Analisis :
Siswa B mengerjakan soal ini secara bertahap. fayer@akan

-72 + 4 terlebih dahulu. Namun ia hanya menjumlabkedua bilangan
tersebut tanpa memperhatikan tanda bilangannyangggni hasilnya
tidak tepat. Siswa B menuliskan hasil dari -72 adalah 76. Hasll
tersebut lalu ditambah -10 menghasilkan 86. Jawadddmr inipun

menjadi tidak tepat. Siswa B masih tidak mempekhattanda bilangan
dan hanya menjumlahkan kedua bilangan yang dijumatatsehingga
hasil yang didapat menurutnya adalah 86. Saat ifene#nanyakan
mengapa hasilnya adalah bilangan positif, alasamdBlah karena
bilangan negatifnya tidak berada di depan. B koasisterhadap
pemahamannya bahwa penjumlahan bilangan seperéd paal akan
menghasilkan bilangan negatif jika bilangan neggéfberada di depan.

d) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabnd
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47354 02D = 3ShED =374 oy =4
Transkrip :

: Sekarang nomor 4.. Nah dikerjakan yang manadul

: (menunjuk soalNomor 4 yang pertama 35, negatif 35 ditambah ife@jat

: He’em(mengangguk)

:Disini (menunjuk soalnegatif 35 ditambah negatif 2 sama dengan 3hlkgatif
ditambah negatif positif jadinya positif 37 ditarhbai negatif 2 sama dengan 37
terus ditambabh...

: Oohh.. He’enfmengangguk)

. ...negatif 3 sama dengan 40

: (menunjuk soalNah yang ini tadi jadinya berapa?

: (menunjuk soalini jadinya.. 3..yang ini kan ditambah

:(menganggukie’em

: Negatif tambah negatif kan positif
: Ohh. Negatif tambah negatif ,positif?

: lyaa..(mengangguk)

: Ohh.. itu kata siapa?

: Kata bu guru..

: Bu guru SD atau SMP?

: SMP(mengangguk)

P
B
P
B

W T W TUVTW UWOUWTUTWTO

Analisis:

Siswa B juga menyelesaikan soal nomor 4 secatahzgy. la
menghitung -3 + (-2) terlebih dahulu. Hasil yangdapat dari
perhitungan tersebut adalah 37. B berpikir jikaamijan negatif
ditambah bilangan negatif hasilnya adalah bilangasitif. Alasan B ini
tidak bisa diterima karena bertentangan dengan kgkman hasil
penjumlahan bilangan negatif yang menyatakan baemaua bilangan
bulat negatif bila dijumlahkan dengan bilangan bulegatif, hasilnya

akan selalu merupakan bilangan bulat negatif.
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Setelah mendapatkan hasil perhitungan pertamayaiu 37,
siswa B melanjutkan perhitungan. la menuliskan 373} = 40. Dalam
menyelesaiakan bagian ini, siswa B juga masih nimigan tanda
bilangan dan hanya menjumlahkan kedua bilangarajga s

e) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada saabné

S--lo-4\ =-2

Transkrip :

: Oke.. Nomor 5

: lya.. ini kan negatif 10

i He’'em

: dikurangi 41 sama dengan negatif 31

: Kenapa jadinya negatif 31?

: Karena.. negatifnya di depémenganggukih kesalahan bu
: Oh.. yang benar?

: yang benar.. positif 31

: Positif 31?

. iya(mengangguk)

: Kenapa positif 317

: Karena ada pengurangannya

: Yang mana yang pengurangan?

: Ini.. (menunjuk tanda kurang di depan bilangan A&yatif 10 dikurangi 41
: He’em iya.. (mengangguk) Yaki(tersenyum)

: (mengangguklya..

0 UWTUWTUTWTOUWTUWTUWTWT

Analisis :

Di lembar jawab, B menuliskan bahwa —10 — 41 = K3tika
peneliti menanyakan mengapa diperoleh -31, siswaldsan karena
negatifnya di depan. Namun kemudian siswa berpi&ir memutuskan
meralat jawabannya menjadi 31. Alasan siswa mernggamabannya
tersebut adalah karena terdapat pengurangan.

f) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabn6é
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é\‘*%"GS): \9¢g

Transkrip :

: Nomor 67

: Nomor 6, inilmenunjuk jawaban)200 dikurangi negatif 5 sama dengan 195
: Darimana?

: Dari ini, 200 dikurangi negatif 5

:He’'em

: Sama dengan 195

: Berarti ini dikurangi aja?

: (mengangguklya

: Kalo soalnya 200 dikurangi §menunjuk soal)

: 200 dikurangi 5.. 195

: Berarti 200 dikurangi 5 dan 200 dikurangi négahasilnya sama?

:lya

WOV WTUVTWTUWTUVTWTUW®T

Analisis:

Siswa B mengerjakan soal nomor 6 tanpa mempe&dmtik
tanda bilangan sehingga melihat soal tersebut seld@) — 5 dan
menuliskan bahwa hasilnya adalah 195. Ketika pe&natencoba
memberikan perbandingan soal antara 200 — 5 dek@an- (— 5), B
berpendapat bahwa hasil keduanya adalah samal@stiHal ini tidak
tepat karena tidak benar bahwa 200 — 5 = 200 3. (- 5

g) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada saabn@
R )
CD=Ce> =8~ ()=~ 5

Transkrip :

: Nomor 7?

- Nomor 7..

: Yang mana dulu yang kamu kerjain?
. Ini, negatif 8 dikurangi negatif 2

0 UWTDT
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: He’em, hasilnya?
: Hasilnya 6 terus infimenunjuk jawabang
: Tunggu, ini 6 dari?
. 6 dari 8 dikurangi negatif 2
: Oooh yaa..
: Terus 6 dikurangi negatif 5 sama dengan negatif
Negatif dikurangi positif sama dengan negatiénunjuk soal)
: Nah kalau ini?rienunjuk 6 — (-5)
: Positif
- He’'em
. lya (mengangguk
: Positif?
. Positif 6 dikurangi negatif 5 sama dengan piosiimenunjuk soal)
: Positif 1 atau negatif 1 ?
. 1.. positif 1
: Positif 1 ?
:lya

0 UWTWDO

0 TUWTUVTWTUVTWTOUW@T

Analisis :

Pada soal ini, siswa B mengerjakan —8 — (-2) l#rldahulu.
Namun hasil yang ia dapatkan dari perhitungan betsedak tepat. la
menuliskan bahwa hasilnya adalah 6, didapat dadikBrangi —2.
Alasan ini tidak dapat diterima karena 8 dikurangihasilnya adalah
10. Setelah mendapatkan hasil -8 — (-2) = 6, B muélan
perhitungan. la menuliskan 6 — (-5) = -1 . Namurdapasaat
diwawancara, B berpendapat bahwa bilangan poskifrangi negatif
hasilnya adalah bilangan positif sehingga kemudian meralat
jawabannya menjadi 1. Meskipun pendapat B ben@pitgawabannya
menjadi tidak singkron karena hasil dari 6 — (-&glah 11 bukan 1.

h) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabn8

6.80-C4)~( 5.0 =Co-20)=4o
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Transkrip :

: sekarang nomor(@&enunjuk soal)

: Nomor 8

:He’'em

: 80 dikurangi negatif 40 di siimenunjuk 60)langsung aja
: Langsung aja?

: 80 dikurangi 40 sama dengan 60 terus dikurangi.

: 80 dikurangi?

: (menunjuk soal0 sama dengan 60 terus dikurangi negatif 20 stengan 40,
positif 40

: Positif 40?

Dlya.

W OVWTUTWTOUW®T

W T

Analisis :

Dalam menyelesaikan soal ini B mengabaikan tanidadpn.
la menghitung 80 dikurangi negatif 40 sama sepmdnghitung 80
dikurangi 40. Selain itu B kurang teliti dalam melgsaikan
perhitungan tersebut. Jika ia konsisten maka hamsilg seharusnya
didapat bukan 60 melainkan 40.
Setelah B menghitung “80 dikurangi 40 sama den@éi ia
melanjutkan perhitungannya. B menuliskan 60 — (<=28) . B kembali
mengabaikan tanda bilangan, ia hanya langsung memgjan bilangan
pertama yaitu 60 dengan bilangan kedua yaitu 2hgea didapat hasil
akhirnya adalah 40.

Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabn8
3A20~66-(3) = ~\as-Lo =W —(>2) =127

Transkrip :

P : Sekarang Nomor 9
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: lya.. Nomor dmenunjuk soal}l20 dikurangi 60 sama dengan 100..eh negatif 120

(menunjuk -120 pada jawabadikurangi 60 sama dengan negatif 140 nah terus
negatif 140 dikurangi 3 sama dengan 137

: 137 dari 140 dikurangi?

: negatif 3

: negatif 3?

: lya(mengangguk)

: Kalau soalnya saya ganti 140 dikurangi(B1@nunjuk soal)
: 140 dikurangi 3 itu.. ya 137

: Berarti sama aja?

: (mengangguklya..sama aja

Analisis :

Siswa B mencari hasil dari =120 — 60 terlebih dahMamun

ia kurang teliti dalam perhitungan sehingga hasihgy ia dapatkan

adalah —-140 bukan -180. Kemudian ia melanjutkarifjp@gannya

menjadi —140 — (-3) = 137. Siswa B menganggap lpesiyelesaian

dari —140 — (-3) dan 140 - 3 adalah sama.

Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabn&0

0.~8+-29 = Ao

Transkrip :

WOUVOWTUVTWTOUWTUVTUWTUTWTUWT

: Sekarang nomor 10

: (menunjuk soal)nomor 10

: Pertanyaannya kan mencari nilai? Nilai apa?

: Nilai.. Nilainya 40..

: jawabannya yang mana?

: Jawabannya yang irfimenunjuk -32hegatif 32

: Dapatnya dari?

: He’em nilai n-nya yang mana?

: Nilai n-nya yang 32

:(menganggukiHe’em n-nya kan yang 32, 32 atau negatif 327
: Negatif 32

: Negatif 32, dapatnya dari?

: Dari penghitungan 8 dibagi 4 eh 8 ditambah 4
: Ditambah?

: Dikurang, dikurang 40...
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: Yang mana dikurang yang mana?
: (menunjuk -8)yang ini.. 8 dikurangi positif, eh negatif 8 dikngi positif 40
jadinya 32(diam sejenak)

: 32-nya negatif?

. lya.. eh positif

: Positif?

: (mengangguklya

: Jadi ini dapatnya dari?

: Negatif 8 dikurangi 40

W T

0TUTWTWTDT

Analisis :

Berdasarkan hasil yang siswa B tuliskan di lembarp nilai
n yang ia peroleh adalah —32. Ketika peneliti mgakan darimana
diperoleh —32, B mengatakan bahwa hasil tersebdéapdt dari 8
dikurangi 40. Namun kemudian ia mengubah hasil f@mnaya menjadi
32 karena menurut B hasil perhitungan tersebutaadpbsitif bukan
negatif.

Perhitungan B baik sebelum maupun sesudah dirdaala
tidak tepat karena nilai n yang benar adalah 4&i Ni= 48 diperoleh
dengan menggunakan konsep sbb:

-8+ n=40
-8+n+8=40+8
n=40+8

n=48

k) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabnal

1 -lS 4 H :_ng
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Transkrip :

: Oke.. Nomor 11

: Nomor 11

: Mencatri nilai n ya? n-nya yang mana?
 n-nya yang -15

: He’'em...Dapatnya dari?

: Dapatnya dari 11 dikurangi 24

: 11 dikurangi?

: 24.. Negatif 24

: Negatif 24 atau dikurangi 24?

: dikurangi negatif 24

WOUOWTUVTWTOUWTUTW™TDO

Analisis :

Siswa B mencari nilai n dari perhitungan 11 dikgjiaregatif
4, diperoleh nilai n = -15. Jawaban siswa B tidgkat karena nilai n
yang sesuai adalah -35. Selain itu hasil dari k@irdngi negatif 4
adalah 15, bukan -15.

Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabn&?2

2-Cc- kg Alze
Transkrip :

P : sekarang yang 12

B : Diketahui suhu dipuncak Jaya Wijaya NegatifG&lcius sedangkan suhu di kota
Mesir 47° celcius, hitunglah selisih suhu keduapgatrtersebut. Ini.(menunjuk
soal) (Diam sejenak)
negatif 6° Celcius dikurangi 47° celcius sama @engegatif 113  Celcius.

Analisis :
Kalimat matematika yang dibuat B dalam soal intwa6 C —
47 C. siswa B sudah mengerti bahwa untuk mencésitseligunakan

operasi pengurangan. Namun B tidak menyusunnyagaeliangan
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yang lebih besar dikurangi bilangan yang lebih Ikeadibatnya hasil
yang didapat bernilai negatif. Padahal nilai selglalu positif.

Selain itu, B melakukan kesalahan dalam perhitandzari
kertas coretan yang peneliti kumpulkan, nampak BaBwnenggunakan
cara bersusun pendek untuk menyelesaiakan soal Namun ia

menggunakan operasi penjumlahan.

Siswa B juga belum tepat mengerjakan penjumlahesehet
karena hasil akhir yang didapatkan adalah 113. teagetan tersebut
terlihat bahwa B menjumlahkan puluhan dengan satsemingga
hasilnya 113 bukan 53.

m) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabn13

% Aok S =\SC

Transkrip :

B : Nomor 13.. Pada pukul 05.00 kota Tokyo menukguktemperatur negatif 10°
Celcius, berapakah suhu udara di kota tersebut akld 08.00 jika suhu udara
naik sebesar 5° Celcius?

:(menunjuk tanda penjumlahan pada -10 Hri)kan ditambah, kenapa ditambah?

: Ditambah.. karena naik
: Naik? Kalo soalnya jadi turun?

: Selisih.. Jadi kurang
: Ohh Oke, terus ini kenapa jadi negatif 15?

TWTVTW®TDT
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B : Ini karena kan negatifnya didepan ditambahtgosi

P :He'em?

B : Sama dengan negatif, jadinya hasilnya negéfifCelcius
P : Jadi kalau negatifnya di depan hasilnya nEati
B:lya

Analisis :

Pada saat menyelesaikan soal ini, B membuat kalimat
matematika yaitu -10 C + 5 C dan hasilnya perhiainmya adalah -15
C. Alasan siswa B menggunakan operasi penjumlalz@en& ada
kenaikan suhu, sedangkan saat peneliti menanyakagapa -10 C + 5
C menghasilkan -15 C, siswa mengungkapkan bahwatdraébut
karena bilangan yang di depan merupakan bilangayatihe Dalam
pemikiran B, jika ada bilangan negatif ditambalipbhasilnya adalah
bilangan negatif.

n) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabnt4
] <o
Transkrip :

. Sekarang Nomor 14
: lya, Nomor 14, Jarak kota A dan kota B 50 Kika kota C terletak diantara kota
A dan B, sedangkan jarak 28 km dari kita B, berapghkrak kota C dari kota A ?
- He’em
: (menunjuk soallni.. 50, ini kan 50 km ditambah 28 km jadinya ki@
: Kenapa ditambah?
: Ditambah karena ditanyakan jaraknya
: Ditanyakan jaraknya?
: (mengangguklya

@ T

0 UWTVTWTDT
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Analisis:

Siswa B menyelesaikan soal ini dengan penjumlateara

bersusun pendek. la menggunakan operasi penjumbragan alasan

bahwa yang dicari adalah jarak. Siswa B tidak mehgigkan dengan

cermat hal-hal yang diketahui pada soal.

0) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabna5

lc.0. 250 + S© = 400m
L. <ot bsm= —tme M
C. %5 1+ €5 - fzom .

Transkrip :

® T 0 UWTVTWTO W T

WOUWTUTWTUTWT

: Oke, sekarang yang terakhir ya, Nomor 15

: Sebanyak pesawat terbang L berada di ketingg® m diatas permukaan air
laut.Disaat bersamaan, ada kapal selam M yang dé&@adn di bawah permukaan
air laut dan kapal selam N 85 m dibawah permuk&dawt. Berapa meter selisih
tinggi

:lya

:Yang A, L kan

: He’em?

: Berapa ketinggian pesawat, meter, 350 meter

> lya

: Terus ditambah yang 50 meter berarti 50, agalkselam 50 meter, terus
ditanyakan..

: Yang ditanyakan apanya?

. (menunjuk soalpitanyakan ininya, keduanya. Berapa ketinggissapat dan
kedalaman kapal selam,

: He’em, terus jadinya?

: Jadinya 350

- He’'em

: Ditambah, aduh.. selisih.. artinya kurang(menunjuk soal)

. Artinya kurang?

:lya

: Karena apa?

: (menunjuk soallKarena ini di kan dalam soalnya berapa meter bdlisgginya
artinya kurang,
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. Ini kenapa kemarin ditambagfienunjuk soal)

: Salah, salah lihat..

: (tersenyumoh salah lihat, iya.. jadi?

: jadi ini 300 meter

: berarti? Harusnya dikurangi?

. lya, (menunjuk soal)ini kan selisih jadinya dikurangi, jadinya 35&uwtiangi 50 m
nah jadinya 300 m

: yang nomor B ?

: yang B, M kapal selam berada kedalamannya Bikarangi 85 kedalaman kapal
selam 85 m nah sama dengan 50 ditambah 85 m samgardeegatif, negatif 15

: Kenapa negatif 15?

. Karena ini selisihnya semuanya kan disurldomdingi, nah jadi ini.....

: jadi ini?

. Ini salah

: Seharusnya?

: harusnya pengurangan

: Kalau yang ini juga sam@&nenunjuk soal nomor 15c)

: (mengangguklya sama

: Berarti ini harusnya? Dikurangi?

: Dikurangi, iyaa

: Kenapa dikurangi?

: (menunjuk soalKarena ada ini, pertanyaannya ada selisih

: Jadi kalau selisih pasti dikurangi?

: (menganggukiya..

W T

WOUWTUVTWTOUWTUWTUWTOUW@TO

Analisis:

Pada saat mengerjakan soal nomor 15 siswa B meakgnon
operasi penjumlahan karena menurutnya yang ditamyakal adalah
jarak antara pesawat L dengan kapal selam M. Penildiswa sudah
benar tetapi kemudian saat wawancara dan kembatbaea soal serta
jawaban nomor 15a, siswa menemukan bahwa yang dtaah selisih
sehingga ia berpendapat seharusnya ia menggunakseraso
pengurangan. Siswa kemudian memperbaiki jawabamgmgadi 350m
— 50m = 300m. Siswa tidak memperhatikan pernyatadinatas

permukaan laut” atau “di bawah permukaan laut” yemtera pada soal.
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Demikian pula untuk nomor 15b dan 15c, siswa B &edapat
bahwa jawaban yang ia tuliskan adalah salah kaseswea B berpikir
bahwa yang dicari adalah selisih sehingga sehaausnynenggunakan
operasi pengurangan.

c. Analisis hasil tes dan wawancara siswa C
Siswa C merupakan siswa dengan kategori nilai tenda

a) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada saabna

1 o

-2\

..-"’_"""_

-G\

Keterangan Transkrip:
P = Peneliti
C =Siswa C
Transkrip:
P : Oke.. Nomor 1 ya..
C:lya
P : He’em.(menunjuk soal nomor 1hi kan 40 ditambah?
C : Negatif 21
P : He’em. Dari mana ini? Saya lihat kamu mengarattengan bersusun pendek gini

ya?(menunjuk jawaban C)

C:lya

P : Kenapa?

C : (tersenyum)

P : Nggak papa, jawab aja..

C : Kenapa ya.. ya setahunya kan bersusun ke bgitahJadi ya udah jawabnya ke
bawah aja..

P : Oohh.. Ini dari gurunya atau dari kamu sergingennya jawab seperti ini?

C : Mungkin lupa ya Kak, waktu digurunya tuh dignigya panjang, sewaktu udah
selesai itu “oh iya lupa”, gitu..

P : (menganggukPohh ya nggak papa kayak gini..

(menunjuk soalini kan 407

C : Ditambah negatif 41
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: He’em, jadinya?

: (tertawa) Negatif

: Kenapa negatif?

: Karena ini kan ada negatifnggambil menunjuk soal)
: He'em?

: Jadi ini ngikutin aja

: ngikutin aja?

lya

OTOTOTUTOTO

Analisis :

Siswa C menyelesaikan soal nomor 1 dengan menganaka
penjumlahan bersusun pendek. la menjumlahkan pentpibdengan
pembilang dan penyebut dengan penyebut. Namun pamikiswa ini
tidak dapat diterima karena siswa C tidak memp#dat tanda
bilangan. la mengabaikan tanda negatif pada bilargfa Siswa C
hanya menurunkan tanda negatif di depan bilangan dah
menuliskannya di depan hasil penjumlahan.

b) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabng@

2- ~27
\2 )‘_
._%3
Transkrip :

: Hmm yang ini?menunjuk soal nomor 2)

. Ini juga sama kan negatif 27 ditambah 12

: He’em , kok jadinya negatif?

: (tertawa) 39

: Lho kenapa?

: ya kan 7 ditambah 2

: He'em?

. 9, terus 2 ditambah 1 kan 3

: He’em.. Terus negatifnya? Juga turun?

: Ngikutin ini juga(menunjuk soal sambil tertawa)

OTOTOTOTOT
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Analisis:

Siswa C menyelesaikan soal nomor 2 juga dengan cara
bersusun pendek. la menjumlahkan pembilang dengambitang (7
dengan 2) dan penyebut dengan penyebut(2 dengaraigla negatif
pada hasil penjumlahan diperoleh dari menurunkaaanegatif di
depan bilangan 27. Pemikiran siswa ini tidak dagigrima sebab
penjumlahan bilangan negatif dengan bilangan posidiak dapat
dikerjakan dengan cara bersusun pendek seperti psaat
menyelesaikan penjumlahan bilangan positif dengandmn positif.

c) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabn8

3. 772 -Tb
4 -0
1ty —t
g6 [/C-
=
Transkrip:
P : Oh oke, Nomor 3..
C : Negatif 72 ditambah 4 ditambah negatif 10
P : He’em, kamu hitung yang mana dulu?
C : Yang 72 ditambah 4 du{menunjuk soal)
P : He’em, hasilnya?
C : Negatif 76
P : Caranya?
C : 2 ditambah 4 kan 6, terus ini 7 turun terusatiégya juga ikut turun

P : Oh.. sekarang dilanjutin imenunjuk penjumlahan bersusun pendek -76 +
(-10)) ya berarti?
lya
: Negatif 76 ditambah negatif 10?
: Ini 6 ditambah 0 kan 6, Terus 7 ditambah 1&an
: Terus inimenunjuk tanda negatif di depan bilangan 76 dankebiapa negatifnya
nggak ada?
C : Karena kan infmenunjuk tanda negatif di depan bilangan g&jna negatif
(menunjuk tanda negatif di depan bilangan fE®)i ini

TOTO
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P : (menunjuk soal) Ini karena sama-sama negatdihya?
C: lya, positif

Analisis:

Siswa C menggunakan penjumlahan bersusun untuk
menyelesaiakn soal nomor 3. la mengerjakan penhanlayang
pertama dahulu yaitu -72 + 4 kemudian hasilnyandiginkan dengan -
10. Penalaran C tersebut tidak dapat diterima kaneenjumlahan
bersusun seperti yang dilakukan C tidak dapat aptean pada
penjumlahan bilangan negatif dengan bilangan positi
Setelah C memperoleh hasil dari penjumlahan pertgaita -76, ia
kemudian menjumlahkannnya dengan -10. Dari penjuamaersebut
siswa C mendapatkan hasil 86. la menjumlahkan aeoge bersusun,
6 dijumlahkan dengan O lalu 7 dijumlahkan denganehghasilkan 86.
Menurut pemikiran C, jika tandanya sama-sama negatka hasilnya
menjadi bilangan positif. Pemikiran ini kurang tegarena hal tersebut
merupakan kesimpulan untuk perkalian bilangan nfegatgan negatif,
tidak berlaku pada penjumlahan bilangan negatigdemegatif.

d) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabnd
A--2S £ < s —4o

Transkrip:

P : Nomor 47
C : Ini (menunjuk soal)
P : Kenapa yang nomor 4 nggak susun pendek? nggak &ebawah?
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C : (tertawa) Ya gimana ya, He'em.. karena kan kalau setahu kawanegatif 2
ditambah negatif 3 kan, negatif sama negatif kasitipojadi 2 ditambah 3 kan 5
terus aku susun apa..kesamping aja
: Oh kesamping aja..He’em..ini kan negatif 3ardibah 5
lya
: Kenapa jadi ditambah 5?

: (menunjuk soalKan 2, negatif 2 ditambah negatif 3 kan negatih@anegatif
positif, jadi 2 ditambah 3 kan 5, gitu..

: Hmm.. Jadinya positif 5?
lya

. itu kata siapa?

. lya..(tersenyumBetahunya kaya gitu

OTVTOT

OTOT

Analisis:

Pada soal nomor 4 yaitu -35 + (-2) + (-3) = .siswa C
mencari hasil dari (-2) + (—3) terlebih dahulu.w&isC menggunakan
sifat asosiatif pada penjumlahan bilangan bulatskéegitu, hasil
penjumlahan yang ia dapatkan belum benar. Siswaefpehdapat
bahwa (-2) + (-3) = 5. Ketika ditanya alasannyawai mengatakan
"negatif sama negatif kan positif’. Hal ini tidaletar karena bilangan
bulat negatif dijumlahkan dengan bilangan bulatatiédnasilnya akan
selalu bilangan bulat negatif.

e) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada saabné

S. A
e \

iy,

=3\

Transkrip:

P : Nomor 5 gimana ngerjainnya?
C : kayak tadi tapi ini dikurangin..
P : Kok ini 41-nya ada di depan?
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C . iya, biar bisa dikurandtersenyum)

Analisis:

Siswa C menyelesaikan soal pengurangan bilangat juga
dengan cara bersusun. la mengurangkan bilangan hdnily besar
dengan bilangan yang lebih kecil. Soal yang sehges-10 — 41 ia
ubah menjadi 41 — (-10). Pemikiran siswa ini tibekar karena dalam
pengurangan bilangan negatif tidak berlaku sifambkatif.

Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabné

L. doo + € = 20C

=

Transkrip:

av)

. Selanjutnya nomor 6(menunjuk soal)Yang ini? kan pertanyaannya 200
dikurangi negatif 5?

C :lya

P : Jawabannya jadi 200 ditambah 5 kenapa?

C : Karena kan inimenunjuk soalpegatif sama negatif kan jadinya positif

Analisis :

Siswa C berpikir bahwa apabila ada tanda (-) bertdemgan
tanda (-) hasilnya adalah positif (+) sehingga ssatjawab soal nomor
6, 200 — (-5) ia tulis menjadi 200 + 5.

Cara dia berpikir bahwa negatif bertemu negatifilhges
adalah positif tidak tepat sebab pada soal nomgaita 200 — (-5),

tanda (-) di belakang bilangan 200 bukan tandatiiegalainkan tanda
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operasi pengurangan. Kalau tanda (-) di depan dalarb memang
tanda negatif (tanda bilangan 5). Oleh karena idakt tepat kalau
menyebut bahwa negatif bertemu negatif hasilny#&ipdzada
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat tidak adran yang
menyebutkan hal ini. Yang terjadi pada 200 — (-@lah melangkah ke
arah kanan sebanyak 200 dari 0. Kemudian dikuraagirti melangkah
berlawanan arah dengan bilangan pengurangnya. daifan
pengurangnya adalah -5, seharusnya melangkah ikéetapi karena
dikurangi berarti melangkah berlawanan arah dendmlangan
pengurangnya, maka melangkah ke arah kanan seb&nydisilnya
adalah 205. Kalau 200 + 5 adalah melangkah ke leaabn sebanyak
200. Ditambah berarti melangkah searah dengandaitapenambahnya,
bilangan penambahnya adalah 5, maka melangkah keanka
(melanjutkan langkah) sebanyak 5. Hasilnya adalth Rari sini dapat
disimpulkan bahwa 200 — (-5) = 200 + 5.

g) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada saabn@

7- '%{"11'3— :"'ig

=

Transkrip:

: Sekarang nomor 7?

: Negatif 8 ditambah 2 ditambah 5?

: He’em.. Kenapa jadi ditambah 2, ditambah 5?
Kan ini negatif sama negatif jadinya positifugrini juga negatif sama negatif
positif

0OTOTD
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P : Terus kenapa hasilnya negatif 15?
C : 8 ditambah 2 ditambah 5 hasilnya 15 tapi&anya negatif jadi hasilnya negatif.

Analisis:

Siswa C berpikir bahwa apabila ada tanda (-) bertdemgan
tanda (-) hasilnya adalah positif (+) sehingga ssatjawab soal nomor
7, -8 — (-2) — (-5) ia tulis menjadi -8 + 2 + 5.nelian untuk
menemukan penyelesaiannya, ia menjumlahkan ketigangan
tersebut. Hasil penjumlahannya adalah 15. Namuwvasis berpendapat
bahwa hasil akhirnya bernilai negatif karena biEmgertamanya (-8)
bernilai negatif.

h) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabn8

-

Transkrip:
P : Oke, terus nomor 8 ?
C : Nomor 8 kan negatif 40 ditambah 20, ini hagasnegatif 40 ditambah 20 jadinya

6... (tersenyum)

P :Hm??

C : Emang harusnya salah

P :lho kok harusnya salah? Yang benar yang mana?
C : Kan negatif 20 ditambah 40 kan harusnya negatifa?
P : Negatif 60?7 terus?

C : Berarti 80 ditambah negatif 60

Analisis:

Soal nomor 8 adalah 80 — (—40) — (—20) = . . . &i€mencari

hasil dari (—40) — (-20) terlebih dahulu, hasil gaa dapatkan adalah
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60. Hasil ini tidak benar karena hasil yang sinkradalah —20.

Kemudian ia mencari hasil dari 80 + 60 dan menahskasilnya adalah
130. Jawaban siswa juga tidak sinkron karena sehgau80 + 60 = 140.
Namun pada saat wawancara, siswa C meralat hasabgnnya

menjadi negatif 60. Pemikiran awal siswa saat mlesggakan soal ini
sudah tidak benar. la menggunakan sifat asosiatifa gppengurangan
bilangan bulat padahal dalam pengurangan bilang&at bdak berlaku

sifat asosiatif.

Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabné

J. 20 ~(3 - -¢y

~120
b3 -

/_"
“s?

Transkrip:

P : Nomor 9 ?

C : Negatif 120 dikurangi.. kalau aku gini duludi@ambah 3 kan 63 baru dikurang..
P : He’em..berarti kamu kerjakan yang belakang 2lulu

C : lya(menganggukj)tapi tergantung sih kalau kalau apa ya..

P: Hm??

C : Kalau negatif sama negatif kan ditambah dulu jeai yang 60 ditambah 3 dulu

baru negatif 120 dikurangi 63

: Ohh..Jadi infmenunjuk-57) hasilnya kenapa negatif.. berapa ini?
157

: 57 darimana?

: 120 dikurangi 63

- He’'em?

: (menunjuk soalKan 0 dikurangi negatif 3 nggak bisa

:He’'em

: Pinjam ini jadi 1 ini 10 dikurangi 3 kan 7

- He’em

: Terus jadinya kan 11, ini pinjam ini, ini ja@i 11 kurangi 6 kan 5
: Terus negatifnya karena apa?

TOUTOTOTOTOT
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: Ngikutin

: Ngikutin yang mana?

: Negatif 120

: Ngikutin yang depan gitu?
tlya..

OTOTO

Analisis :

Siswa mencari hasil dari 60 — (—3) dahulu, hasilagalah 63.
Langkah ini tidak tepat karena ini berarti ia memggkan sifat asosiatif
dalam pengurangan bilangan bulat. Kemudian siswecarehasil dari —
120 — 63 dengan pengurangan bersusun. Namun iaal&ikgn tanda
bilangan. la hanya menghitung 120 dikurangi 63 takletakkan tanda
negatif di depan hasilnya sehingga hasilnya adatah Cara pemikiran
seperti ini tidak benar karena cara bersusun pébdedusun ke bawah)
tidak dapat diterapkan saat mengurangkan bilangagatii dengan
bilangan positif.

j) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabn&0

\o. —%4-'():1(0
-8 ¢+ 32 - o

Transkrip:

: Nomor 10 itu mencari nilai?

: (melihat soalilai n

: N, n-nya berapa?

132

: 32 dari?

: Kan kalau negatif 8 ditambah 32 kan jadinya 40
: Hm? itu nemunya dari mana? Ngitung 1,2 gitu?
: Nggak, ngitung pakai bersusun

: Bersusunnya yang mana?

TOTOTOTUTOT
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C : Di coret-cortannya adanemeriksa oret-oretannya sendiri tetapi tidak nmeulean)
Hmm.. mana ya, kayaknya ngitung langsung deh

P : Ngitung gimana?

C : (menulis di oret-oretanisini kak?

P : He’em.. sini aj@gmenunjuk kertas oret-oretan)

C : Nomor 10 .. He’em tadi gimana to? Ohh biar jaaranya jadi 40 gitu?

P : He'em

C : Kan aku cuma ngramal-ngramal aja kan

P : Ohiya..

C : 32 ditambah negatif 8, 0, ini negatif.. eh tapi

P : Jadinya negatif?

C : (tersenyum}ya

P : Ini 32 nya ketemu darimana kan belum tau tadiny

C : Yaini c uma ngramal-ngramal kan tapi benerraggak terus di coba-coba

ditambah gitu
: Berarti di coba-coba?
: (mengangguklya

(@)

Analisis :

Siswa C mendapatkan nilai n dalam soal ini adaahKetika
peneliti menanyakan darimana didapat jawaban tetsebiswa
menjawab bahwa ia hanya mencoba-coba. Kemudiara sisambuat
coret-coretan sbb:

© 39
-8 4

3o
la lalu melihat bahwa 32 bukan nilai n yang benareka jika ia
mensubtitusikan 32 ke persamaan, hasilnya adal@tukan 40. Cara

berpikir siswa yang menggunakan pengurangan bersysndek

memang kurang tepat. Jika siswa mengerjakan deogean bersusun
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pendek seperti ini, ia akan terus menerus mengaidanda bilangan
dan memperoleh hasil perhitungan yang tidak tepat.

k) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabnal

N 4oy 'y

\(’5 + (‘ = “‘ﬂl(
—~

-

Transkrip:

-

: Oh oke, sekarang nomor 11.. Mencari nilai gajun-nya kamu ketemu yang
mana?

: Negatif 13

: He’em, dari?

: Dari negatif 13 kan ditambah 11 jadi nya nddti

: He’em tapi kan infmenunjuk —1B tadinya belum tau kan?

:lya

: Terus ketemunya dari mana?

: Ya sama juga

: Sama?

: Sama in{menunjuk soal nomor 10pertama kaya..kaya punya feeling-feeling dulu
gitu lho..

Hmm..

: Terus ntar ditambahin ke-11 kan jadinya ne@atif

OTOTOTOTO

O

Analisis:

Siswa C menuliskan nilai n yang memenuhi persaneaesbut
adalah —13. Jawaban siswa ini kurang tepat kardaamyang tepat
adalah —35. Ketika siswa ditanya darimana ia mest#tap —13, siswa
mengatakan bahwa caranya sama saat menemukan fawaiver 10.

Ini artinya siswa mencoba-coba dalam mencari pesgé&n soal.

[) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabn®?2
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- K10 ¢

- Lo
fmi S - —
4 °¢
<

Transkrip:
P : Terus nomor 12
C:lya
P : Pertanyaannya?
C : Negatif 6
P :He'em??
C : Sedangkan dikota mesir , jadi ini itu di nggawdikurang ya?
P : Kenapa dikurang?
C : Kan apa ya.. kan hitunglah selisih
P : He'em.. Kalau selisih?
C : Dikurang
P : Dikurang? Hmm itu kata siapa?
C : Waktu di SD dulu kan kalau ada selisih kan doigs. kalau ada selisih tinggi kan

ditambah
P :He'em??
C : Tapi kan kalau nggak tau jadi dikurang aja
P : Dikurang? Kalau selisih dikurang?
C:lya
P : Ohh.. itu kata guru SD?
C : (mengangguklya
P : Kalau guru SMP ngajarin selisih?
C . Kek mana ya, ya kayaknya beda
P : Oh.. kalu nomor 12 ini jadinya dikurang?
C : lya 47 dikurangi negatif 6
Analisis :

Pemikiran Siswa C sudah benar bahwa jika dimintacaue

selisih maka digunakan operasi pengurangan. la pigéh benar

menuliskan bilangan yang lebih besar yaitu 57 dikgr bilangan yang

lebih kecil yaitu —6. Namun ia mencari hasil peraggan tersebut
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dengan menggunakan cara bersusun pendek dan mikagal@nda
bilangan negatif pada —6 sehingga hasil yang iel@eradalah 41.

m)Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabn&3

Transkrip:

: Nomor 13 ?

: Dikurang..kan pada pukul 05.00 Kota Tokyo mgukian temperatur negatif 10 °
C berapakah temperatur di kota tersebut pada p08WO jika suhunya naik
sebesar..jadi ini aku tambahkan, naik kan jadi..

O

P : Ooh ya.. Kalau naik ditambah?
C:lya

P : Terus berarti ditambahin aja?
C : lya.. negatif 10 ditambah 5 kebawah
P : Jadinya?

C : Negatif 15

P : Kenapa jadinya negatif 157
C:yakan

P : Kaya tadi?

C : Ya kan ada negatifnya
Analisis:

Siswa C menggunakan operasi penjumlahan untuk rtes@ya
ada kenaikan suhu. la menuliskan —10°C ditambah B5f&nun ia
menyelesaiakannya dengan cara penjumlahan berpesdek, sekedar
menambahkan kedua bilangan lalu meletakkan tandatiheli depan

bilangan hasil penjumlahan. Dengan pemikiran terselBiswa
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mendapatkan —10°C + 5°C = —-15. Penjumlahan benspendek yang
dilakukan siswa C tidak dapat diterima karena mafghkan bilangan
negatif dengan positif tidak dapat disamakan lahgka dengan
menjumlahkan bilangan positif dengan positif. Siswia juga
mengabaikan makna tanda bilangan. Pada saat sisglakukan
penjumlahan bersusun, jika ada tanda negatif (dgpan bilangan yang
dijumlah, ia juga akan menurunkan (menuliskan kdindanda negatif
(-) tersebut pada hasil penjumlahan.

n) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabnt4

ke
W, €0 <92
4 Vo 1
p——-’fg

A

Transkrip:

:Nomor 14, jarak ?

: Kota A dan Kota B 50 km jika jarak C terletalamtara kota A dan B sedangkan
jaraknya 28 km dari Kota B berapakah jarak C datiakA?

P : He'em

C Kan aku kan ada 50 kan, 50 dikurangi 28

P : Kenapa dikurangi 287?

C : (diam sesaatiimm..gimana ya..dicoba-coba aja

O T

Analisis :
Siswa C sudah benar menyelesaiakan soal nomor it4 ya
dengan mencari hasil dari 50 — 28. Hasil perhitanga juga sudah

tepat yaitu 22. Namun ia tidak dapat menjelaskaasaal dari
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jawabannya tersebut. la tidak membuat model matkandierupa

gambar kedudukan A, B dan C. Dalam menyelesaikahisip siswa C

hanya melakukan coba-coba.

0) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada saabna5

¢
(S @B  CUTW _@g@*o
&0 a¢ Ly
\
Ao © (L6 A
Transkrip:
P : Nomor 157
C: Kan dari M
P : He'em
C : Ya akau kan L nya kan 350 ditambah M 50 jadég@
P : He'em
C : Terus yang ditanya M dari N, M nya kan 50 nauwgibah N nya kan 85 jadi aku

OTOTOTOTOT

tambah jadi 135, terus..

:(menunjuk soalYang ini juga sama?

: (mengangguklya

: Sekarang kalau yang ini kenapa bisa jadi ditdnfb

: (menunjuk soalkan berapa meter selisih tinggi..jadi..

: Ohh.. kalau selisih tinggi ditambah?

: (tersenyum)rahunya kaya gitu ,Kak

: Oh(menunjuk soalKalau yang ini tingginya yang mana kkalau L dari M
: (menunjuk oret-oretarlan kalau dari L ke N kan ini di bawah ini di atas
i He’'em

: Jadikan setahunya ditambah

Analisis :

Siswa C berpikir bahwa jika yang ditanyakan adadalisih

tinggi maka operasi yang digunakan adalah penjwamlaRemikiran ini

kurang tepat karena yang digunakan untuk mencdisirseadalah

operasi pengurangan.



94

Dalam soal ini, siswa C menjumlahakan kedudukarat i,
M dan N serta L dan N. Siswa C tidak memperhatigamyataan “di
bawah permukaan laut ” atau “ di atas permukaati fang tertera
pada soal padahal hal tersebut akan mempengatahkedudukan L,
M dan N yaitu bernilai negatif atau bernilai pdsiti
d. Analisis hasil tes dan wawancara siswa D
Siswa D merupakan siswa dengan kategori nilai sedan
a) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada saabna
NHO+ ¢21): |9

N
19

Transkrip:

Keterangan: P = Peneliti
D = Siswa D

P : Oke.. Saya ingin tanya bagaimana kemarin kageujain soal-soal matematika
yang penjumlahan pengurangan bilanagan bulat.. Yiangr 1, inilmenunjuk
soal)40 ditambah negatif 21 jadinya?

119

: 19? Darimana?

: (menunjuk 40 + (-21) ini apa..utang 21 nyaur 40

: Ohh, jadi kalau negatif utang?

: lya(mengangguk)

O T0OTUTO

Analisis :

Siswa D menyelesaiakan soal nomor 1 dengan menkgunna
sistem hutang. la mengumpamakan negatif () selbagang dan tanda
(+) sebagai membayar.

b) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabng@
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) -234-= =l
Transkrip:

: Oke, Nomor 2?77?

: (diam sejenakWtang 27 inilmenunjuk —27hyaurnya 12
: He’em.. Brarti jadi?

: Negatif 15

. Inilmenunjuk —15ytang juga berarti?

: Masih utang..

. Masih utang?

: (mengangguklya..

: Karena?

: Karena. (tertawa)

: Kenapa?

: Karena nyaurnya cuma ifrnenunjuk —12)

: Hmm.. berarti masih besaran utangnya, gitu?

D lya

O 0O TUTVTOTOTUTOTUTOTUTOTT

Analisis :

Siswa D menggunakan sistem hutang untuk menyekesaia
27 + 12, ia mengumpamakan soal tersebut sebagand27 dan
membayarnya hanya 12 sehingga masih hutang 15. femikiran
tersebut siswa memperoleh —27 + 12 = -15

c) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabn8
5)-F2+U 4 (-1D) -
) i d'/ 4+ (-10) -
-68 +(-10) 78
Transkrip:

: Nomor 3, yang mana dulu yang kamu kerjain?

: Yang ini sendir{imenunjuk =72 + 4 yang ini

: He’em, hasilnya?

: Negatif 68

: Kenapa negatif 68?

: Karena.. apa.. utang {menunjuk-72) nyaurnya cuma 4

: Ohh okee. Terus ini ditambah negatif 10, t@dsya negatif 78 , kenapa?

VO TOTODT



96

: (tertawa)nggak tau itu..
: Hah?

- Ngawur(tersenyum)

: Ngawur?

lya..

OTUTO7UTO

Analisis :

Siswa D mencari hasil dari =72 + 4 terlebih dahtasil yang
ia peroleh adalah -68. Siwa menggunakan sistem nutda
mengumpamakan hutang 72 cuma membayar 4 sehinggh maang
68. Kemudian ia menghitung —-68 + (-10) = —78. Jamabiswa D
sudah tepat tetapi ketika peneliti menanyakan alasai jawabannya
tersebut, siswa D tidak dapat menjelaskan dan nekeya bahwa ia
hanya menjawab secara ngawur.

d) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabnd

4)-35 4+ (-2) +(-22 -
—
=31+ (-3) =-HO
Transkrip:
: Okee.. yang nomor 4..
: Nomor 4.(melihat soal)
: kamu kerjain yang mana dulu?
: yang depan dulu
: Yang depan?
: He'em
: He’em, hasilnya?
: Negatif 37
: Kenapa negatif 377
: Hmm apa.. Utang lagi nambah utang lagi
: Ohh.. terus? Ditambah negatif 3 , kenapa jedatif 40?
: (tersenyumltang lagi
: Utang lagi? Yang ngajarin utang siapa?
: (tersenyum, menunjuk ke arah Bu Guru Pengampu Miies Ibu..
: Ooh, jadi kalau negatif utang gitu ya?
: (mengangguk)

O 00O UTVTO0OTOTUTOTUTOTUTOTUTOTT
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Analisis :

Siswa D tidak menggunakan sifat asosiatif padayeiahan
bilangan bulat. la menyelesaikan -35 + (-2) dahalu hasilnya
ditambah (-3). Siswa D menggunakan sistem hutandgukun
menyelesaikan soal ini. Pada saat menjumlahkamdala negatif
dengan bilangan negatif, siswa D mengumpamakan aténgtang
ditambah hutang lagi”. la mengatakan bahwa guru Shkéng

mengajarinya menggunakan sistem hutang.

e) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada saabné

f)

g) "lDf!;” -~ @10+M11 > S
Transkrip:

: Ohh Okee, sekarang Nomor 5?

: (tersenyum}tu saya nagawur juga bu

: Ohh ini ngawur juga? kok bisa g{nmienunjuk 10 + 42
: Ngawur..(tersenyum)

O T O T

Analisis :

Siswa D menuliskan —10 — 41 = 10 + 41 = 51. Kepkaeliti
menanyakan mengapa ia menuliskan 10 + 41, siswak tahpat
menjelaskan dan mengatakan bahwa ia hanya mengegaba ngawur.
Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada saabn6é

91@"63) = zooq'fﬁﬁos

Transkrip:
P : Ohh oke, nomor 6 aja, 200 dikurangi?
D : Negatif 5
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: Kenapa jadi 200 ditambah 57

. Ini negatif(menunjuk tanda “—* di depan bilangan Setemu inilmenunjuk tanda
“~* di belakang bilangan 200)

: Negatif ketemu?

. Ini.. (menunjuk tanda “—* di belakang bilangan 200)

. Ini apa?

: Ya..(tersenyumppa ya.. Ini ketemu negatif lagi..

: Negatif ketemu negatif lagi?

: (mengangguklya..

: Jadinya?

. Positif

Analisis :

Dalam menyelesaikan soal ini siswa mengatakan balegatif

bertemu negatif berubah menjadi positif sehinggd sysebut menjadi

200 + 5. Alasan siswa D tidak dapat diterima karénada “—* di

belakang bilangan 200 adalah tanda operasi dan paleao tanda

dikurangi sedangkan tanda “-* di depan bilangan dalah tanda

bilangan yaitu tanda negatif.

g) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada saabn@

1) -8-(2)4(1) = “8+2 +(-3)
£ t+-3 =29

Transkrip:

VO TVTOTOUTOTUTOTOTDT

: Nomor Tdiam sejenak)ni kamu kerjain yang mana dulu?
: Yang ini dulu (menunjuk —8 — (=2))

. Ini dulu? (nenunjuk —8 — (—2Berarti hasilnya inifienunjuk —8 +
: (melihat soal)Eh..yang..iya

: Yang mana dulu?

. Ini (menunjuk —8 — (—2}erus saya jadikan

: Jadikan apa?

: tambah ini fhenunjuk -8 + R.

: He’em, kenapa jadinya ditambah?

: ya ini kaya tadi..

: Kaya tadi?

: lya(tersenyum)

: Kenapa jadinya negatif 6?
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D : Utang 8 nyaurnya 2

P : Oohh, terus dilanjutkan yang ini soalnyaqunjuk -6 + (-3

D : (mengangguk)

P : Negatif 6 ditambah negatif 3 kenapa jadinyzatié§ ?

D : Utangnya tambah utang lagnenunjuk tanda “—* di depan bilangan 6 dan
bilangan 3)

Analisis :

Siswa D menyelesaiakan -8 — (-2) terlebih dahudu.
mengubahnya menjadi —8 + 2 dengan alasan bahwéfr{eyada “—* di
belakang bilangan 8) bertemu negatif (tanda “—tepan bilangan 2)
berubah menjadi positif. Tanda “—* di belakang gan 8 bukan tanda
bilangan meliainkan tanda operasi pengurangan ggaikurang tepat
disebut “negatif”.

Selanjutnya siswa D menulis -8 + 2 = —6. Setelgderdieh
hasilnya yaitu —6, siswa kemudian menghitung —6—38) (dengan
berpedoman pada sistem hutang dan hasilnya adal&emun siswa D
kurang teliti dalam membaca soal karena yang danoilam soal

adalah ditambah (-5) bukan (-3).

h) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabn8

LY 60 -(-40) - (->0) - &o +46 +2.p

= YD

Transkrip:

: Ooh okee , nomor 8 ?

. 8.(tertawa)sama kayak tadi ini..
: Sama?

: lya(mengangguk)

. Ini jadi tambah karena?

TOTOTDT
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D: Ya ini karena ini ketemu infmenunjuk tanda operasi pengurangan dan tanda
negatif bilangan pengurangnya)

Analisis :

Siswa menyelesaikan soal ini dengan mengganti tapdeasi
pengurangan yang diikuti tanda negatif bilangangpesngnya. la
menggantinya dengan tanda “+”.

Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada saoabn8

)
) 5063 (4« mtme
—120-6% -}

Transkrip:

P : Oke, Nomor 9 ? Kenapa kamu kerjain yang belgihnhu? Eh.. kamu kerjain yang
mana dulu?
: Ini (menunjuk —60 — (=3)¥lulu..
: Ini(menunjuk —60 — (—3)yulu kan, kenapa milih yang belakang dulu?
: Ya.. lebih gampang aja
: Ohh lebih gampang?
:lya
: Nah ini negatif 120 dikurangi? Ini berapa?
1 63..
: 63 dari? Dari mana 63?
: Ya ini ditambah..eh infimenunjuk 60%litambah inimenunjuk 3)ya
:Ditambah, ini jadinya ?
: (mengangguklya
: terus in{menunjuk soalKenapa jadinya negatif 577
: Mmmm (berpikir) Itu yang ini(menunjuk soal)
: mana yang dikurangi?
: (tersenyum)ni (menunjuk —12Psama dikurangi infmenunjuk 63)
: kenapa hasilnya negatif?
(diam sejenak)
: (tersenyum3¥aya lupa..
: Lupa?
: Hehe
: Tapi kalau 57 nya dari mana?
: 57 nya ini fnenunjuk —120kurangi ini fmenunjuk 638
. Ininya itu 120 atau negatif 1207
Ininya itu 120 atau negatif 1207
: Negatif 120
: hmm.. tapi ketemu negatifnya gak tau ya?

VO UO0OUTOTUTOUTOUTOUTOTUTO

TOTVTOTO

TO



)

101

D : (tersenyumpggak

Analisis :

Pada soal ini, siswa D mencari hasil dari 60 — ¢eBlebih
dahulu, karena merasa lebih mudah dikerjakan. Masffitu pemikiran
siswa ini salah karena pada pengurangan bilangkt tdak berlaku
sifat asosiatif. Setelah mencari hasil dari 60 3),(siswa B menghitung
—120 — 63 = -57. Ketika ditanya mengapa jawabatweyailai negatif,
siswa tidak dapat menjelaskan.

Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabn®0

lD) -0 +n = l—j@
-0+18 = HO
—_—

Transkrip:

: Nomor 10? Mencari apa yang nomor 10?
: (menunjuk soalMencari n

: He’em. N-nya yang mana? Jawabanmu?
. Ini (menunjuk 48)

: Ini? 487 Dari?

: 40 ditambah in{menunjuk 8)

: Kenapa ditambah?

: (tertawa)nggak tau.. bingung..bingung

: Bingung? Tapi kok dapat 487

. Ini (menunjuk 40jambah inimenunjuk 8)

OTOTUTOTUTOTOTDT

Analisis :
Siswa D menjawab dengan benar. Nilai n = 48 ia ttapadari

40 ditambah 8. Namun siswa D tidak dapat menjefaak@san mengapa
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ia mencari nilai n dengan menjumlahkan kedua bdangrsebut. Nilai

n = 48 diperoleh dengan menggunakan konsep sbb:

-8+ n=40

-8+n+8=40+8

n=40+8

n=48

k) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabnal

”)n +1) = -2y B
8
=30+ -~y

Transkrip:

OTVO0OTUTOUTOTOTUTOUTOTUTOTOTUTOT

: Oke, sekarang nomor 11? N-nya yang mana?
: 11.. N-nya injmenunjuk —35)

: Jawabanmu yang?

: Jawabannya negatif genunjuk —35)

: negatif 35 dari?

: Ini tambah inimenunjuk soal)

: mana yang ditambah?

: Duapuluh.. Negatif 24 tambah 117?

: Negatif 24 tambah 11 hasilnya berapa?

: oh salah..

: Mau di oret-oret?

: (menggelengiNggak mau

: Kok salah? Kenapa?

: (terdiam)

: Negatif 35 didapat dari?

. Ini tambah inimenunjuk soal sambil tersenyum)
: Ininya itu berapa?

: Negatif 24 tambah 11

: Negatif 24 tambah 11 hasilnya negatif 35?

: (mengangguk)

Analisis :
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Nilai n yang dituliskan oleh siswa D sudah benatuya35.

Saat peneliti menanyakan darimana siswa mempereBs) siswa
mengatakan bahwa ia mendapatkannya dari —24 +drhuN kemudian
siswa berpikir dan merasa jawabannya salah. Siswgak tidak yakin
dengan jawabannya. Ketika peneliti menanyakan lagkembali ke
pemikiran awalnya bahwa —35 diperoleh daf24 + 11. Meski jawaban
akhir siswa benar tetapi ia tidak dapat memberiganjelasan yang
sinkron dengan jawabannya tersebut.

Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabn®?2

12 [
)-——éo(/ - [’[}@C/:, l/l:}fc___ C"'(:'OC),: [‘/‘goc

Transkrip:

:(membalik soalNomor 12 , nah soalnya kan mencari?

: (membaca soalelisih

: Terus ini kenapa...ifmenunjuk —6°C — 47°Cylarimana?

:ini (menunjuk —6 pada soakjikurangi inilmenunjuk 47 pada soal
: He’em.. Kenapa dikurangi?

: (terdiam beberapa saat,..tersenyum)

: Kenapa?

: Negatif.. aduh bingung(memegang kepala)

: Bingung? Pertanyaannya apa?

: Diketahui suhu di Puncak Jaya Wijaya negafifCé sedangkan suhu di kota Mesir
47°, hitunglah selisih suhu kedua tempat tersebut..

: Hitung apa?

: Selisih..

: He’em.. Selisihnya mana sama mana?

. Ini (menunjuk —6%ama ini fnenunjuk 47)

: He’em..Nah ini kan negatif 6 dikurangi 47, temi kenapa....

: Dibalik

: Oh dibalik?

: (tersenyum)

: Jadinya berapa ini?

:53°C

: Kenapa dibalik?

: ini apa..kalau in{fmenunjuk —6§ikurangi ini (nenunjuk 47%usah

OTOTUTOTUTOTOTDT

OTUTO0OTUVTOUTOTOTUTOT



104

P : Oohh.. jadi dibalik?
D : (mengangguk)

Analisis :

Siswa D membuat kalimat matematika —6°C — 47°Cptata
bingung saat peneliti bertanya mengapa ia menggunakperasi
pengurangan. Siswa D mengerti bahwa hal yang ditarydalam soal
ini adalah selisih antara —6°C dan — 47°C tetapidak mengurangkan
bilangan yang lebih besar dengan bilangan yang lekcil. 1a menulis
—6°C — 47° C = 47° C — (-6° C), ia menggunakant sifemutatif atau
dalam bahasa siswa adalah “membalik”, dengan alashwa ia susah
mengerjakan —6°C — 47° C. Alasan ini tidak dapaeroiha karena
dalam pengurangan bilangan bulat tidak berlaku kdeutatif.

m)Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabna3

D) =we 4 5% = ~gor
Transkrip:

:13?

: Negatif 10°C ditambah negatif 5°C
: Kenapa ditambah?

: (tersenyumyadinya naik

: Ohh kalo naik ditambah?

: (mengangguk)

: Kalau saya ganti pertanyaannya turun?
: Dikurang

: Dikurang?

: (mengangguk)

. Ini jadinya?

: Negatif 5°C

: Kenapa jadi negatif 5?

. Ini ya..Utang 10 nyaurnya 5

: Utang 10 nyaurnya 5? Oke..

TVTOTUTVTOTUTOUTOTUTOUTOTUTOT
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Analisis :

Kalimat matematika yang ditulis siswa D adalah €18°5° C
dan jawabannya adalah —5°C. Siswa menggunakansopergumlahan
karena ada kenaikan suhu sedangkan -5°C diperad&fa slengan
menghitung —10°C + 5° C menggunakan sistem hutang.

n) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada seabnt4

V) 5 - 28 - 22

Transkrip:

P : Nomor 147

D : (melihat soal kemudian tertaw#)i bingung saya Bu

P : Oh ini bingung..kok bisa ketemu? {menunjuk 22ada jawabannya?
D : Ohh pas itu kan di oret-oret gitu, ngawur

P : Ohh..berarti nggak tau?

D : (mengangguk)

Analisis :

Siswa menjawab dengan benar soal nomor 14 inipitésa
bingung dan tidak dapat memberikan penjelasan atggntcaranya
mendapatkan jawaban tersebut. la mwngatakan badwzsengerjakan
secara ngawur.

0) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soabna5
l§> Ldoei M = 300

Mo N 36
Ld\,@«/\l\}: 2b
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Transkrip:

: Nomor 15a? dapet 300 darimana?

: (tertawa)nggak tau bu, bingung..

: Lha kok bisa nulis inimenunjuk 300, 35, 26 pada jawaban siswa)
- Ngawur..

: Ngawurnya gimana?

: ya ditulis ajgtersenyum)

OTUTOTUTOT

Analisis :

Siswa tidak dapat menjelaskan darimana ia mendapatk
jawaban soal nomor 15 ini. la tidak menyertakangkai-langkah
penyelesaian soal dan ia mengatakan bahwa ia mmejiabannya

Secara hgawur.



Tabel 7. Proses Berpikir Siswa

Siswa A Siswa B Siswa C Siswa D
Soal Nomor 1 Soal Nomor 1 Soal Nomor 1 Soal Nomor 1
40+ (-21) =... 40+ (-21) =. .. 40+ (-21) =... 40+ (-21) =...
Siswa A mengubah 40 + (Siswa B langsung Siswa C menyelesaikdarSiswa D menyelesaiakan
21) menjadi 40 + 21. Amengurangkan saja, 4Goal nomor 1 dengansoal nomor 1 dengan
berpikir bahwa jika tandadikurangi 21 hasilnya 19. | mengunakan penjumlahamenggunakan sistem
(+) bertemu tanda (-) akan bersusun pendek. ahutang. la

bernilai  negatif maka

hasinya juga negatif.

1 penjumlahan diperoleh da
menurunkan tanda nega

rdan membayarnya hany
til2 sehingga masih hutar

di depan bilangan 2

715. Dari pemikiran tersebl

menjadi (+). Pada saat menjumlahkan pembilangmengumpamakan negatif
wawancara, A meralat (0) dengan pembilang (1X-) sebagai hutang dan
jawabannya, A berpikir dan penyebut (4) dengamanda (+) sebagai
bahwa 40 + (-21) hasilnya penyebut (2) lalu membayar.
adalah bilangan negatif. menurunkan tanda negatif
Menurut siswa A, 40 + (- di depan bilangan 2
21) =-61 sehingga diperoleh

hasilnya -61.

Soal Nomor 2 Soal Nomor 2 Soal Nomor 2 Soal Nomor 2
27+12=... 27+12=... 27+12=... 27 +12=...
Siswa A menyelesaik:lnB menulis di lembar jawapSiswa C menjumlahkanSiswa D menggunakan
soal nomor 2 dengan27 + 12 = 39. Saatpembilang dengansistem hutang  untuk

sistem hutang. Adiwawancara, B meralatpembilang (7 dengan 2)menghitung
mengumpamakan tanda (Jawabannya menjadi -39dan penyebut dengan-27 + 12, ia
berarti hutang dan tand&iswa B berpikir jika penyebut (2 dengan 1)mengumpamakan soal
(+) berarti membayar. bilangan wng di depar Tanda negatif pada hasitersebut sebagai hutang p7

a

9
ut
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sehingga diperolehsiswa memperoleh -27
hasilnya 12 =-15
-39.
Soal Nomor 3 Soal Nomor 3 Soal Nomor 3 Soal Nomor 3
-72+4+(-10)=. .. -72+4+(-10)=. .. -72+4+(-10)=. .. -72+4+(-10)=. ..

A menyelesaiakan soal i
dengan sistem hutang.

nB menjawab -72 + 4 =76
l&emudian dilanjutkan 76 1

Siswa C menggunaka
Fpenjumlahan bersusu

menjumlahkan  bilangan(-10) = 86. sewaktuuntuk menyelesaiakn so
pertama dengan bilangampeneliti menanyakannomor 3. la mengerjakan
kedua terlebih dahulu lalumengapa hasilnya positif,72 + 4 dahulu, hasilnya -7
hasilnya dijumlahkansiswa B  mengatakankemudian dengan ca
dengan bilangan ke-8bahwa hal tsb. karenaersusun -76 dijumlahka
Siswa A tidak| “negatifnya tidak di depan] dengan -10, F
menggunakan sifat menjumlahkan 6 dengan
asosiatif. 7 dengan 1 lalu diperole

hasilnya adalah 86. Sa

peneliti menanyaka
mengapa hasilnya positi
siswa C  mengataka
bahwa negatif denga

negatif jadi positif.

aHasil yang ia perolel
-adalah —68. Siwg
@nenggunakan siste
rdhutang. la
mmengumpamakan  hutar
172 cuma membayar

Osehingga masih hutang 6
hKemudian ia menghitung
ab8 + (—10) = —78. Jawaba
nsiswa D sudah tepat teta
fketika peneliti menanyaka
nalasan dari jawabanny
nersebut, siswa D
dapat menjelaskan
mengatakan  bahwa

da

ngawur.

rSiswa D mencari hasil dar
n-72 + 4 terlebih dahulu.

tidak

—

e
4

8.

N
pi
n
a

N
a

hanya menjawab secara

Soal Nomor 4
-35+ (-2)+(-3)=...

Soal Nomor 4
35+ (-2)+(-3)=...

Soal Nomor 4
-35+ (-2)+(-3)=...

Soal Nomor 4
35+ (-2)+(-3)=...

A menyelesaiakan soal i
dengan sistem hutang.

niSiswa B menulis -35 + (-2

)Siswa C mencari hasil dar

la= 37. la berpikir bahwsa

a(-2) + (-3) terlebih dahulu

I Siswa D menyelesaikan

.—35 + (=2) dahulu lall
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menjumlahkan  bilanga
pertama dengan bilanga
kedua terlebih dahulu lal
hasilnya dijumlahkar
dengan bilangan ke-]
Siswa A tidak
menggunakan sifa
asosiatif.

nnegatif ditambah negat
amasilnya positif. Kemudia
udilanjutkan, 37 + @) =

140.

B.Siswa B tidak
menggunakan

itasosiatif.

sifatbenar.

fSiswa C menggunaka
nsifat asosiatif
penjumlahan

bulat. Meski begitu, has
penjumlahannya

berpendapat bahwa (-2)
(-3) =

alasannya, sisw
mengatakan "negatif sam
negatif  kan positif”.

Selanjutnya ia menjawab
35+5=-40

rhasilnya ditambah (-3).

padaSiswa D menggunakan
bilangansistem

untuk
soal ini.

hutang
Imenyelesaikan

belumPada saat menjumlahkan
Siswa Cbilangan negatif dengan

bilangan negatif, siswa D

5. Ketika ditanya mengumpamakan dengan

a’hutang ditambah hutang

bilangan bulat.

Soal Nomor 5
-10-41=. ..

Soal Nomor 5
-10-41=. ..

Soal Nomor 5
-10 gl =23 .

Soal Nomor 5
-10-41=. ..

A menyelesaikan  s0¢
dengan sistem hutang.
berpikir bahwa -10 - 4]
artinya “hutang lalu hutan
lagi”. Saat penulig
menanyakan mengapa
sama mengartikan -10 - 4

dengan -35 + (-2) pada sggawabannya menjadi 3

1lB menjawab -10 - 41 =
I81. la mencari hasil dari 4
- 10 lalu dengan alasg
gkarena bilangan negatifny
5 di depan maka hasilny
iaegatif (-31). Namun sa:
llvawancara siswa meral

1.-10 — 41 ia ubah menjadi

-Siswa C menyelesaika
Isoal dengan pengurang
irbersusun. la menggunak

asifat komutatif  pada
goenguranagan bilanga
atbulat. Soal yang
aseharusnya

nomor 4 sebagai “hutangAlasan B adalah karer

adl = 10 + 41 = 51. Ketika
apeneliti menanyakan
A mengapa ia menuliskan
it 41, siswa tidak dapa
) menjelaskan dan
mengatakan

al — (-10) dengan alas:

amgawur.

1dagi”.  la  mengatakan
bahwa guru SMP yang
mengajarinya

menggunakan sistem
hutang. Siswa D tidak
menggunakan sifat

asosiatif pada penjumlahan

rSiswa D menuliskan —10 -

bahwa |a
hanya menjawab secTra
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lalu hutang lagi”, ia tidak ada tanda pengurangan. agar bisa  dikurangi.
dapat mengungkapkan Kemudian dengan cara
alasannya. Siswa A pengurangan bersusun |ia
beralasan ia hanya mendapatkan hasil dari 41
mencoba-coba menjawab|. — (—10) adalah —31.

Soal Nomor 6 Soal Nomor 6 Soal Nomor 6 Soal Nomor 6

200- (-5 =... 200-(-H=... 200-(-5)=... 200- (-5 =...
Siswa A mengubahnyaSiswa B langsung Siswa C berpikir bahwaSiswa D  mengatakan
menjadi 200 + 5 karenamengurangkan kedyaapabila ada tanda negatibahwa negatif bertemu
menurutnya negatif (4) bilangan saja, tanpa(—) bertemu dengan tandaegatif berubah menjadi
bertemu negatif (-) berubahmemperhatikan tandanegatif (—) hasilnya adalahpositif  sehingga  soal
menjadi positif (+). Saatbilangan. la menuliskan | positif (+) sehingga saattersebut menjadi 200 + 5.
peneliti menanyakan200 - (-5) = 195 menjawab soal nomor 6,
darimana hal itu diperoleh, 200 — (-5) ia tulis menjadi
A mengatakan bahwa dja 200 + 5.
diajarkan oleh guru SD dan
SMP-nya

Soal Nomor 7 Soal Nomor 7 Soal Nomor 7 Soal Nomor 7

8-(-2)-(-5=... -8-(-2)-(-5=... 8-(-2)-(-5=... 8-(-2)-(-5=...

Menurut A, tanda (-) yangSiswa B menyelesaikan {8&iswa C berpikir bahwaSiswa D salah menulis
bertabrakan(bertemu) - (-2) dahulu, ia hanyaapabila ada tanda negati$oal,
dengan tanda (-) akammengurangkan (=) bertemu dengan tandda menulis -8 — (-2) + (-3)
menjadi (+) sehingga soabilangannya saja sehinggaegatif () hasilnya adalghpadahal soal seharusnya

tsb. menjadi
-8+2+5.

hasilnya adalah 6. |
lanjutkan menghitung 6 -
5) hasilnya adalah -1

Namun saat diwawanca

apositif (+) sehingga saa
-menjawab soal nomor 7,
[.—8 — (-2) — (-5) ia tulis
ranenjadi -8 + 2 + 5

siswa meralat hasilny,

atadalah

-8 (=2) (=5)
s Dari soal yang ditulisnyg
.ia menyelesaiakan —8 —

aKemudian untuk

F:

2) terlebih dahulu.
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menjadi 1, ia berpikir menemukan mengubahnya menjadi -8
bahwa bilangan positifpenyelesaiannya, la+ 2 dengan alasan bahwa
dikurangi negatif menjumlahkan ketiganegatif bertemu negatif
samadengan positif. bilangan tersebut. Hasilberubah menjadi positif.
penjumlahannya adalah 15Selanjutnya  siswa D
Namun siswa ¢ mendapatkan -8 + 2 = —6.
berpendapat bahwa hasila kemudian menghitung —
akhirnya bernilai negatif 6 + (-3) dengan
karena bilangan berpedoman pada sistem
pertamanya (—8) bernilaihutang dan hasilnya adalah
negatif. —9.
Soal Nomor 8 Soal Nomor 8 Soal Nomor 8 Soal Nomor 8
80 - (-40) - (-20) =.. .. 80-(-40)-(-20) =. .. 80 - (-40) - (-20) =.. .. 80 -(-40) - (-20) =. ..
Menurut A, tanda (-) yangB  mengurangkan sajaSiswa C menggunakarSiswa menyelesaikan saal
bertabrakan(bertemu) bilangan-bilangan tsh.sifat asosiatif, ia mencariini dengan  mengganti
dengan tanda (-) akartanpa memperhatikapnhasil dari tanda operasi pengurangan
menjadi (+) sehingga soatanda bilangan. (-40) - (-20) terlebihyang diikuti tanda negatif
tsb. menjadi 80 + 40 + 20.la menulis 80 - (-40) = 60| dahulu, hasil yang iabilangan pengurangnya. la
Lalu 60 - (-20) =40 dapatkan adalah 60 menggantinya dengan
Kemudian ia mencari hasiltanda “+” sehingga
dari 80 + 60 dammenjadi 80 + 40 + 20 *
menuliskan hasilnya 120 + 20 = 140.
adalah 130.
Soal Nomor 9 Soal Nomor 9 Soal Nomor 9 Soal Nomor 9
-120-60-(-3)=... -120-60-(-3)=... -120-60-(-3)=... -120-60-(-3)=...
A berpikir bahwa bilanganSiswa B mengurangkanSiswa mencari hasil dari | Pada soal ini, siswa D
negatif dikurangi positif saja bilangan-bilangan tshb60 — (—3) dahulu, hasilnyamencari hasil dari 60 — (-
hasilnya negatif sehinggal tanpa memperhatikanadalah 63. la menggunakaB) terlebih dahulu, karena
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120 — 60 hasilnya = -180tanda bilangan.
Lalu menurutnya tanda (+)la menjawab:

yang bertabrakan(bertem
dengan tanda (-) aka
menjadi (+) sehingga so
tsb. menjadi -180 + 3. A
kemudian mencari hasilny
dengan menggunaka
sistem hutang.

u)}120 - 60 =-140

irLalu -140 - (-3) = 137
al
\
a
N

mencari hasil dari —120
63 dengan pengurangi
bersusun. la menghitun
120 dikurangi 63 laly
meletakkan tanda nega
di depan hasilnya sehingg
jawabannya adalah —-57

sifat  asosiatif = dalam@mmerasa lebih muda|
pengurangan bilanggrdikerjakan. Ini  artinya
bulat. Kemudian siswasiswa menggunakan sif

—asosiatif. Kemudian setels
amencari hasil dari 60 — (
@), siswa B menghitung

120 — 63 = -57. Ketiks
litlitanya mengap
Jgawabannya bernilg

negatif, siswa tidak dapsq
menjelaskan alasannya.

Soal Nomor 10
Mencari nilai n jika
-8+ n=40

Soal Nomor 10
Mencari nilai n jika
-8+ n =40

Soal Nomor 10
Mencari nilai n jika
-8+ n=40

Soal Nomor 10
Mencari nilai n jika
-8+ n=40

A menggunakan sistel
hutang. Soal tsb. ia artika
sebagai “punya hutang
supaya masih sisa 4
mbayar berapa”.
memperoleh nilai n
dari 40 + 8.

I
=4

mSiswa B menjawab bahw
im adalah -32, dari
&likurangi  40. Namur

aia meralat jawabanny
8Bmenjadi 32, diperoleh da
-8 dikurangi 40.

lkemudian saat wawancaraarimana didapat jawaba

aenurut siswa C nilai n
8nya adalah 32. Ketik
1 peneliti menanyaka

atersebut, siswa menjawa
ribahwa ia hanya mencob
coba.

- Siswa mendapatkan nilai
a= 48 dari 40 ditambah §
nNamun siswa D tidal
wdapat menjelaskan alas
lmengapa ia mencari nilai
adengan
kedua bilangan tersebut.

Soal Nomor 11
Mencari nilai n jika
n+11=-24

Soal Nomor 11
Mencari nilai n jika
n+11=-24

Soal Nomor 11
Mencari nilai n jika
n+11=-24

Soal Nomor 11
Mencari nilai n jika
n+11=-24

n
menjumlahkan

h

at
h

n
3.
K
an

Dalam lembar coreta
nampak ia mencoba-col
mencari nilai n diantarany

nNilai n menurut siswa H
padalah -15. la mencari nilg
an dengan menghitung 1

menghitung secar

3 Siswa C menuliskan nilai
alyang memenuhi persama
lersebut adalah —13. Ketik

nNilai n menurut siswa [
andalah -35. Saat penel
(anenanyakan darimar

adikurangi -24,

siswa ditanya darimana

-3b

a

asiswa memperoleh

U
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bersusun 24 - 11, 13 - 11 mendapatkan -13, siswaiswa mengatakan bahwa
dan -35 - 11. la menulis mengatakan bahwaia mendapatkannya dari |—
nilai n adalah -35, lalu ia caranya sama sapP4 + 11. Namun kemudian
substitusikan dan menemukan jawabansiswa berpikir dan merasa
mencocokannya  dengan nomor 10. Ini artinya siswgjawabannya salah. Siswa
pemisalan : “punya hutang mencoba-coba dalapmampak tidak yakin dengan
35 dibayarnya 11 sisa 24 mencari penyelesaian sodljawabannya. Ketika

masihan”

peneliti menanyakan lagi,
ia kembali ke pemikiran
awalnya  bahwa  -3b
diperoleh dari —24 + 11.

Soal nomor 12
Diketahui suhu di puncak
Jaya Wijaya -6 C,
sedangkan suhu di kota
Mesir 47 C. Hitunglah
selisih suhu kedua tempat

Soal nomor 12
Diketahui suhu di puncak
Jaya Wijaya -6 C,
sedangkan suhu di kota
Mesir 47 C. Hitunglah
selisih suhu kedua tempat

Soal nomor 12
Diketahui suhu di puncak
Jaya Wijaya -6 C,
sedangkan suhu di kota
Mesir 47 C. Hitunglah
selisih suhu kedua tempat

Soal nomor 12
Diketahui suhu di puncak
Jaya Wijaya -6 C,
sedangkan suhu di kota
Mesir 47 C. Hitunglah
selisih suhu kedua tempat

tersebut! tersebut! tersebut! tersebut!
Siswa membuat kalimatSiswa membuat kalimatSiswa C mencari selisinSiswa D membuat kalimat
matematika : 47°C - (-matematika : -6°C - 47°C.| menggunakan operasmatematika —6°C — 47°C
6°C). Dalam pemikiran Ala menuliskan hasil daripengurangan. latetapi ia bingung saat

selisih adalah bilanga
yang lebih besar dikuran
bilangan yang lebih keci
Kemudian karena menur
A negatif (-) yang
tabrakan(bertemu) nega
(-) berubah menjadi posit

nperhitungan tsb adalah
pil13. Dari kertas coreta
.diperoleh

+6=113
[if
f

riebih
siswa dikurangi
utmenjumlahkan bersusun 4Tebih

menuliskan bilangan yangpeneliti bertanya mengapa
besar yaitu 5fia menggunakan opergasi
bilangan yangpengurangan. Siswa D
kecil yaitu -6/ mengerti bahwa hal yang
Namun ia mencari hasilditanyakan dalam soal ini
pengurangan tersebptdalah selisih antara6=C
dengan menggunakan cardan — 47°C tetapi ia tidak
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maka 47°C - (-6°C

menjadi 47 ditambah 6

hasilnya 53.

bersusun  pendek dg
mengabaikan tand
bilangan negatif pada -
sehingga hasil yang |
peroleh adalah 41.

inmengurangkan
ayang lebih besar dengan
tbilangan yang lebih kecil.
ala menulis —6°C — 47° C

bilangan

47° C — ( —6° C), i

menggunakan sifat
komutatif atau dala
bahasa siswa adalah

“membalik”, dengan alas
bahwa ia susan
mengerjakan —6°C — 47°
.

Soal nomor 13
Pada pukul 05.00 Kkota
Tokyo menunjukkan
temperatur -10C.
Berapakah suhu udara di
kota tersebut pada pukul
08.00 jika suhu udaranya
naik sebesar 5C ?

Soal nomor 13
Pada pukul 05.00 kota
Tokyo menunjukkan

temperatur —10C.
Berapakah suhu udara di
kota tersebut pada pukul
08.00 jika suhu udaranya

naik sebesar 5C ?

Soal nomor 13
Pada pukul 05.00 kota
Tokyo menunjukkan

temperatur —10C.
Berapakah suhu udara di
kota tersebut pada pukul
08.00 jika suhu udaranya

naik sebesar 5C ?

Soal nomor 13
Pada pukul 05.00 kota
Tokyo menunjukkan

temperatur —-10C.
Berapakah suhu udara di
kota tersebut pada pukul
08.00 jika suhu udaranya

naik sebesar 5C ?

Siswa membuat kalimé
matematika : -10°C +5°C
la menggunakan opera
soal diketahui
naik”.

“suhuny.

tSiswa  membuat

la menulis -10°C + 5°C =
15°C. Siswa B berpiki

kalimatSiswa C menggunaka
l.matematika : -10°C +5°C.operasi penjumlahan untulditulis siswa D adalah
sia menggunakan operasmenyatakan ada kenaikad0°C +
penjumlahan karena dalanpenjumlahan

jika bilangan negatifnyabersusun,

karenasuhu. la menuliskan —10°Jawabannya adalah -5°C.
adiketahui “suhunya naik’. ditambah 5°C. Namun igSiswa
-menyelesaiakannya denggaoperasi
penjumlahankarena ada kenaikan suhu

[ cara

rKalimat matematika yan

sekedasedangkan —5°C diperoleh

I Q

5° C darn

menggunakan
penjumlahan
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didepan maka hasilnyamenambahkan kedyssiswa dengan menghitung

negatif. bilangan lalu meletakkan—-10°C + 5° C
tanda negatif di depan hasimenggunakan sistem
penjumlahan. Denganhutang.

pemikiran tersebut siswa
mendapatkan —10°C + 5°C

= -15°C.

Soal nomor 14 Soal nomor 14 Soal nomor 14 Soal nomor 14
Jarak kota A dan kota B | Jarak kota A dan kota B | Jarak kota A dan kota B | Jarak kota A dan kota B
50km. Jika kota C 50km. Jika kota C 50km. Jika kota C 50km. Jika kota C
terletak diantara kota A | terletak diantara kota A | terletak diantara kota A | terletak diantara kota A
dan B, sedangkan dan B, sedangkan dan B, sedangkan dan B, sedangkan

jaraknya 28 km dari kota | jaraknya 28 km dari kota | jaraknya 28 km dari kota | jaraknya 28 km dari kota
B, berapakah jarak kota | B, berapakah jarak kota | B, berapakah jarak kota | B, berapakah jarak kota
C dari kota A? C dari kota A? C dari kota A? C dari kota A?

Siswa A mengaku awalnyaSiswa B menyelesaikanSiswa C menyelesaiakarBiswa menjawab dengan
tidak tahu cara soal ini dengan soal nomor 14 dengdrbenar soal nomor 14 inj,
mengerjakan soal ini, enjumlahkan 50 dengammencari hasil dari 50 — 28tetapi ia bingung dan tidak
lalu membuat gambar28 secara bersusun pendekasil perhitungannya yaitudapat memberikan
sesuai apa yang diketahuHasil penjumlahan tsp22. Namun ia tidak dapatpenjelasan tentang caranya
dan ditanyakan dalam soaladalah 78. la menggunakamenjelaskan alasan danmendapatkan jawaban
la mengartikan soal tsboperasi penjumlahgnjawabannya tersebut. Saaersebut. la mengatakan
sebagai 728 ditambahdengan alasan bahwa yangeneliti menanyakanbahwa ia mengerjakan
berapa supaya hasilnyaicari adalah jarak. mengapa la tidaksecara ngawur.
50km” kemudia membuat mode|
jawabannya ia dapatkan matematika berupa gambar
dengan cara mencari 50 kedudukan A, B dan C.
dikurangi 28.
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Soal Nomor 15
Sebuah pesawat terbang
L berada di ketinggian
350m di atas permukaan

air  laut. Di  saat
bersamaan, ada kapa
selam M vyang berada
50m di bawah

permukaan air laut dan

Soal Nomor 15
) Sebuah pesawat terbang
L berada di ketinggian
350m di atas permukaan

air laut. Di  saat
bersamaan, ada kapa
selam M vyang berada
50m di bawah

permukaan air laut dan

Soal Nomor 15
) Sebuah pesawat terbang
L berada di ketinggian
350m di atas permukaan

air  laut. Di  saat
bersamaan, ada kapal
selam M yang berada
50m di bawah

permukaan air laut dan

Soal Nomor 15
) Sebuah pesawat terbang
L berada di ketinggian
350m di atas permukaan

air  laut. Di  saat
bersamaan, ada kapal
selam M yang berada
50m di bawah

permukaan air laut dan

kapal selam N berada kapal selam N berada kapal selam N berada kapal selam N berada
85m di bawah| 85m di bawah| 85m di bawah | 85m di bawah
permukaan air laut. | permukaan air laut. | permukaan air laut. | permukaan air laut.
Berapa meter selisinl Berapa meter selisin| Berapa meter selisinl Berapa meter selisih
tinggi : tinggi : tinggi : tinggi :
a. L dari M a. L dari M a. L dari M a. L dari M
b. M dari N b. M dari N b. M dari N b. M dari N
c. L dari N c.LdariN c. L dari N c.LdariN
a. Siswa A berpendapatSiswa B menjawab : Siswa C Dberpikir bahwaSiswa D menjawab:
bahwa M  bernilai a. 350 + 50 =400 jlka yang ditanyakana.L dari M : 300
negatif karena berada gb. 50 +85 = -135 adalah selisih tinggi makab.M dari N : 35
bawah permukaan lautc. 350 + 85 =430 operasi yang digunakarc.L dari N : 26
sehingga ia menulisla menggunakan operasadalah penjumlahan. Siswa tidak dapa
kalimat matematika 350penjumlahan karenaDalam soal ini, siswa Cmenjelaskan darimana
- (-50). Lalu| menurutnya yang menjumlahakan kedudukg mendapatkan jawaban sa
berdasarkan ditanyakan soal adalgh. dan M, M dan N serta Lnomor 15 ini. la tidak
pemikirannya  bahwq jarak antara pesawat |Ldan N. menyertakan langkal
negatif ) yang dengan kapal selam Nla menghitung dengan cardangkah penyelesaian sg
tabrakan(bertemu) Namun saat wawancafdersusun: dan ia mengatakan bahy

a
al

al
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negatif
menjadi
350 -

()

menjadi 350 ditambahyang dicari adalah selis
berpikir memperhatikan pernyatas

50, hasilnya 400.
. Siswa menulis kalima
matematika -50 + (-85
la berpendapat bahw
selisin adalah jarak. |
berpikir bahwa jarak M
dari N dihitung denga
menambahkan
titik M yaitu -50 dengar
jarak titik N yaitu -85.

. Menurut A selisih tingg
L dari N adalah jaral
titik L dengan titik N.

Kalimat matematika
yang ia buat adalah 35
- (-85). Lalu kareneé
negatif )
tabrakan(bertemu)

negatif () berubat
menjadi positif makea

menjadi 350 + 85 =

435.

jarakDemikian pula untuk buti

berubah dan kembali membaca sgah. 350 + 50 = 400
positif maka serta jawaban nomorl5
(-50) berubahsiswa menemukan bahwa. 350 + 85 =435

sehingga ia
tseharusnya i
.menggunakan opera
gengurangan. Sisw
akemudian memperbail
jawabannya menjadi 350
n- 50m = 300m.

b dan c, menurut sisw
seharusnya menggunak
pengurangan.

ra)

1
0

.50 +85 =135

hSiswa C tidak
1“di bawah permukaan laut
satau “di atas permukas
daut” yang tertera pada so
(ipadahal hal tersebut ak;
mmempengaruhi
kedudukan L, M dan N
ryaitu bernilai negatif ata
abernilai positif.

an

nilali

ia menulis jawabanny
secara ngawur.

AN

In
al
an

|

o

D
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b. Persamaan dan Perbedaan Proses Berpikir Siswa daényelesaiakan
Soal
Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh piensrsamaan
dan perbedaan proses berpikir siswa dalam menjkdesasoal yang
berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan hilabglat adalah
sebagai berikut:
1) Persamaan proses berpikir siswa

a) Dua orang siswa menggunakan sistem hutang untuefesaikan
soal penjumlahan dan pengurangan bilangan bulatudte/a
mengartikan kalau negatif (-) berarti hutang dasitgo(+) berarti
membayar.

b) Pada soal cerita yang menanyakan selisih antaranabd kalimat
matematika yang dibuat siswa adalah a — b.

c) Jika soal berupa soal cerita yang menyatakan bawaéu kota
mempunyai suhu udara naik dari suhu yang telahtahke maka
operasi yang digunakan untuk mengetahui besarnya sulara
setelah temperaturnya naik adalah operasi penjamlah

d) Keempat siswa memiliki pendapat bahwa negatif bertenegatif
hasilnya positif.

e) Tidak menggunakan sifat asosiatif pada penjuml&ilangan bulat.

f) Kesulitan memberikan alasan pada saat penelitamgkan alasan

penggunaan cara yang mereka lakukan untuk menijkdassoal.
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g) Tidak membedakan tanda operasi dan tanda bilangan.
2) Perbedaan cara berpikir siswa

a) D menerapkan sifat komutatif dan asosiatif padagpengan
bilangan bulat.

b) C menyelesaiakan hampir semua soal dengan menggunak
penjumlahan dan pengurangan dengan cara bersusun.

c) B mengabaikan tanda bilangan saat menyelesaikadnbsda soal
penjumlahan maupun pengurangan bilangan bulat.

c. Analisis Secara Keseluruhan

Pada bagian ini, peneliti mencoba menganalisisegrdeerpikir
siswa A, B, C dan D. Dari hasil analisis tiap bstal diketahui bahwa dua
orang siswa menggunakan sistem hutang untuk mepeayelesaian soal.
Namun nampak ketidakkonsistenan dalam penggunasemshutang pada
penjumlahan dan pengurangan bilangan. Siswa merguakan bahwa
jika berhutang maka tandanya negatif, sedangkabilap&dmyaur” atau
membayar hutang tandanya positif.

Pada saat menyelesaikan soal nomor 5 misalnya, fygo@akan
sistem hutang. A menyebutkan bahwa —10 — 41 artimy&ng lalu hutang
lagi”. Peneliti kemudian membandingkan dengan jamasiswa nomor 4
dimana siswa mengartikan —33 + (=3) juga sebdgaiahg lalu hutang
lagi”. Di sini terdapat ketidakkonsistenan penggmsistem hutang. Siswa

menggunakan istilah hutang jika ada tanda negatlégan bilangan. Pada
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-33 + (=3), tanda “—* di depan bilangan 33 dan 3n@ueg merupakan
tanda bilangan tetapi pada —10 — 41, tanda “degian bilangan 41 adalah
tanda operasi pengurangan bukan tanda bilangan. rBeaemui soal
nomor 6 yaitu 200 — (-5) = . . . .Kedua siswa tidmla menggunakan
sistem hutang tetapi siswa menggunakan pendapatabaégatif bertemu
negatif maka menjadi positif. Karena itu soalnyarakerubah menjadi 200
+ 5.

Pendapat bahwa negatif bertemu negatif maka memasitif
diutarakan oleh keempat siswa. Siswa A dan D mamgan pendapat ini
saat menemui soal bilangan bulat yang dikurangnigén negatif. Siswa B
dan C menggunakan pendapat ini saat menemui peafjamlbilangan
negatif dengan negatif.

Siswa B dan C banyak mengabaikan tanda bilangawaSB
berpendapat bahwa tanda bilangan hasil penjumlakeun pengurangan
bilangan bulat mengikuti tanda bilangan pertamaw&iC menyelesaikan
hampir semua soal dengan menggunakan penjumlabanpahgurangan
bersusun, tanda bilangan hasil penjumlahan atagupangan didapat dari
menurunkan tanda bilangan dari bilangan yang dasplesin.

. Analisis Orientasi Proses Berpikir Siswa

Berdasarkan analisis data wawancara, 3 siswa g&tva B, C

dan D cara berpikirnya masih cenderung mengutamakai daripada

proses. Hal ini terlihat dari:
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1) Siswa tidak menyertakan langkah-langkah penyelesagma sebagian
besar jawaban.

2) Siswa menyelesaikan proses penjumlahan dan perggran
menggunakan aturan seperti yang diajarkan gurukaeatau menurut
aturan tertentu. Namun penyelesaian yang dilakukewva tidak
sinkron, antara jawaban dengan langkah penyelesaan

3) Siswa sering melakukan coba-coba untuk mendap@haban

4) Pada saat wawancara, siswa tidak dapat menjelaskaimana
jawabannya berasal.

Sementara itu cara berpikir siswa A cenderung n@ngakan
proses daripada hasil, hal ini dapat terlihat dari:

1) Siswa A menyertakan langkah-langkah penyelesaiah dan terdapat
hubungan yang sinkron antara jawaban dengan lanuayelesaian.

2) Siswa tidak banyak mereka-reka jawaban atau metakuoba-coba
untuk mendapatkan penyelesaian.

3) Siswa dapat menjelaskan darimana jawabannya berasal

. Analisis Tingkatan Pemahaman Siswa berdasarkani t®gers dan

Hercovics

Berdasarkan teori tingkatan pemahaman Byers danoMies yang
digunakan peneliti sebagai pedoman, siswa B, Cliaecara garis besar

dapat dikatakan memiliki pemahaman instrumentadriar
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1) Siswa menyelesaikan penjumlahan dan pengurangamgbih bulat
melalui urutan langkah yang diajarkan guru kelaspiejawaban yang
didapat siswa tidak sesuai atau tidak sinkron dengatan langkah
yang ditempuh siswa.

2) Siswa melakukan reka-reka jawaban karena ia ticgglatdmenjawab
atau karena siswa tahu bahwa jawaban yang dipesiteta tidak
seperti seharusnya sehingga siswa mereka-reka gawalntuk
menghasilkan jawaban yang dirasa sesuai.

3) Siswa cenderung mengabaikan aturan-aturan dib&ilaps langkah
penyelesaian seperti mengabaikan tanda bilangdrnnik&bagian besar
dilakukan oleh siswa C yang menyelesaikan penjuanialdan
pengurangan bilangan bulat dengan cara bersusursisaa D yang
hanya sekedar menjumlahkan atau mengurangkan bnagg saja
tanpa memperhatikan tanda bilangan.

Siswa A secara garis besar dapat dikatakan merpiitiahaman
formal karena:

1) Siswa selalu memperhatikan tanda bilangan dalanyehesaikan setiap
soal.

2) Siswa tidak mengalami banyak kesulitan saat meaigmj soal-soal

cerita.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan sebelumnyakamédapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Siswa menggunakan sistem hutang untuk menyelesadarpenjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat.
Ada siswa yang menggunakan sifat asosiatif untuknyelesaikan

pengurangan tiga bilangan bulat.

. Bila soalnya berupa soal cerita yang menanyakaisilsehntara dua

bilangan bulat, siswa menggunakan operasi penganangtuk mencari

penyelesaiannya.

. Apabila soalnya berupa soal cerita yang menyatdieiwa suatu kota

mempunyai suhu udara naik dari suhu yang telahalike maka operasi
yang digunakan untuk mengetahui besarnya suhu udatelah

temperaturnya naik adalah operasi penjumlahan.

. Siswa memiliki pendapat bahwa negatif bertemu riilgasilnya positif.

. Ada siswa yang menggunakan cara bersusun ke bawak menghitung

hasil dari penjumlahan atau pengurangan bilang&at.bu

. Siswa tidak menggunakan sifat asosiatif pada pdajuan bilangan bulat.

. Siswa kesulitan memberikan alasan pada saat pemeliianyakan alasan

penggunaan cara yang mereka lakukan untuk meniledassoal.
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9. Siswa kesulitan membedakan tanda operasi dan aladgan.

10.Secara garis besar, 3 orang siswa berada padaatingmahaman
instrumental sedangkan 1 orang berada pada pemalameal.

11.Ada 3 siswa yang cenderung berpatokan pada hagilada proses dan 1
siswa yang cenderung berpatokan pada proses.

B. Saran
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti masih mémnibanyak

kekurangan maka peneliti memberikan saran kepaakelipg/ang lebih lanjut

yaitu:

1. Hendaknya tinjauan proses berpikir dapat dibuahlkbusus dan lengkap.

2. Hendaknya jeda waktu antara pelaksanaan tes demgamancara tidak
lama agar siswa masih mengingat dengan jelas bagainproses ia
menyelesaiakan soal.

C. Rekomendasi

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meagitkan solusi atas
hasil yang didapat pada penelitian ini. Solusi ydigrikan dapat berupa
penggunaan alat peraga ataupun penggunaan metodejareyang dirasa
sesuai.

2. Peneliti pada penelitian lebih lanjut supaya mekakuobservasi terhadap
proses pembelajaran siswa di kelas dan observesadi@ cara guru

mengajarkan materi.
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LAMPIRAN



Lampiran 1: Surat Pengantar Penelitian

JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA D:r; ILMU PENGETAHUAN ALAM
(JPMIP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

IVERSITAS SANATA DHARMA .
Kampus Il USD, Paingall‘rlnNMaguwoharjo, Depok, Sleman 55284 Telp. (0274) 883037 ; 883968

Nomor : 248/Pnlt/Kajur/USD/VII /2014
Lamp. : ---cmmmeeeee

Hal  : Permohonan ljin Penelition

Kepada

Yth. Kepala SMP Kanisius Gayam Yogyakarta
JL. Dr. Sutomol16, Demangan, Gondokusuman
D.I Yogyakarta

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama : Agustina Listyo Wulandari

NIM : 071414032

Program Studi : = Pendidikan Matematika

Jurusan : PMIPA

Semester : XIV Tahun Akademik Genap 2013/2014

untuk melaksanakan Penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi, dengan
ketentuan sebagai berikut:

Lokasi : SMP Kanisius Gayam Yogyakarta

Waktu : Agustus 2014

Topik/Judul  : Proses Berpikir Siswa Kelas VII SMP Kanisius GayamYogyakarta dalam
Menyelesaikan  Soal yang Berkaitan dengan Penjumlahan dan
Pengurangan Bilangan Bulat

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.
Yogyakarta, 25 Juli 2014

u.b. Dekan -
Ketua Ji Pendidikan MIPA

Tembusan:
1. 'Dekan FKIP

N
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Lampiran 2: Surat Bukti Penelitian

YAYASAN KANISIUS CABANG YOGYAKARTA

SMP KANISIUS GAYAM YOGYAKARTA

TERAKREDITASI : A
J1. Dr. Soetomo No. 16 Telp (0274) 587085 Yogyakarta 55225

i

NSS : 203 046 002 003

SURAT KETERANGAN
Nomor : 908/ $.2010/K. Pen/VII1/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Kanisius Gayam Yogyakarta menerangkan

bahwa :
Nama : AGUSTINA LISTYO WULANDARI
NIM 1 071414032
Bidang Studi : Pendidikan Matematika
Jurusan : Pendidikan Matematika dan IPA
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di SMP Kanisius Gayam Yogyakarta pada hari Sabtu, 9
Agustus 2014 sampai dengan Sabtu, 16 Agustus 2014 pukul 10.15 sampai dengan 11.45 WIB
untuk penyusunan skripsinya yang berjudul, “Proses berpikir siswa Kelas VII SMP dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

NP.YK. G: 9301



Lampiran 3 : Soal Tes Matematika

Petunjuk Pengerjaan:

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Penjumlahan dan
Bilangan Bulat

Kelas S VI
Semester |
Waktu : 90 menit

Jumlah Soal 115

. Kerjakan pada lembar jawab yang telah disediakan!
. Kerjakan lengkap dengan cara atau langkah—-langkah pnyelesaian!

Hitunglah!
1. 40+ (-21)=...
2. 957 t12=...

Sl 72 4+ @ID) A0

4, =35+ (-2)+(=3)=...

5. -10-41=...

6. 200-(-5)=...

7. -8-(-2)-(-5)=...

8. 80— (-40) - (-20)=...

9. -120-60-(-3)=...

128

Pengurangan

Tentukan nilai pengganti n, sehingga kalimat matdma berikut menjadi

kalimat benar:

10.-8 +Nn =40
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11.n+11=-24

12.Diketahui suhu di puncak Jaya Wijaya -6 C, sedamgkahu di kota
Mesir 47 C. Hitunglah selisih suhu kedua tempateient!

13.Pada pukul 05.00 kota Tokyo menunjukkan temperal@C. Berapakah

suhu udara di kota tersebut pada pukul 08.00 jiKausudaranya naik
sebesar 5C ?

14.Jarak kota A dan kota B 50 km. Jika kota C terleliaktara kota A dan B,

sedangkan jaraknya 28 km dari kota B, berapakak jaota C dari kota
A?

15.Sebuah pesawat terbang L berada di ketinggian 350mas permukaan
air laut. Di saat bersamaan, ada kapal selam M argda 50m di bawah
permukaan air laut dan kapal selam N berada 83mawlah permukaan air
laut. Berapa meter selisih tinggi :
a.Ldari M
b. M dari N
c.LdariN
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Lampiran 4 : Kunci Jawaban Soal Tes Matematika
1. 40+ (-21)=19

2. -27+12=-15
3. -72+4+(-10) =-78
4, -35+(=2) + (-3) = -40
5. -10-41=-51
6. 200 - (-5) =205
7. -8-(-2)-(-H=-1
8. 80 - (-40) - (-20) = 140
9. -120-60-(-3)=-177
10.-8 +n =40

-8+n+8=40+38

n=40+8

=48

11.n+11=-24

n+11-11=-24-11

n=-24-11

=-35

12. Selisih suhu kedua tempat tersebut = 47°C - (=62 B3°C
13.Suhu udara di kota tersebut = -10°C + 5° C = -5°C

14.A ? C 28km B

50km
Jarak kota C dari kota A = 50km — 28km = 22km
15. Selisih tinggi :
a. L dari M = 350 - (-50) = 400
b. M dari N =-50 - (-85) =35
c. LdariN =350 - (-85) =435



Lampiran 5 : Hitungan validitas butir soal tes nomd
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Siswa X1 Y X,° Y? XY
1 4 62 16 3844 248
2 4 69 16 4761 276
3 1 36 1 1296 36
4 4 67 16 4489 268
5 1 27 1 729 27
6 4 61 16 3721 244
7 1 46 1 2116 46
8 4 63 16 3969 252
9 4 45 16 2025 180
10 1 34 1 1156 34
ifil 4 48 16 2304 192
12 4 90 16 8100 360
13 4 90 16 8100 360
14 4 43 16 1849 172
15 1 37 1 1369 37
16 4 46 16 2116 184
17 1 25 1 625 25
18 4 86 16 7396 344
19 4 62 16 3844 248
20 4 70 16 4900 280
21 4 70 16 4900 280
%) 4 61 16 3721 244
23 4 56 16 3136 224
24 4 57 16 3249 228
25 4 58 16 3364 232
26 4 55 16 3025 220
27 1 18 1 324 18
28 4 69 16 4761 276
29 4 83 16 6889 332

YX;=95| YY = 1634 | ¥ X42= 359 Y Y= Y'X1Y=5867
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Perhitungan dengan rumus Korelasi Product Momeatsea berdasarkan data

pada tabel di atas :

NEXY — EXEY

T'x}. =

|
ﬂI{NEJ{Z — (=02 Jvsy® - (s>

B (29)(5867) — (95)(1634)
JI(29)(359) — (95)2}(29)(102078) — (1634)7}

B 14913
J(1386)(290306)

14913
~ 20059,0158

=0,7434



Lampiran 6 : Tabel Hasil Validitas Soal Tes Matemied

Yy
62

69

36

67

27

61

46

63

45

34

48

90

90

43

37

46

x12 | x13 | x14 | x15

x10 | x11

x9

x8

x7

X6

x5

x4

x3

x2

x1

Siswa

10

11

12

13

14

15

16
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25

86

62

70

70

61

56

57

58

55

18

69

83

1634

106 | 106 | 110 | 132 | 156 | 95

59

92

67

97

74

83

65

89

95

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29
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Siswa | x1*x1 | x2*x2 | x3*x3 | x4*x4 | x5*x5 | x6*x6 | x7*x7 | x8*x8 | x9*x9 | x10*x10 | x11*x11 | x12*x12 | x13*x13 | x14*x14 | x15*x15 Y*Y
1 16 16 16 16 1 16 16 16 1 25 4 36 4 64 81 3844
2 16 16 16 16 16 1 16 16 16 25 25 4 64 4 196 4761
3 1 1 1 1 1 16 1 16 1 4 4 16 16 0 81 1296
4 16 16 16 16 16 1 16 1 16 25 25 4 64 64 81 4489
5 1 1 1 1 1 16 1 1 1 4 4 4 16 4 9 729
6 16 16 16 16 16 16 16 16 16 25 25 4 64 4 9 3721
7 1 1 1 16 16 16 1 1 1 4 4 4 4 64 144 2116
8 16 16 1 1 16 16 1 1 1 25 25 16 64 4 324 3969
9 16 16 1 1 1 16 1 1 1 4 4 16 4 64 81 2025
10 1 1 1 1 1 16 1 16 1 4 4 4 4 4 81 1156
11 16 16 1 16 16 16 1 1 1 4 25 4 4 4 121 2304
12 16 1 16 16 16 16 16 16 16 25 25 64 64 64 529 8100
13 16 16 16 16 16 16 1 16 16 25 25 64 64 64 529 8100
14 16 1 1 1 16 1 1 16 1 4 4 36 4 4 121 1849
15 1 16 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 64 81 1369
16 16 1 1 1 1 16 16 16 1 4 4 64 4 4 81 2116
17 1 16 1 1 1 0 1 1 1 4 4 4 4 36 0 625
18 16 16 16 16 16 16 16 16 16 25 25 4 64 0 900 7396
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19 16 16 16 16 1 16 16 16 1 25 25 36 64 64 0 3844
20 16 16 16 16 16 16 16 16 1 25 25 64 4 64 81 4900
21 16 16 16 16 16 16 16 16 1 25 25 4 64 64 81 4900
22 16 16 1 16 1 16 16 16 16 25 25 4 64 64 9 3721
23 16 16 1 16 1 16 1 16 1 4 4 36 4 64 144 3136
24 16 16 16 16 1 16 0 16 1 25 25 4 0 64 121 3249
25 16 1 1 16 16 16 1 16 16 25 25 4 4 64 81 3364
26 16 16 1 1 1 16 1 16 1 4 25 4 64 64 81 3025
27 1 1 1 1 1 1 1 16 1 4 4 4 0 0 0 324
28 16 16 16 16 16 16 16 16 16 25 4 4 16 36 196 4761
29 16 16 1 16 16 16 16 16 16 25 25 64 64 64 256 6889
2 359 329 209 299 254 373 223 344 179 452 452 580 864 1128 4499 102078
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Siswa | x1*Y x2*Y x3*Y x4*Y x5*Y | x6*Y X7*Y x8*Y x9*Y x10*Y | x11*Y | x12*Y | x13*Y | x14*Y | x15*Y
1 248 248 248 248 62 248 248 248 62 310 124 372 124 496 558
2 276 276 276 276 276 69 276 276 276 345 345 138 552 138 966
3 36 36 36 36 36 144 36 144 36 72 72 144 144 0 324
4 268 268 268 268 268 67 268 67 268 335 335 134 536 536 603
5 27 27 27 27 27 108 27 27 27 54 54 54 108 54 81
6 244 244 244 244 244 244 244 244 244 305 305 122 488 122 183
7 46 46 46 184 184 184 46 46 46 92 92 92 92 368 552
8 252 252 63 63 252 252 63 63 63 315 315 252 504 126 1134
9 180 180 45 45 45 180 45 45 45 90 90 180 90 360 405
10 34 34 34 34 34 136 34 136 34 68 68 68 68 68 306
11 192 192 48 192 192 192 48 48 48 96 240 96 96 96 528
12 360 90 360 360 360 360 360 360 360 450 450 720 720 720 2070
13 360 360 360 360 360 360 90 360 360 450 450 720 720 720 2070
14 172 43 43 43 172 43 43 172 43 86 86 258 86 86 473
15 37 148 37 37 37 37 37 37 37 74 74 74 74 296 333
16 184 46 46 46 46 184 184 184 46 92 92 368 92 92 414
17 25 100 25 25 25 0 25 25 25 50 50 50 50 150 0
18 344 344 344 344 344 344 344 344 344 430 430 172 688 0 2580
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19 248 248 248 248 62 248 248 248 62 310 310 372 496 496 0
20 280 280 280 280 280 280 280 280 70 350 350 560 140 560 630
21 280 280 280 280 280 280 280 280 70 350 350 140 560 560 630
22 244 244 61 244 61 244 244 244 244 305 305 122 488 488 183
23 224 224 56 224 56 224 56 224 56 112 112 336 112 448 672
24 228 228 228 228 57 228 0 228 57 285 285 114 0 456 627
25 232 58 58 232 232 232 58 232 232 290 290 116 116 464 522
26 220 220 55 55 55 220 55 220 55 110 275 110 440 440 495
27 18 18 18 18 18 18 18 72 18 36 36 36 0 0 0
28 276 276 276 276 276 276 276 276 276 345 138 138 276 414 966
29 332 332 83 332 332 332 332 332 332 415 415 664 664 664 1328
2 5867 5342 4193 5249 4673 5734 4265 5462 3836 6622 6538 6722 8524 9418 | 19633
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15
R xy 0,7434 | 0,4376 | 0,6664 | 0,7297 | 0,6233 | 0,3852 | 0,5928 | 0,3851 | 0,6659 | 0,8079 | 0,7034 | 0,4105 | 0,6693 | 0,3694 | 0,7008
r_tabel 5% | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355
keterangan | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID
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Lampiran 7 : Hitungan Reliabilitas Instrumen

Nomor Nomor soal Nilai Kuadrat nilai

siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 18 14 15 total total
1 4 4 4 4 1 4 4 4 1 5 2 6 2 8 9 62 3844

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 8 8 2 14 78 6084

3 1 1 1 1 1 4 4 4 1 2 2 4 4 0 9 39 1521

4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 5 5 8 8 8 9 73 5329

5 1 1 1 1 4 1 4 1 1 2 2 2 4 2 3 30 900

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 8 8 2 13 77 5929

7 1 1 1 4 4 4 1 1 1 2 2 2 2 8 12 46 2116

8 4 4 1 1 4 4 1 1 1 5 5 4 8 8 18 69 4761

9 4 4 1 1 4 4 1 1 1 2 2 4 2 8 9 48 2304
10 1 1 1 1 1 1 1 4 1 5 2 2 2 2 9 34 1156
11 4 4 1 4 4 1 1 1 1 2 5 2 2 2 11 45 2025
12 4 1 4 4 4 4 4 4 4 5 5 8 8 8 23 90 8100
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14

23

90

8100

15

11

48

2304

16

37

1369

17

46

2116

18

37

1369

19

30

94

8836

21

10

69

4761

22

70

4900

23

70

4900

24

61

3721

25

12

53

2809

26

11

54

2916

27

58

3364

28

55

3025

29

24

576
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30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 2 4 6 14 69 4761

32 4 | 4| 1| 4| 4| 4|4]|4]|4|5]|5]38

8 8 16 83 6889
Total nilai
siswa per
nomor soal 95 | 89

D%

Total dari
kuadrat
tiap nilai

total siswa

110785
per nomor | 359 | 329 | 209 | 299 | 299 | 314 | 253 | 344 | 194 | 494 | 452 | 788 | 924 | 1280 | 4759
soal

65 | 83 | 83 | 86 | 73 | 92 | 62 | 112 | 106 | 130 | 138 | 172 | 323 1709

2%
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Perhitungan Reliabilitas :

©95°
359- ©2_
o = 20 _477931_, o0
26 29
©89°
. % 59 _19269_
0= =19263
29 29
(65°
209- 7
g2 = 29 _633104_, 1439
29 29
©83°
299- °F_
ol= 29 _614483_,, g9
26 29
83°
299- 7
ol = 20 _014483_,, g9
29 29
(86)°
314- S
= - 289695 _, 5333
29 29
73°
253- 7
o7 20 _692414_, .0
26 29
92°
344- 9
082 1 29 _ 52,1379= 17978
29 29
62°
194-
0,2 = 29 _614483_, 1159
2¢ 29
(12°
494- =9
0,2 = 20 _ 614483_,, g9
26 29
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143

1L06)°
452- ~-7
0, = 29 _B4SS17_ 5 5059
29 29
788_0'37(:»2
J122 = 29 - 205244= 70773
29 29
924_(137&2
0132 _ 29 267,3104= 92176
29 29
1280-">"7 )
A 29 _2598621_ g o000
1 29 29
3237
2 e 400499 _ o1
'y 29 2¢

za_bZ :0_12+0_22+0_32+0_42+0_52+0_62+0_72+0_82+
0-92 s 0-102 + 0‘112 + 0-122 + 0-132 T 0-142 x 0-152
= 1,6480+19263+ 21831+ 211189+ 21189+ 2,0333+ 23876+
17978+ 21189+ 21189+ 2,2259+ 7,0773+ 9,2176+ 89608+

13810
= 493503
(1709?
1107855 =152
o7 = 200" £ 100150028 547 4435
2¢ 26

15 493503
15 1 347 4435

[ j 1- 01420

= (1,0714)(0,8580
= 09193



Lampiran 8: Lembar Jawab Hasil Tes Siswa A

LEMBAR JAWAB SISWA

Nama
No Absen 19
Kelas/Semester : T8 / {

L)40+(21) < q04 2,
=61

2) ~ T -15

3)-1244+4 ) -
68 +(-10) - g

4.) =264 -
SR

R S SR

SJ—WO‘QJ : -5

1153 Terrea Bentya (Baby)

6-)200-(-¢) = 200 +5
© 205

1)-8-(-2)-(-2 -
Q,D (-5) -
,8+2

-6~ (-5)
—_—
—\6—{»6 s ,_1
8780 - (~q0)
LN T
60+ 40
LE W,
t20 - (-20) =

(mE -
(20 4+ 20 = 140

~(-20) -

9) -129 -
) \ZLG'O-CA%) :

P ) ik
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0) -84 n - 40
~8 148 - 40
1) n + 1) ~24
540 = 24
12 >kM“Puncak
Megip 7993 Wija 7
97°c C

. ] ("‘ © o
)SQ\‘S\L\VKQGO‘C) = §2) @
Y °

(N -
5 IKM= < ge, bgc

>8d( ) gblhq Uda 4 \60<
. o ra o 6
N3 N ¢ C &dalgh — \0 %kyo KA quhu udaranya-
1a.) A —%%

22
Jadi J3rap kot a
) C dari poxa A adalahy qq kem




Lampiran 9: Lembar Jawab Hasil Tes Siswa B

LEMBAR JAWARB SISWA

Nama - MeEBen Gl Natsen\eey wio
No Absen -8

Kelas/Semester : 73 /1

180+ (2012
221412 = 39
3 T jrr ArC-o)=24 4=t C2loy =

A=25+ C0X2) = 3S4ED) 2274 -2y -
Pt 35tED ke s
0. 200-C5)2195

;;—(c:n—ep:-z-c-@:c-es)rn
oo "46) "Cl@) :66 “le)) :40
3A20-€C6-(;3) =—w-ciq4o—c-z>7 2127
0.~-8+-39 = 4o

g 41 N/}
2-Cc— e AlZe
%ot g =-sC.
4 So
22
-
lc.a. 250 4+ S° = 480om
b <ok Bsms 1 M
C. %5 1 € - fsom.

T T
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Lampiran 10 : Lembar Jawab Hasil Tes Siswa C

LEMBAR JAWAR SISWA

Nama : C\’&;xd\’a FirdaYantt QMF
No Absen o
Kelas/Semester : Jp {T_
1. 4o .
- . doo + € = 1gr
e
T. - t2ty . -5
2. ~27 i
A2k % R0t cCo - 120
3 -2 0 9. -lzo - (3 ¥ 3
R SO =2e
k,'ud %2 }3' y
57
A--28 g = -ko
o N+ sk
s, AL © = “
~® -8 t 32 : o
-3\ V4 %
W o —24
R -2h
=
w k1%
= Wh e
A1 %
”
o -—\UOC
S
- 5°C
Lo
W €0 92
28 WA
x3
t
s 3o €O hak
so 8¢, 8+
Zo0 (xS ARS
= = -
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Lampiran 11 : Lembar Jawab Hasil Tes Siswa D

LEMBAR JAWAB SISWA

Nama - Noga Adiiyo N
No Absen © 30
- Kelas/Semester - NV /1.
Dot c2iy= 19
2]
H-23 4= -lg
-T2 4U 4 (-10) -
68 +(-10) =78

@,;@17 (-2 =

=%+ (-3) ==Ho
5, -lo-gy - ®10+4) P
9100‘69 = 2004+ C <  205‘

@—8 *(:1)«}(_»';) 2= »@1 +(-3)
£ t+-3 =29

B so—tm

g) &O*;C‘WO) "('('LO)V: &0 -I—L[o +20
=120 4 55
= Yo

~l20-63";.-52

D) -5 4n=4p
-84+y8 = Ho
—

N +n=-2y
+¥
=30+ = ~2y
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D) b - wec . e (cioey . Lo

B)-lore 4590 2 5o,
W ose - 28 - 22
IS) Ldaei M = 300

Mdown W= 3¢
L dgn V> 26




Lampiran 12 : Lembar Coretan Siswa A

lga Terrea ®ontya (Baby)

{9
1%/

, Y,
— 7

\

»
O

WA

\) -
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o

Ny -leoye

\%é\ \ é%
M%
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Lampiran 13 : Lembar Coretan Siswa B

Neteon "9 z
% Z‘Oj . Iy
< 9 -
\}Z:r (Zi ! "“‘727724@ Qé@
%j A E"%@f o
: ‘ Iz
1 T
10 - I
2! “r b ! 100
M de, 2 .
(0-/? -j:aﬁ &} =
< | \{L’gf;\
4 | 60
w42 32
¥ gl 2
| < 284) ’44%&
i
3 L L b
\}* st A
s %, "
% e
G5 A\
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Lampiran 14 : Lembar Coretan Siswa C
Mama - (laudia Fruayans BT

Ceas < Y, [ ’

MO AbSen - 1D

Oret - Ceetan

%
//"\’_’\\_/
4
o - A
t A, L 200 UL 2T
0 o :
L8 vatrg .o
2 -0y e
V2
a9 8 %01 (o - o
9.-120 - (3 . %
3 72 -7L Al 3 e
o+ s
Ft o e
e TSy
Ao 3% 5 =)o ©. ~8 £ O Ao
- . 'Z(O
<A S8 g2 -
‘—.‘.’O—“‘ -
e\
“ wopty o=~
~ b ~2h
7

n. A

: \ 25
& =
ACS
32
AR
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0 39
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Lampiran 15 : Transkrip Wawancara Siswa A

P

: Mau tanya yang nomor 1, ini kan 40 ditambahatie@1 kenapa

ini(menunjuk hasil penyelesaian sisyai positif?

A :yang mana?

jv)

yang ini nomor 1, dapatnya darimana?

A :dapet..eh ho'oh ya?(tertawa) dapetnya dar{terdiam sesaat)

sal..salah tuligtertawa)

: ooh, harusnya gimana?

A : kalau aku biasanya ya tinggal, eh, kan kalawgyleayak gini sama gini

> U » U » T » U » UV >» T

T

jadi tambah itu kan yang negatif sama negatif kae®unjuk jawaban
nomor 6)kalau positif sama negatif nggak pengaruh ya? jatgai jadi

negatif? eh atau jadi ganti jadi positif? nggakxkan

: kalau nggak jadinya apa?
: gimana ya bingung aku, mbok jangan nomor sdiakr(tertawa)
: ooh...ya...

: ngerjainnya gimana? ya kalau aku tinggal 4@rdhah..salah tulis
: oh salah tulis? harusnya gimana?

: harusnya ya 40 ditambah negatif 21

: oh nanti hasilnya berapa?

. hasilnya negatif

. hasilnya negatif, negatif berapa?

: negatif 61

: Sekarang nomor 2 ya? ini kenapa jadi nega#if 15

:E...kalau ngitungnya tu biasanya diajarinnyadlijpunya utang 27

habis itu dibayar 12 jadi masih, utangnya masia segatif 15.

. Kalau negatif berarti utang?

A : Ya kan ininya, punya utangnya 27 dibayarnyaubdP berarti kan

masih utang 15 gitu.
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: Oke sekarang nomor 3, yang dikerjakan yangardaiu kamu ini?
: Dari kiri sini ke kanan

: yang kiri yang mana?

: Ya dari sinil(menunjuk -72 + 4kan ya kayak tadi yang atas itu, punya

utang 72 dibayar 4 masih punya utang 68, terusnthdd negatif 10
ngutang lagi jadi negatif 78

: Ooh ya, oke..oh tunggu kalau yang nomor iniakahgerjainnya

dibalik  boleh nggak?

: Ngerjainnya dibalik? dari kanan ke kiri? kalgu aku nggak tahu

kalau biasanya dari sini kan biasanya cari yang pdekalian
pembagian gitu biasanya jadi ngerjainnya perkapambagian tapi
kalau nggak ada biasanya dari kiri ke kanan kaldali@nya aku

nggak tahu.

: yang nomor ini? 4? kan ini negatif, berarti gggii? utang gitu ya?

A : he’eh utang, utang dibayar terus nambah utagpyla berarti, berarti

(tertawa) 37 ya? negatif 37 berarti salah..eh berarti katéaalkan ini
negatif 37 berarti ngutang lagi negatif 3 gitu loenaegatif 40? bener

to mbak aku? eh berarti ini yang salah kan?

: yang salah yang mana menurutmu?

A :yang salah yang ini atau yang tak omongin tadi?

: Iha yang in{menunjuk -35 + (-2) pemahamanmu gimana? katanya

kalau negatif tadi apa?

: Punya utang dibayar tapi ini ada negatifnyaaliengutang lagi? nah

berarti negatif 37, salah ini..

: Sekarang nomor 5

A : Kalau ini punya utang utang lagi

: Ooh..kalau sama yang (mienunjuk jawaban soal nomor Bgdanya

apa? ini kan juga utang utang lagi tapi yang(menunjuk jawaban
soal nomor 4)ada tambahnya kalau yang(menunjuk soal nomor 5)

kok nggak ada?



A
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: Kalau yang ini kan aku bingung caranya gimayeaudah tak coba-
coba aja tak jadiin negatif kalau yang nomor 5 Kan sebelumnya
aku nggak tahu kalau ada tes matematika jadi nggkzar.

. yang nhomor 67

. kan kalau negatif sama negatif ketemu kan paditif
. Kata siapa itu?

: Kata guru..waktu SD gitu
: Waktu SD?

: Jadi kalau negatif sama negatif ketemu jadiitgpgadinya 200
ditambah 5 jadi 205
: Kalau guru SMP, ngajarin nggak?

: Ngajarin juga negatif sama negatif gitu
: yang ini? nomor 77?

: Ini kan juga sama juga tabrakan gini tapi kafang ini tetep negatif 8
: Kenapa tetep negatif 8?

: Soalnya ininya di depan
: Oh he’eh..

: Negatif 8, terus ini kan jadi ditambah, j&li hasilnya negatif 6
dikurangi negatif 5, tabrakan lagi jadi tambah kagatif 6 tambah 5,
negatif 1
: Oke, nomor 8?

A : Nah ini juga tabrakan lagi jadi 80 tambah 420 ]1dikurangi negatif

20 tabrakan lagi, 120 tambah 20..

: Nomor 9?

A : Emm..ini sama kayak ini ta@nhenunjuk jawaban nomor §ang tadi

kan negatif dikurangi positif, jadi negatif 180,ruds inimenunjuk
tanda pengurangan di belakang bilangan 6@jna injfmenunjuk tanda
negatif di depan bilangan 3jegatif sama negatif jadi positif, 3, terus

jadi negatif 177. Jadi punya utang, dibayar 3, magkng 177 gitu.
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: Oh gitu..oke..yang nomor 10? hasilnya n-nyagyaana?

: yang ini, 48.

. Carinya dari mana?

: Kan..sek sebentar, jadi kan e.. Punya utanpa8térus kan ngitung

supaya..supaya apa nhamanya, uangnya masih sisai,40Qui kita

mbayarnya berapa, ya 48, kan kalau punya utangih8gdibayar 48
kan uangnya masih sisa 40, jadi masih 40, gitwngitya.

:Kamu ngitungnya, ketemunya 48 darimana? hitangpah 1,2,3 gitu?

atau?

: Ya langsung aja kan kalau 40..e..sebentar,lkaisaaku punya utang 8

nah aku mikirnya tu kalau supaya mbayar tapi uamgésih sisa 40 tu
ditambah berapa jadinya tinggal tak tambahin ajdig&inbah 8, 48.

: Berarti ditambah?

: Ya gitulah(tertawa)

: Nomor 11? n-nya yang mana?

. h-nya yang ini, negatif 35

: Kok negatif?

: Soalnya, jadi negatif 35 itu dibayar berapa as@p hasilnya tetep

negatif kan kalau misalkan jadi dibayarnya 11 ifun kiangnya berarti
masih utangnya 24 gitu kan?, kalau dibayarnya ualagpsung berapa
gitu kan hasilnya bisa jadi positif kalau banyakymk. Jadinya
11..Ho'oh punya utang 35 dibayarnya 11 sisa 24 maasi

:Berarti ini juga ngitung satu-satu atau adagyalitambah atau

dikurangi?

: Ya cuman itu aja e..kalau e..supaya apa, kasahku punya utang 35

supaya utangku masih ada 24 itu aku mbayar benalpa mibayar 11
gitu, ketemunya 11.
: Mmm..ya..nomor 12, kan soal cerita ya? ini ikan suhunya naik

ya? oh sorry, selisih ya?

s lya
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. Selisih itu apa?

. e....selisih itu ya aduh gimana ya ngomongnggak tahu aku ya

pokoknya tahu tapi kalau ngomonginnya nggak béga,dong..
: Oh ya, terus kan ini pertanyaannya selisilustg@mwabanmu yang ini

ya? kenapa dikurangi?

: He’eh kan dikurangi, jadi 47nya itu..47..e.aliangi 6 gitu ya?

47nya itu kan itu jadi selisihnya kan yang paloggar tu kan, biasanya
kan yang besar dikurangi yang kecil jadi 47 dikgraé tapi kan
soalnya negatif jadinya kan masih dibawahnya niol gan nah terus
lagian negatif sama negatif tabrakan jadi 53 gliutambah 6 jadi 53
gitu.

: Oh berarti ini nanti jadi ditambah?

: He'em

: Nomor 13, pertanyaannya suhunya naik ya?

: He’eh kan tinggal apa, suhu pertamanya kandlfishitu naiknya kan

5 nah jadinya sepuluh

: Suhu pertamanya berapa?

. e...suhu? apa namanya naik 5, 5 derajat, jadiiiy

: 10 atau?

: Negatif 1@tertawa) negatif 10 abis itu e..naik suhunya 5 jadinya ya

negatif 5 masihan.
: Berarti kalau naik ditambah?

:He'’em

: Kalau pertanyaannya turun?

: Ya dikurangi.

: Nomor 14, nah pertanyaannya jarak

: Kan aku awalnya nggak tahu caranya gimana iibiak gambar aja

jadi di sini A di sini C kan C-nya di antara A dBnjadinya A-C-B,
habis itu e..mana soalnyaelihat soal)nah terus kan jarak..jarak kota
C sampai kota B kan 28 km padahal jarak dari A saBpsini kan 50
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nah tinggal sisanya, eh 28 itu ditambah berapaysupasilnya 50km
gitu

: Oh...ditambah berapanya, terus dapatnya daaiPnan

A : Ya 50 dikurangi 28 sisanya kan 22.

> U » U >» T >
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: Ya sip..nomor 15, terakhir. Nah yang a ini, &gen jadi 350 dikurangi

negatif 507?

: Soalnya kalau yang L itu kan 350 terus kalangy#! itu kan negatif

eh yang M mandfelihat soal)M kan ada di 50 tapi kan di bawah
permukaan air laut jadinya negatif gitu kan, nabdgh dikurangi gitu
selisihnnya kan..selisinnya kan negatif sama neggtifrakan jadi di
tambah, jadi 400.

: Kalau yang b?

: Jadi selisihnya ni M sama N itu kan kalau M m, negatif 50 abis

itu gimana ya?

: Selisih itu apa?

: Selisihnya tu ya jaraknya gini bukan?

: Nah jaraknya? sekarang pertanyaannya, jaraknya?
: Jaraknya M sama N jadi 50 ditambah 35, 50 tdn8ia

: Jadinya berapa?

: Eh, tambah 85, ini sama ini ding, 85 jadinyeb,133Ftertawa) sek

gimana njelasinnya ya?

: Nggakpapa

A : Mbaknya juga udah tau kan tagi@rtawa)ya sek gini, 135, ya berarti

P
A
P

kan jaraknya ini sama ini ya ditambah aja jadingajgdinya 135 kan
dari jarak sini sampai jarak sini jaraknya berapaligambah
: Oh berarti jaraknya itu dari sini sampai sini?

: He'em..

: oh oke..kalau yang nomor c, kenapa ini dikuiréagg?
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: (membaca soalXalau ini kan, sebentar ini kbmenggambarni kan
di sini di atas kan 350m ini di sini apa, pesavwabang, pesawat
terbang L terus N, N kan 85, ini N jadi jaraknyan k& dikurangi jadi
350 dikurangi 85 terus ini tabrakan lagi jadi péstie’eh kan? jadi
350nya ditambah 85 terus hasilnya 435 gitu

: Kalau saya tanya jaraknya dari L ke N sepangoay

A : Ya dari 350 sampai sini kan 350, kalau darinpgtaan sampai ke

bawah kan 85 yaudah tinggal ditambah aja, kalawéku

: Berarti jaraknya dari sini sampai sini?

A : He’em dari pesawat sampai kapal..
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Lampiran 16 : Transkrip Wawancara Siswa B

P :
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Nah sekarang saya minta waktunya saya ingigat@anya soal

bagaimana caranya kamu menjawab pertanyaan ini

: Caranya..

: Yang nomer 17

: (menunjuk soal nomor ¥ang nomor 1 caranya ditulis soalnya dulu
: He’em(mengangguk)

: Terus nanti baru dijawab

- He'em

: 40 ditambah negatif 21 sama dengan 19
: Caranya?

. dikurangi saja

: Terus yang nomor 27

: Nomor 2 kan negatif 29

: Hah? 29?

: Eh 27..

: He'em

: ditambah 12 sama dengan.... ada kesalahan
: Hah? Ada kesalahan?

. lyaa..

: Oohh.. harusnya?

: Harusnya negatif 39

: Negatif 39, kenapa?

: Karena negatifnya di depan

: Karena negatifnya di depan?

s lya..

: Jadi hasilnya juga negatif?

s lya..

: Yang nomor 3..
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: Yang dikerjakan yang mana dulu?

: Yang dikerjakan yang tutup kurung dulu yang(sambil menunjuk 4

+ (-10) ) yang ini... ini.. yang pertama dulu

:yang..?
: 4 tambah negatif 10
: H'm (mengangguk) hasilnya berapa?

: Hasilnya...14..eh pertamanya itu yang dikerjgiang ini dulu

(menunjuk -72 + %

: H'm yang mana?

. negatif 72 ditambah 4..

: H'm , hasilnya?

: Hasilnya 76 ditambah 10 sama dengan 86

: 86 nya positif?

: lya (sambil menganggik

: Kenapa positif?

: (menunjuk soalKarena.. negatifnya enggak di depan

: Ohh.. fnengangguk Jadi kalau negatifnya enggak di depan?
: (menunjuk soalBerarti nggak negatif

P : Sekarang nomor 4.. Nah dikerjakan yang mana?dul

B : (menunjuk soal)Nomor 4 yang pertama 35, negatif 35 ditambah

negatif 2

P: He’em(mengangguk)

B : Disini (menunjuk sodlnegatif 35 ditambah negatif 2 sama dengan 37

kan negatif ditambah negatif positif jadinya pdsBi7r ditambah ini
negatif 2 sama dengan 37 terus ditambabh...

: Oohh.. He’enfmengangguk)

. ...negatif 3 sama dengan 40

:(menunjuk soallNah yang ini tadi jadinya berapa?

: (menunjuk soalini jadinya.. 3..yang ini kan ditambah



@ U @ U @ U @ U W U W U W U @ U W U W U W T

W TV W T©

:(menganggukie’em

: Negatif tambah negatif kan positif

: Ohh. Negatif tambah negatif ,positif?
. lyaa..(mengangguk)

: Ohh.. itu kata siapa?

: Kata bu guru..

: Bu guru SD atau SMP?

: SMP(mengangguk)

: Oke.. Nomor 5

> lya.. ini kan negatif 10

- He'em

. dikurangi 41 sama dengan negatif 31
: Kenapa jadinya negatif 31?

: Karena.. negatifnya di dep@menganggukih kesalahan bu
: Oh.. yang benar?

: yang benar.. positif 31

: Positif 317

- iya (mengangguk)

: Kenapa positif 31?

: Karena ada pengurangannya

: Yang mana yang pengurangan?

dikurangi 41

: He’em iya.. (mengangguk) Yakiftersenyum)
: (mengangguklya..

: Nomor 6?

dengan 195

: Darimana?

164

: Ini.. (menunjuk tanda kurang di depan bilangan 4iggatif 10

: Nomor 6, ini(menunjuk jawaban) 200 dikurangi negatif 5 sama
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: Dari ini, 200 dikurangi negatif 5

- He'em

: Sama dengan 195

: Berarti ini dikurangi aja?

: (mengangguklya

: Kalo soalnya 200 dikurangi renunjuk soal)
: 200 dikurangi 5.. 195

: Berarti 200 dikurangi 5 dan 200 dikurangi négabhasilnya sama?
- lya

: Nomor 7?

: Nomor 7..

: Yang mana dulu yang kamu kerjain?

- Ini, negatif 8 dikurangi negatif 2

: He’em, hasilnya?

: Hasilnya 6 terus inimenunjuk jawabang

: Tunggu, ini 6 dari?

: 6 dari 8 dikurangi negatif 2

: Oooh yaa..

: Terus 6 dikurangi negatif 5 sama dengan negatif

Negatif dikurangi positif sama dengan negatiénunjuk soal)

: Nah kalau ini?njenunjuk 6 — (-5)

. Positif

s He'em

. lya (mengangguk

. Positif?

: Positif 6 dikurangi negatif 5 sama dengan piosiimenunjuk soal)
. Positif 1 atau negatif 1 ?

. 1.. positif 1

: Positif 1 ?
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- lya

. sekarang nomor(@&enunjuk soal)

: Nomor 8

s He'em

: 80 dikurangi negatif 40 di siimenunjuk 60)langsung aja

: Langsung aja?

: 80 dikurangi 40 sama dengan 60 terus dikurangi.

: 80 dikurangi?

: (menunjuk soal¥0 sama dengan 60 terus dikurangi negatif 20 sama

dengan 40, positif 40

. Positif 407

s lya.

. Sekarang Nomor 9

. lya.. Nomor 9menunjuk soall20 dikurangi 60 sama dengan 100..eh

negatif 12@menunjuk -120 pada jawabad)kurangi 60 sama dengan

negatif 140 nah terus negatif 140 dikurangi 3 sderegan 137

: 137 dari 140 dikurangi?

. negatif 3

: negatif 3?

. lya(mengangguk)

: Kalau soalnya saya ganti 140 dikurangi(B1@nunjuk soal)
: 140 dikurangi 3 itu.. ya 137

. Berarti sama aja?

: (mengangguklya..sama aja

. Sekarang nomor 10

: (menunjuk soal)homor 10

: Pertanyaannya kan mencari nilai?Nilai apa?
: Nilai.. Nilainya 40..

: Jawabannya yang mana?
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: Jawabannya yang iilmenunjuk -32hegatif 32
: Dapatnya dari?
: He’em nilai n-nya yang mana?
: Nilai n-nya yang 32
:(menganggukie’em n-nya kan yang 32, 32 atau negatif 327
: Negatif 32
: Negatif 32, dapatnya dari?
: Dari penghitungan 8 dibagi 4 eh 8 ditambah 4

Peneliti : Ditambah?

B

P:

B
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: Dikurang, dikurang 40...
Yang mana dikurang yang mana?

: (menunjuk -8)yang ini.. 8 dikurangi positif, eh negatif 8 dikmgi
positif 40 jadinya 3Zdiam sejenak)

: 32-nya negatif?

. lya.. eh positif

: Positif?

: (mengangguk) lya

: Jadi ini dapatnya dari?

: Negatif 8 dikurangi 40

: Oke.. Nomor 11

: Nomor 11

: Mencatri nilai n ya? n-nya yang mana?

' h-nya yang -15

: He’em...Dapatnya dari?

: Dapatnya dari 11 dikurangi 24

: 11 dikurangi?

: 24.. Negatif 24

: Negatif 24 atau dikurangi 24?

- dikurangi negatif 24
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: sekarang yang 12
. Diketahui suhu dipuncak Jaya Wijaya Negatif@&lcius sedangkan
suhu di kota Mesir 47° celcius, hitunglah selisithis kedua tempat

tersebut. Ini.(menunjuk soal) (Diam sejenak)

negatif 6° Celcius dikurangi 47° celcius sama dengegatif 113

B
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Celcius.

: Nomor 13.. Pada pukul 05.00 kota Tokyo menukéguktemperatur
negatif 10° Celcius, berapakah suhu udara di letebut pada pukul
08.00 jika suhu udara naik sebesar 5° Celcius?

: (menunjuk tanda penjumlahan pada -10 Hrt)kan ditambah, kenapa
ditambah?

: Ditambah.. karena naik
: Naik? Kalo soalnya jadi turun?

: Selisih.. Jadi kurang
: Ohh Oke, terus ini kenapa jadi negatif 15?

. Ini karena kan negatifnya didepan ditambahtgosi
: He’'em?

: Sama dengan negatif, jadinya hasilnya neg&fifelcius

. Jadi kalau negatifnya di depan hasilnya nEyati

s lya

: Sekarang Nomor 14

. lya, Nomor 14, Jarak kota A dan kota B 50 kimka kota C terletak
diantara kota A dan B, sedangkan jarak 28 km dtai B, berapakah
jarak kota C dari kota A ?

- He'em

: (menunjuk soalini.. 50, ini kan 50 km ditambah 28 km jadinyaki
Kenapa ditambah?

: Ditambah karena ditanyakan jaraknya

: Ditanyakan jaraknya?

: (mengangguklya
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P : Oke, sekarang yang terakhir ya, Nomor 15

B . Sebanyak pesawat terbang L berada di keting@a0 m diatas

W TV W T©

permukaan air laut. Disaat bersamaan, ada kagahdd yang berada
50 m di bawah permukaan air laut dan kapal selaBbNn dibawah
permukaan air laut. Berapa meter selisih tinggi

: lya
B: YangA, Lkan

: He'em?

: Berapa ketinggian pesawat, meter, 350 meter

: lya

. Terus ditambah yang 50 meter berarti 50, agmlkselam 50 meter,

terus ditanyakan..

P : Yang ditanyakan apanya?

W U W U W T W T
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(menunjuk soalDitanyakan ininya, keduanya. Berapa ketinggian

pesawat dan kedalaman kapal selam,

: He’em, terus jadinya?

: Jadinya 350

: He'em

: Ditambah, aduh.. selisih.. artinya kurang(menunjuk soal)

. Artinya kurang?

- lya

: Karena apa?

: (menunjuk soalKarena ini di kan dalam soalnya berapa meter kelisi
tingginya artinya kurang,

. Ini kenapa kemarin ditambah? (menunjuk soal)

: Salah, salah lihat..

: (tersenyum®Poh salah lihat, iya.. jadi?

- jadi ini 300 meter

: berarti? Harusnya dikurangi?
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. lya, (menunjuk soal) ini kan selisih jadinya dikurangi, jadinya 350
dikurangi 50 m nah jadinya 300 m

P : yang nomor B ?

B : yang B, M kapal selam berada kedalamannya 5@ikarangi 85

W U @® U @ U W U @ U @ T W T

kedalaman kapal selam 85 m nah sama dengan 50bdite® m sama
dengan negatif, negatif 15

: Kenapa negatif 15?

: Karena ini selisihnya semuanya kan disurlu@ingi, nah jadi ini.....
> jadi ini?

> Ini salah

: Seharusnya?

: harusnya pengurangan

: Kalau yang ini juga sama? (menunjuk soal nabba)

: (mengangguk) lya sama

: Berarti ini harusnya? Dikurangi?

: Dikurangi, iyaa

: Kenapa dikurangi?

: (menunjuk soal) Karena ada ini, pertanyaaradaselisih
. Jadi kalau selisih pasti dikurangi?

: (mengangguk) iya..
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Lampiran 17 : Transkrip Wawancara Siswa C

:Oke.. Nomor 1 ya..

s lya

: He’em. (menunjuk soal nomor 1) Ini kan 40 dibem?
: Negatif 21

: He’em. Dari mana ini? Saya lihat kamu mengenattengan bersusun

T O U O T

pendek gini ya? (menunjuk jawaban C)
- lya

: Kenapa?

. (tersenyum)

: Nggak papa, jawab aja..

O T O T O

: Kenapa ya.. ya setahunya kan bersusun ke bgitah Jadi ya udah

jawabnya ke bawah aja..

P : Oohh.. Ini dari gurunya atau dari kamu semBngennya jawab seperti
ini?

C : Mungkin lupa ya Kak, waktu digurunya tuh dismsya panjang,
sewaktu udah selesai itu “oh iya lupa”, gitu..

P : (mengangguk) Oohh ya nggak papa kayak gini..

(menunjuk soal) ini kan 40?

: Ditambah negatif 41

: He’em, jadinya?

. (tertawa) Negatif

: Kenapa negatif?

: Karena ini kan ada negatifnya (sambil menusjodd)

: He'em?

: Jadi ini ngikutin aja

: ngikutin aja?

O T O T O T O T O

s lya
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: Hmm yang ini?Tmenunjuk soal nomor 2)

. Ini juga sama kan negatif 27 ditambah 12

: He’em , kok jadinya negatif?

. (tertawa) 39

: Lho kenapa?

: ya kan 7 ditambah 2

: He'em?

: 9, terus 2 ditambah 1 kan 3
: He’em.. Terus negatifnya? Juga turun?
: Ngikutin ini juga(menunjuk soal sambil tertawa)
: Oh oke, Nomor 3..
: Negatif 72 ditambah 4 ditambah negatif 10
: He’em, kamu hitung yang mana dulu?
: Yang 72 ditambah 4 du(menunjuk soal)
: He’em, hasilnya?
: Negatif 76
: Caranya?
. 2 ditambah 4 kan 6, terus ini 7 turun terusatiégya juga ikut turun
P : Oh.. sekarang dilanjutin (menunjuk penjumlahan bersusun pendek
-76 +(-10))ya berarti?
- lya
: Negatif 76 ditambah negatif 10?
> Ini 6 ditambah 0 kan 6, Terus 7 ditambah 1 &an
: Terus inimenunjuk tanda negatif di depan bilangan 76 dankebapa
negatifnya nggak ada?
: Karena kan ifmenunjuk tanda negatif di depan bilangan 8&ma
negatiftnenunjuk tanda negatif di depan bilangan fE@)i ini
: (menunjuk soal) Ini karena sama-sama negatdihya?

. lya , positif
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: Nomor 47

. Ini (menunjuk soal)

: Kenapa yang nomor 4 nggak susun pendek? nggak &ebawah?

. (tertawa) Ya gimana ya, He’em.. karena kan kalau setahu kaga
negatif 2 ditambah negatif 3 kan, negatif sama tifegn positif, jadi 2
ditambah 3 kan 5 terus aku susun apa..kesamping aja

: Oh kesamping aja..He’em..ini kan negatif 3ardivah 5

s lya

: Kenapa jadi ditambah 5?

: (menunjuk soalKan 2, negatif 2 ditambah negatif 3 kan negatmhaa
negatif positif, jadi 2 ditambah 3 kan 5, gitu..

: Hmm.. Jadinya positif 5?

- lya

. itu kata siapa?

. lya..(tersenyumpBetahunya kaya gitu

: Nomor 5 gimana ngerjainnya?

: kayak tadi tapi ini dikurangin..

: Kok ini 41-nya adi di depan?

. iya, biar bisa dikurangtersenyum)
: Selanjutnya nomor 6, (menunjuk soal) Yang ikéh pertanyaannya
200 dikurangi negatif 5?

- lya

: Jawabannya jadi 200 ditambah 5 kenapa?

: Karena kan ini (menunjuk soal) negatif samaatiegan jadinya
positif

: Sekarang nomor 7?

: Negatif 8 ditambah 2 ditambah 57?

: He’em.. Kenapa jadi ditambah 2, ditambah 5?

: Kan ini negatif sama negatif jadinya positifu ini juga negatif sama
negatif positif
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: Terus kenapa hasilnya negatif 15?
. 8 ditambah 2 ditambah 5 hasilnya 15 tapi kamy® negatif jadi

hasilnya negatif.

: Oke, terus nomor 8 ?
: Nomor 8 kan negatif 40 ditambah 20, ini hayasmegatif 40
ditambah 20 jadinya 6... (tersenyum)
: Hm??
: Emang harusnya salah
: lho kok harusnya salah? Yang benar yang mana?
: Kan negatif 20 ditambah 40 kan harusnya negatifa?
: Negatif 60?7 terus?

: Berarti 80 ditambah negatif 60

: Nomor 9 ?
: Negatif 120 dikurangi.. kalau aku gini dulud@i@ambah 3 kan 63 baru
dikurang..
: He’em..berarti kamu kerjakan yang belakang2lulu
: lyalmengangguktapi tergantung sih kalau kalau apa ya..
- Hm?7?
. Kalau negatif sama negatif kan ditambah dula k&di yang 60
ditambah 3 dulu baru negatif 120 dikurangi 63
: Ohh..Jadi inilmenunjuk —57) hasilnya kenapgatie. berapa ini?
1 57
: 57 darimana?
: 120 dikurangi 63
: He'em?
: (menunjuk soal) Kan 0 dikurangi negatif 3 ngbaa
s He'em
: Pinjam ini jadi 1 ini 10 dikurangi 3 kan 7

:He'em
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: Terus jadinya kan 11, ini pinjam ini, ini jg@li11 kurangi 6 kan 5

: Terus negatifnya karena apa?

: Ngikutin

: Ngikutin yang mana?

: Negatif 120

: Ngikutin yang depan gitu?

s lya..

: Nomor 10 itu mencari nilai?

: (melihat soalilai n

N, n-nya berapa?

132

: 32 dari?

: Kan kalau negatif 8 ditambah 32 kan jadinya 40

: Hm? itu nemunya dari mana? Ngitung 1,2 gitu?

: Nggak, ngitung pakai bersusun

: Bersusunnya yang mana?

: Di coret-cortannya adaemeriksa oret-oretannya sendiri tetapi tidak
menemukanfimm.. mana ya, kayaknya ngitung langsung deh

: Ngitung gimana?

: (menulis di oret-oretan) Disini kak?

‘He’em.. sini aja (menunjuk kertas oret-oretan)

: Nomor 10 .. He’em tadi gimana to? Ohh biar jaaranya jadi 40 gitu?
s He'em

: Kan aku cuma ngramal-ngramal aja kan

: Oh iya..

: 32 ditambah negatif 8, 0, ini negatif.. eh tapi

: Jadinya negatif?

: (tersenyum}jya

. Ini 32 nya ketemu darimana kan belum tau tadiny

: Ya ini ¢ uma ngramal-ngramal kan tapi bener ragigak terus di coba-

coba ditambah gitu
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: Berarti di coba-coba?

: (mengangguk) lya

: Oh oke, sekarang nomor 11.. Mencari nilaigajun-nya kamu ketemu
yang mana?

: Negatif 13

: He'em, dari?

: Dari negatif 13 kan ditambah 11 jadi nya ndgati

: He’em tapi kan inilmenunjuk —13) tadinya beliam kan?

- lya

: Terus ketemunya dari mana?

: Ya sama juga

: Sama?

: Sama infmenunjuk soal nomor 10pertama kaya..kaya punya feeling-
feeling dulu gitu lho..

:Hmm..

: Terus ntar ditambahin ke-11 kan jadinya ne@atif

: Terus nomor 12

. lya

: Pertanyaannya?

: Negatif 6

: He’em??

: Sedangkan dikota mesir , jadi ini itu di nggawikurang ya?
: Kenapa dikurang?

: Kan apa ya.. kan hitunglah selisih

: He’em.. Kalau selisin?

: Dikurang

: Dikurang? Hmm itu kata siapa?

: Waktu di SD dulu kan kalau ada selisih kan dnga kalau ada selisih
tinggi kan ditambah

: He’em??

: Tapi kan kalau nggak tau jadi dikurang aja
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: Dikurang? Kalau selisih dikurang?

- lya

: Ohh.. itu kata guru SD?

: (mengangguklya

: Kalau guru SMP ngajarin selisih?

: Kek mana ya, ya kayaknya beda

: Oh.. kalu nomor 12 ini jadinya dikurang?

: lya 47 dikurangi negatif 6

:Nomor 13 ?

: Dikurang..kan pada pukul 05.00 Kota Tokyo meukian temperatur
negatif 10 ° C berapakah temperatur di kota tetspada pukul 08.00

jika suhunya naik sebesar..jadi ini aku tambahkaik kan jadi..

: Ooh ya.. Kalau naik ditambah?

- lya

: Terus berarti ditambahin aja?

. lya.. negatif 10 ditambah 5 kebawah

: Jadinya?

: Negatif 15

: Kenapa jadinya negatif 15?
: ya kan

: Kaya tadi?

: Ya kan ada negatifnya

: Nomor 14, jarak ?

. Kota A dan Kota B 50 km jika jarak C terlet@dlantara kota A dan B

sedangkan jaraknya 28 km dari Kota B berapakalk j@raari Kota
A?

: He'em

Kan aku kan ada 50 kan, 50 dikurangi 28

. Kenapa dikurangi 28?

: (diam sesaatimm..gimana ya..dicoba-coba aja
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: Nomor 157

: Kan dari M

s He'em

: Ya akau kan L nya kan 350 ditambah M 50 jadi#@@a

:He'em
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: Terus yang ditanya M dari N, M nya kan 50 naciibah N nya kan 85
jadi aku tambah jadi 135, terus..

. (menunjuk soal) Yang ini juga sama?

: (mengangguk) lya

: Sekarang kalau yang ini kenapa bisa jadi ditdrb

: (menunjuk soal) kan berapa meter selisih tinggi..

: Ohh.. kalau selisih tinggi ditambah?

. (tersenyum) Tahunya kaya gitu ,Kak

T 0O U O U O T

: Oh (menunjuk soal) Kalau yang ini tingginya gamana kkalau L dari

M

C : (menunjuk oret-oretan)Kan kalau dari L ke N kaindi bawah ini di
atas

P : He’'em

C : Jadikan setahunya ditambah
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Lampiran 18 : Transkrip Wawancara Siswa D

P
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: Oke.. Saya ingin tanya bagaimana kemarin kagerjain soal-soal
matematika yang penjumlahan pengurangan bilanagdat..b Yang

nomor 1, inilmenunjuk soal®0 ditambah negatif 21 jadinya?

119

: 19?7 Darimana?

: (menunjuk 40 + (—21) ini apa..utang 21 nyaur 40
: Ohh, jadi kalau negatif utang?

: lya(mengangguk)

: Oke, Nomor 2??

: (diam sejenakWPtang 27 inilmenunjuk —27hyaurnya 12
: He’em.. Brarti jadi?

: Negatif 15

. Inilmenunjuk —15utang juga berarti?

: Masih utang..

: Masih utang?

: (mengangguklya..

: Karena?

: Karena. (tertawa)

: Kenapa?

: Karena nyaurnya cuma {menunjuk —12)

: Hmm.. berarti masih besaran utangnya, gitu?
s lya

: Nomor 3, yang mana dulu yang kamu kerjain?
: Yang ini sendir{menunjuk —72 + 4 yang ini

: He’em, hasilnya?

: Negatif 68

: Kenapa negatif 68?
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: Karena.. apa.. utang {menunjuk —72hyaurnya cuma 4

: Ohh okee. Terus ini ditambah negatif 10, tgagsnya negatif 78 ,

kenapa?

. (tertawa)nggak tau itu..

: Hah?

: Ngawur(tersenyum)

- Ngawur?

s lya..

: Okee.. yang nomor 4..

: Nomor 4..(melihat soal)

: kamu kerjain yang mana dulu?

: yang depan dulu

: Yang depan?

: He'em

: He’em, hasilnya?

: Negatif 37

: Kenapa negatif 37?

: Hmm apa.. Utang lagi nambah utang lagi

: Ohh.. terus? Ditambah negatif 3 , kenapa jadatif 40?

. (tersenyumytang lagi

: Utang lagi? Yang ngajarin utang siapa?

. (tersenyum, menunjuk ke arah Bu Guru Pengampu Meiiea [bu..

: Ooh, jadi kalau negatif utang gitu ya?

: (mengangguk)

: Ohh Okee, sekarang Nomor 5?

. (tersenyum])tu saya nagawur juga bu

: Ohh ini ngawur juga? kok bisa gmienunjuk 10 + 42

: Ngawur..(tersenyum)

: Ohh oke, nomor 6 aja, 200 dikurangi?
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D : Negatif 5

P : Kenapa jadi 200 ditambah 5?

D : Ini negatifmenunjuk tanda “-* di depan bilangan 5)ketemu
ini(menunjuk tanda “—* di belakang bilangan 200)

: Negatif ketemu?

. Ini.. (menunjuk tanda “—* di belakang bilangan 200)

. Ini apa?

: Ya..(tersenyumppa ya.. Ini ketemu negatif lagi..

: Negatif ketemu negatif lagi?

: (mengangguklya..

: Jadinya?

. Positif

: Nomor Tdiam sejenak)ni kamu kerjain yang mana dulu?

: Yang ini dulu (menunjuk —8 — (-2))

. Ini dulu? fhenunjuk —8 — (—2Berarti hasilnya inirfhenunjuk —8 + p?
: (melihat soal)Eh..yang..iya

: Yang mana dulu?

. Ini (menunjuk —8 — (—2)erus saya jadikan

: Jadikan apa?

: tambah inihenunjuk -8 + 2.

: He’em, kenapa jadinya ditambah?

. ya ini kaya tadi..

: Kaya tadi?

. lya (tersenyum)

: Kenapa jadinya negatif 6?

: Utang 8 nyaurnya 2

: Oohh, terus dilanjutkan yang ini soalnya®unjuk —6 + (-3
: (mengangguk)

U O v O U U U U U U U U U U U U U U U U U U U U T

: Negatif 6 ditambah negatif 3 kenapa jadinyaati€g ?
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: Utangnya tambah utang lagnenunjuk tanda “—* di depan bilangan 6
dan bilangan 3)
: Ooh okee , nomor 8 ?
. 8.(tertawa)sama kayak tadi ini..
: Sama?
. lya(mengangguk)
. Ini jadi tambah karena?
: Ya ini karena ini ketemu inflmenunjuk tanda operasi pengurangan
dan tanda negatif bilangan pengurangnya)
: Oke, Nomor 9 ? Kenapa kamu kerjain yang belgkanu? Eh.. kamu

kerjain yang mana dulu?

. Inilmenunjuk —60 — (—3)dulu..

> Inilmenunjuk —60 — (—3)Yulu kan, kenapa milih yang belakang dulu?
: Ya.. lebih gampang aja

: Ohh lebih gampang?

s lya

: Nah ini negatif 120 dikurangi? Ini berapa?

b3t

: 63 dari? Dari mana 637

: Ya ini ditambah..eh ifimenunjuk 60ylitambah injimenunjuk 3)ya
:Ditambah, ini jadinya ?

: (mengangguklya

: terus in{menunjuk soalKenapa jadinya negatif 577?

: Mmmm (berpikir) Itu yang ini (menunjuk soal)

: mana yang dikurangi?

. (tersenyum) Ini sama dikurangi ini (menunjulalyo

: kenapa hasilnya negatif?

(diam sejenak)

D

. (tersenyum) saya lupa..
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P : Lupa?
D : Hehe
P:
D
P

Tapi kalau 57 nya dari mana?

: 57 nya ini kurangi ini (menunjuk soal)

. Ininya itu 120 atau negatif 120?

Ininya itu 120 atau negatif 1207?
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: Negatif 120

: hmm.. tapi ketemu negatifnya gak tau ya?
. (tersenyum) nggak

: Nomor 10? Mencari apa yang nomor 10?
: (menunjuk soallMencari n

: He’em. N-nya yang mana? Jawabanmu?
. Ini (menunjuk 48)

: Ini? 487 Dari?

: 40 ditambah ini (menunjuk 8)

: Kenapa ditambah?

: (tertawa)nggak tau.. bingung..bingung

: Bingung? Tapi kok dapat 487

: Inilmenunjuk 40)ambah infmenunjuk 8)

: Oke, sekarang nomor 11? N-nya yang mana?
: 11.. N-nya infmenunjuk —35)

: Jawabanmu yang?

: Jawabannya negatif §gmenunjuk —35)

: negatif 35 dari?

: Ini tambah infmenunjuk soal)

: mana yang ditambah?

: Duapuluh.. Negatif 24 tambah 117

: Negatif 24 tambah 11 hasilnya berapa?

: oh salah..
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: Mau di oret-oret?

: (menggelengiNggak mau

: Kok salah? Kenapa?

. (terdiam)

: Negatif 35 didapat dari?

. Ini tambah inilmenunjuk soal sambil tersenyum)
. Ininya itu berapa?

: Negatif 24 tambah 11

: Negatif 24 tambah 11 hasilnya negatif 35?

: (mengangguk)

: (membalik soal) Nomor 12 , nah soalnya kan rae®hc
: Selisih

: Terus ini kenapa, ini darimana?

: (menunjuk soal) ini dikurangi ini

: H'm.. Kenapa dikurangi?

: (tersenyum)

:Kenapa?

: Negatif.. aduh bingung.. (memegang kepala)

: Bingung? Pertanyaannya apa?

. Diketahui suhu di Puncak Jaya Wijaya negatif C6 sedangkan suhu
di kota Mesir 47°, hitunglah selisih suhu keduapganbtersebut..
: Hituag apa?

: Selisih..

: H'm.. Selisihnya mana sama mana?

: (menunjuk soal) Ini sama ini

: H'm.. Nah ini kan min negatif 6 dikurangi 4&rus ini kenapa
: Dibalik

: Oh dibalik?
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. (tersenyum)

: Jadinya berapa ini?

: 53°C

: Kenapa dibalik?

: (menunjuk saol) ini apa kalo ini dikali ini lais
: Oohh.. jadi dibalik?

: (mengangguk)

P:

Ohh, 13?

(terdiam sambil melihat soal)
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: Negatif 10°C ditambah negatif 5°C

: Kenapa ditambah?

. (tersenyum) Jadinya naik

: Ohh kalo naik ditambah?

: (mengangguk)

: Kalau saya ganti pertanyaannya turun?

: Dikurang

: Dikurang?

: (mengangguk)

: Ini jadi? (menunjuk soal)

: Negatif 5°C

: Kenapa jadi negatif 5?

. Ini ya..(menunjuk soal) Utang 10 nyaurnya 5

. utang 10 nyaurnya 5? Oke.. Nomor 147

: (melihat soal kemudian tertawa) Ini bingungasay
: Oh ini bingung kok bisa ketemu ini ada jawalya™
: Ohh pas itu kan di oret oret fitu

: Ohh..berarti nggak tau masih?

: (mengangguk)
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: Nomor 4.. berapa eh sekarang?

- 15

: Nomor 15a? dapet 300 darimana?

. (tertawa) nggak tau bu, bingung..

: Lha kok bisa nulis ifmenunjuk 300, 35, 26 pada jawaban siswa)
: Ngawur..

: Ngawurnya gimana?

: Ya ditulis ajdtersenyum)
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Lampiran 9 : Foto — foto penelitian
1. Foto Pelaksanaan Tes Uji Coba Soal Tes Matemaitikalas VII A

: I.




